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ABSTRACT

The objective of study examines the influence of mechanism corporate
governance consist of independent board of director, managerial ownership,
institusional ownership, audit commitee, and audit quality on timeliness of
corporate financial reporting.

This research represents the empirical test which used purposive sampling
techniques in data collection. Data were collected using a secondary data of 237
from manufacturing company listed in Indonesian Stock Exchange 2006, 2007
and 2008. Data analysis uses multiple regression with the program SPSS 16.00
version for windows.

Results of hypothesis examination indicate that from five hypothesis raised,
there are four accepted hypothesis. Accepted Hypothesis are hypothesis 1 (thereis
influence between Independent Board of Directors on Timeliness of Corporate
Financial Reporting), hypothesis 2 (there is influence between Managerial
ownerships on Timeliness of Corporate Financial Reporting), hypothesis 4 (there
is influence between Audit Committee on Timeliness of Corporate Financial
Reporting) and hypothesis 5 (there is influence between Audit Quality on
Timeliness of Corporate Financial Reporting). There is one regected Hypothess,
i.e hypothesis 4 (there is no influence between Institusional ownership on
Timeliness of Corporate Financial Reporting).

Keywords: Timeliness, Corporate Governance, Financial Corporate
Reporting.



ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan menguji pengaruh Mekanisme Corporate
Governance yang terdiri dari: Komisaris Independen, Kepemilikan Manajerial,
Kepemilikan Institusional, Komite Audit dan Kualitas Audit terhadap Ketepatan
waktu Pelaporan Keuangan. Penelitian ini merupakan penelitian empiris dengan
teknik purposive sampling dalam pengumpulan data. Data diperoleh dari data
sekunder laporan keuangan 237 perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI
2006, 2007, dan 2008. Analisis data dilakukan dengan regresi berganda dengan
program SPSSversion 16.00 for windows.

Hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa dari lima hipotesis yang
digjukan ada empat hipotesis yang diterima. Hipotesis yang diterima yaitu
hipotesis 1 (terdapat pengaruh antara Komisaris Independen terhadap Ketepatan
waktu pelaporan keuangan perusahaan), hipotesis 2 (terdapat pengaruh antara
Kepemilikan Manajerial terhadap Ketepatan waktu pelaporan keuangan
perusahaan, hipotesis 4 (terdapat pengaruh antara Komite Audit terhadap
Ketepatan waktu pelaporan keuangan perusahaan) dan hipotesis 5 (terdapat
pengaruh antara Kualitas audit terhadap Ketepatan waktu pelaporan keuangan
perusahaan). Selanjutnya, ada satu hipotesis yang ditolak, hipotesis tersebut
adalah hipotesis 3 (tidak terdapat pengaruh Kepemilikan institusional terhadap
Ketepatan waktu pelaporan keuangan perusahaan).

Kata kunci: Ketepatan waktu, Corporate Governance, Pelaporan Keuangan
Perusahaan.
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1Latar Belakang Masalah

Perusahaan telah menerapk&orporate Governancedengan baik,
seharusnya telah memenuhi prinsip-prins(pCG antara lain fairness
transparancy,accountability dan responsibility Menurut Beasley (1996) dalam
Arief & Bambang (2007) menyatakan bahwa keempatgaren tersebut penting
karena penerapan prinsipCG secara konsisten terbukti dapat meningkatkan
kualitas laporan keuangan. Perusahaan harus mekgednformasi yang relevan

dengan cara mudah diakses dan dipahami oleh pemn&egkentingan.

OECD (2005) menyatakan bahw@orporate Governancemerupakan
sistem yang dipergunakan untuk mengarahkan dan endafikan kegiatan
perusahaan. Hal ini menunjukkarporate governancenengatur pembagian
tugas dan kewajiban yang berkepentingan terhadapisgigaan termasuk

pemegang saham, komisaris, para manajersiddeholder

Mekanisme perusahaan penting untuk menekan opdeasisekuritas
pasar dalam lingkungan yang tidak pasti untuk meaigle informasi yang
relevan danreliable berdasarkan laporan keuangan (Virginia & EleniQ&0
Perusahaan menerapkan mekanissogoorate governancaintuk meyakinkan

transparancydan akuntanbilitas dari perusahaan.
1



Dalam penelitian ini lebih menekankan pada prinsgnsparancydan
accountability Transparansi bisa diartikan sebagai keterbukatornasi, baik
dalam proses pengambilan keputusan maupun dalargumgkapkan informasi
material dan relevan mengenai perusahaan. SedaragiGuntability artinya
perusahaan harus mempertanggungjawabkan kinerjg@yara transparan dan
wajar. Kejelasan fungsi, struktur, sistem dan pggang jawaban organisasi
perusahaan sehinggarporate governancéerlaksana secara efektif diwujudkan
melalui pelaporan keuangan yang tepat waktu. Pekgpan perusahaan dan
transparansi merupakan karakteristik dari pelapkearangan, yang didefinisikan
sebagai perluasan laporan keuangan yang menguragkagititas perusahaan
dengan cara yang dapat dipahami oleh penggunaalagauangan (Barth &
Schipper, 2008 dalam Virginia & Eleni, 2008). Mgb@rusahaan dikelola benar,
terukur dan sesuai dengan kepentingan perusahata reempertimbangkan
kepentingan pemegang saham dan pemangku kepentiaigalya, diharapkan

akan mencapai kinerja yang berkesinambungan.

Sistemcorporate governancenemerlukan pengawasan pemegang saham
dan tanggung jawab manajemen (Shkolnikov, 2001 ndalarginia & Eleni,
2008). Mekanisme pengawasan manajemen baik intyaalasarkan organisasi)
maupun eksternal (berdasarkan pasar) diwajibkanlsfWw& Seward, 1990).
Dewan direksi atau komisaris, kepemilikan manajetém kompensasi eksekutif
merupakan mekanisme pengawasan internal untuk doelgn kepentingan
pemegang saham dan pemilik. Disisi lain kepemilikaimak luar, monitoring

debtholder peraturan pemerintah (perlindungan kepemilikaestor) merupakan



mekanisme pengawasan eksternal yang membantu ahtemuk pengawasan

efektif perusahaan.

Dalam penelitian ini, elemen-elemen yang terkanddalgm pengukuran
mekanismeorporate governancadalah keberadaan komisaris independen dalam
perusahaan, persentase saham yang dimiliki olehtusisnal (kepemilikan
institusional), persentase saham yang dimiliki olehnajemen (kepemilikan

manajerial), keberadaan komite audit dalam perwsabkearta kualitas audit.

Mekanismecorporate governancdiwajibkan untuk meyakinkan kualitas,
integritas,transparancydanreliability informasi akuntansi yang disediakan oleh
manajer, seperti sistem pengendalian internal, ¥ans independen, komite audit
dan auditor eksternal (Rezaee, 2005 dalam Virgknigleni, 2008). Bushman,
Chen, Engel, & Smith (2000) dalam Virginia & EIR008) menyatakan bahwa
komposisi dewan, kepemilikan manajerial dan kep&aml institusional apabila
berhubungan dengan kinerja yang buruk maka akan perwgaruhi aktivitas

perusahaan serta kurang efektif dalam peraturarsgleaan.

Dewan komisaris yang independen secara umum merappagigawasan
yang lebih baik terhadap manajemen, sehingga mangurkemungkinan
kecurangan dalam menyajikan laporan keuangan yadlaguklan manajemen
(Chtourou, et al. 2001 dalam Arief & Bambang, 200Rymisaris Independen
suatu perusahaan harus benar-benar independenagan mienolak pengaruh,
intervensi dan tekanan dari pemegang saham utang mamiliki kepentingan

atas transaksi atau kepentingan tertentu (WeishB@88 dalam Arifin, 2005).



Dengan adanya komisaris independen diduga dapgtemgaruh terhadap

ketepatan waktu pelaporan keuangan.

Ross, et. al (Tarjo, 2002) menyatakan semakinripsaorsi kepemilikan
manajerial pada perusahaan, maka manajemen cegdgiatruntuk kepentingan
pemegang saham yang tidak lain dirinya sendiriukatr kepemilikan lebih
banyak berada di tangan manajer, maka manajer &{ah leluasa dalam
mengatur melakukan pilihan-pilihan metode akuntasesita kebijakan-kebijakan
akuntansi perusahaan. Dengan adanya kepemilikargjenah diduga dapat

berpengaruh terhadap ketepatan waktu pelaporamgana

Harnida dalam Kadir (2008) menyatakan kepemilikaanajerial dan
kepemilikan institusional secara statistik berpenlgaerhadap ketepatan waktu
pelaporan keuangan. Menurut Morck (1988) dalam Swd& Pendriani (2008)
kepemilikan pihak luar dikatakan tinggi jika strukkepemilikan perusahaan dari
pihak luar memiliki persentase lebih besar darip®fsen. Akibatnya pihak luar
memiliki kekuatan yang besar untuk mempengaruhi ajeamen, termasuk
pelaporan keuangan yang tepat waktu karena ketepatieu pelaporan keuangan

akan mempengaruhi pengambilan keputusan ekonomi.

Dalam hal pelaporan keuangan, peran dan tangguveapj&komite audit
adalah memonitor dan mengawasi audit laporan keuradgn memastikan agar
standar dan kebijaksanaan keuangan yang berlagantigni, memeriksa ulang
laporan keuangan apakah sudah sesuai dengan stiamdkebijaksanaan tersebut

dan apakah sudah konsisten dengan informasi laig gé&etahui oleh anggota



komite audit, serta menilai mutu pelayanan dan kmwa&a biaya yang diajukan
auditor eksternal (KNKCG, 2002). Beberapa penelitielah melaporkan hasil
penelitian tentang hubungan komite audit dan kamlipelaporan keuangan.
Beberapa penelitian cenderung untuk mendukung &dban komite audit karena
meningkatkan kualitas pelaporan keuangan (Klie@12@eFond dan Jiambalvo,
1991; McMulen, 1996; Beasly dan Salterio, 2001; Mitieh dan Raghunandan,
1996 dalam Jama'an, 2008). Dalam penelitian imilitas pelaporan keuangan

yang dimaksud yaitu ketepatan waktu pelaporan lgaran

Menurut De Angelo (1988) dalam Naim (1999) menyatekualitas audit
sebagai kemungkinan auditor akan mendeteksi daapmdan kontrak untuk
menyediakan informasi akuntansi. Becker & Subraraany1998) dalam Azibi,
Tondeur, & Rajhi (2008) mendemonstrasikan perusalgaag diaudit Big 4 lebih
memiliki manfaat kualitas audit daripada non BigdAP besar memiliki
karyawan dalam jumlah yang besar, dapat mengaeliih lefisien dan efektif,
memiliki jadwal yang fleksibel sehingga memungkinkga untuk menyelesaikan
audit tepat waktu, dan memiliki dorongan yang lekuat untuk menyelesaikan
auditnya lebih cepat guna menjaga reputasinya. kMeérMitton (dalam Hasan,
Rahman, & Mahenthiran, 2008) menyatakan kualitaditasebagai salah satu
aspek darcorporate governangealiharapkan perusahaan yang diaudit oleh salah
satu KAP Big 4 akan menghasilkan kinerja yang ldiaik dengan transparansi

yang lebih tinggi sehingga pelaporan keuangan legpht waktu.

Dalam menjalankan komitmennya untuk melaksanakahtigrcorporate

governanceyang baik dan dalam rangka mematuhi peraturanr Récdal, maka



Perusahaan akan sesegera mungkin menyampaikamasiotentang keuangan
perusahaan kepada patakeholderuntuk mempertanggungjawabkan kinerjanya
secara transparan dan wajar, dan mengungkapkamesoyang diwajibkan oleh
peraturan perundang-undangan, yang dapat dipakbagae dasar untuk
pengambilan keputusan oleh pemegang saham, kred#arkepentingan lainnya
dalamannual report Sehingga perusahaan tersebut akan mengalamiik@erba
citra, dipercaya oleh para stakeholders dan padargiya, terjadi peningkatan
nilai perusahaan. Virginia & Eleni (2008) menyatakbahwa pencatatan akurat,
klasifikasi, dan pelaporan transaksi dalam lapdeuangan, kepatuhan terhadap
standar pengungkapan dan audit eksternal mengadd kualitas informasi dan

sistem pelaporan yang baik.

Terkait dengan keterbukaan informasi, dan sebaagiah dari komitmen
perusahaan dalam mewakili kepentingan para pemegamgnnya, perusahaan
senantiasa memberikan perhatian terkait dengamrnmiaf yang relevan atas
perkembangan-perkembangan terkini perusahaan kegpadainvestor. Dyer &
Hugh (1975) dalam Jama'an (2008) yang menyatakbwd&etepatan waktu
pelaporan keuangan merupakan elemen pokok bagiacakaporan keuangan.
Ketepatan waktutimelines$ pelaporan keuangan akan memberikan andil bagi
kinerja yang efisien di pasar saham yaitu sebagagdi evaluasi dampricing,
mengurangi tingkatnsider tradingdan kebocoran serta rumor-rumor di pasar
saham (Owusu & Ansah dalam Rachmawati, 2008). ®éebna itu tepat waktu

merupakan sebuah keharusan dalam publikasi lapagaangan sehingga ada



jaminan tentang relevansi informasi yang bersarmgkuGede (2004) dalam

Almilia & Setiady (2006).

Nilai dari ketepatan waktu pelaporan keuangan nakap faktor penting
bagi kemanfaatan laporan keuangan tersebut (Gigolgalmon, 1982 dalam
Rachmawati, 2008). Relevansi informasi yang dikokasikan akan hilang jika
terlambat disampaikan, oleh karena itu laporan tkgaa haruslah disajikan tepat
waktu. Apabila informasi tidak disampaikan dengagpat waktu maka
menyebabkan nilai dari informasi tersebut berkuras@am pengambilan
keputusan untuk dasar penentuan tindakan pada ry@sg akan datang.
Peningkatan akan kebutuhan informasi yang akurat tdpat waktu ini telah

mempengaruhi permintaan akan audit laporan keuangan

Salah satu kewajiban perusahaan yang sudah public adalah
mempublikasikan laporan keuangannya agar pihakkpireang berkepentingan
bisa mengetahui posisi keuangan perusahaan tersébtdpi, tidak semua
perusahaan dapat mempublikasikannya tepat wakingikan untuk menyajikan
laporan keuangan tepat waktu sering dihadapkanatebgrbagai kendala. Salah
satu kendala adalah adanya keharusan laporan lkeuamguk diaudit oleh

akuntan publik.

Proses dalam mencapai ketepatan wakime(inesy terutama dalam
pelaporan keuangan menjadi semakin tidak mudah, gimget semakin
meningkatnya perkembangan perusahaan publik yaamgdidddonesia. Hambatan

dalam ketepatan waktdirfelines$ ini juga terlihat dari Standar Pemeriksaan



Akuntan Publik pada standar ketiga yang menyatakahwa audit harus
dilaksanakan dengan penuh kecermatan dan ketediida pengumpulan alat-alat
pembuktian yang cukup memadai (Boynton dan KellamalUtami, 2006).
Dengan adanya hambatan-hambatan inilah yang menmkagkakuntan publik
untuk menunda publikasi laporan audit dan laporanakgan auditan apabila

dirasakan perlu untuk memperpanjang masa audit

Dari segi regulasi di Indonesia bahwa ketepatan tuwvgkmelines$
merupakan kewajiban bagi perusahaan terdaftar dsaBEfek Indonesia (BEI)
untuk menyampaikan laporan keuangan secara berkatdutan akan kepatuhan
terhadap ketepatan waktinfelines$ dalam pelaporan keuangan kepada publik di
Indonesia telah diatur dalam UU No.8 Tahun 1993atem Pasar Modal dan
Keputusan Ketua Bapepam No0.80/PM/1996 tentang keavaj pelaporan

keuangan berkala (Emirzon, 2007).

BAPEPAM semakin memperketat peraturan dengan dikiedunnya
lampiran surat Keputusan Nomor: Kep-36/PM/2003 yamgnyatakan bahwa
laporan keuangan tahunan disertai dengan laporamaak dengan pendapat yang
lazim harus disampaikan kepada BAPEPAM selambabddnya pada akhir
bulan ketiga (90 hari) setelah tanggal laporan kgaa tahunan (Emirzon, 2007).
Menurut Bapepam batas keterlambatan suatu perusah@ayampaikan laporan
keuangan adalah tanggal 31 Maret (Emirzon, 2008tekambatan publikasi
laporan keuangan mengindikasikan adanya masalamdpélaporan keuangan

emiten sehingga memerlukan waktu penyelesaian labih (dalam Renny, 2006).



Studi mengenai ketepatan waktu pelaporan keua(tgaelines$ sudah
banyak dilakukan, tetapi hanya menganalisis kinegjgangan. Misalnya Dyer &
Hugh (1975), Curtis (1976) serta Davies & Whdt(@980) dalam Gunarsih &
Bambang (2008) menemukan hubungan negatif antarerl&abatan waktu
pelaporan dengan ukuran perusahaan. Berbeda ddbyan & Hugh, 1975
dalam Almilia & Setiady, 2006) yang menemukan balketerlambatan tidak
berhubungan dengarofitabilitas. Curtis (1976) menemukan hubungan terbalik.
Analisis terhadap ketepatan waktu dan kinerja pa&asanggunakarabnormal
return dilakukan antara lain oleh Givoly & Palmon (198Xross (1981),
Chambers & Pehman (1984). Mereka menemukan bahwgupaiman yang
lebih cepat (lambat) berhubungabnormal returnyang lebih tinggi (rendah)

terhadap laporan yang terlambat (lebih cepat).

Selain itu juga penelitian yang sudah banyak dkaku adalah
menganalisis strukturcorporate governancedengan Kkinerja perusahaan,
menganalisis kinerja perusahaan dengan keterlambp&daporan keuangan
perusahaan maupun prinsiBCG mengenai kepatuhan laporan keuangan.
Beberapa penelitian terdahulu telah dilakukan gbelna peneliti lain untuk
menguji pengaruh ukuran perusahgaofitability, rasioleverage extra ordinary
item umur perusahaan, kepemilikan manajerial, kepkamlinstitusional, komite

audit dan KAP terhadap ketepatan waktu pelaporaarigan.

Berbeda dengan peneliti sebelumnya, penelitian dikakukan untuk
menguji mekanismeorporate governancégepemilikan manajerial, kepemilikan

institusional, komite audit dan kualitas audit dmmgproxy KAP) yang
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berpengaruh terhadap ketepatan waktu pelaporanm@anasekaligus meneliti
faktor lain yang belum diteliti oleh peneliti tefddu, yaitu komisaris independen
serta menggunakan variabel penelitian terdahulduyakuran perusahaan,

profitabilitas danleveragesebagai variabel kontrol.

Penelitian ini memasukan variabel kontrol sepes@perti ukuran
perusahaanfi(n sizg, profitability (ROA) dan leverage Pentingnya variabel
kontrol tersebut dimasukkan ke dalam model peaaliidalah untuk memperoleh
bukti empiris sejauh mana variabel kontrol terselkut mempengaruhi antara
mekanismecorporate governanceerhadap ketepatan waktu pelaporan keuangan.
Rasio hutang terhadap modiveragg dan tingkatprofitabilitas adalah ukuran
penting untuk menunjukkan apakah perusahaan tergalehat secara finansial

(Press & Weintrop, 1990; Holthousen, 1990 dalamm\l4i999).

Beberapa penelitian terdahulu telah dilakukan pkafa peneliti lain untuk
menghitung ketepatan waktu pelaporan dengan meagganvariabeldummy
satu untuk perusahaan yang tidak terlambat meny&arpdaporan dan nol
sebaliknya. Dalam hal ini Penulis menentukan ketepavaktu diukur dengan
menggunakarmuditor’'s report lag( timelines$ yaitu interval jumlah hari antara
tanggal laporan keuangan sampai tanggal laporatoaditandatangani (Dyer &

Hugh, 1975 dalam Almilia & Setiady, 2006).

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalata dlari perusahaan
manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesiagale 2006-2008. Pemilihan

perusahaan manufaktur didasarkan pada pertimbapgaporsi yang lebih besar
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dibandingkan jenis industri lainnya sehingga dalakt bias untuk menghindari
adanya perbedaan karakteristik terutama dalam tsaoalaporan keuangan
(Pakawaru, 2002 dalam Saleh, 2004) serta perusahaanfaktur memberikan
kontribusi terbesar terhadap PDB (pendapatan ddmbestitto) dibandingkan

sektor industri lain.

Dalam kaitan ini maka penulis tertarik untukelakukan penelitian
mengenai’Pengaruh Mekanisme Corporate Governance terhadap Ketepatan

Waktu Pelaporan Keuangan: Studi pada Perusahaan Maufaktur di BEI”.

1.2Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah geken di muka, maka

perumusan masalah dalam penelitian ini adalah:

1. Apakah komisaris independen berpengaruh terhadappatan waktu

pelaporan keuangan?

2. Apakah kepemilikan manajerial berpengaruh terhakletepatan waktu

pelaporan keuangan?

3. Apakah kepemilikan institusional berpengaruh tedpalletepatan waktu

pelaporan keuangan?

4. Apakah komite audit perusahaberpengaruh terhadap ketepatan waktu

pelaporan keuangan?
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5. Apakah kualitas audit perusahab@rpengaruh terhadap ketepatan waktu

pelaporan keuangan?

1.3Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui baktpiris mengenai :

1. Pengaruhkomisaris independerierhadap ketepatan waktu pelaporan

keuangan.

2. Pengaruhkepemilikan manajeriaterhadap ketepatan waktu pelaporan

keuangan.

3. Pengaruhkepemilikan institusionaterhadap ketepatan waktu pelaporan

keuangan.

4. Pengaruhkomite auditerhadap ketepatan waktu pelaporan keuangan.

5. Pengaruhkualitas auditerhadap ketepatan waktu pelaporan keuangan.

Kegunaan Penelitian
Diharapkan penelitian ini dapat memberikan kegursadragai berikut:
1. Untuk menganalisis ada tidaknya pengaruh antaream&kecorporate
governancg komisaris independen, kepemilikan manajeriahekailikan
institusional, komite audit dan kualitas auditingan ketepatan waktu

pelaporan keuangan.
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2. Bagi lembaga-lembaga yang terkait pasar modal.lBaneni diharapkan
mendorong pihak perusahaan untuk dapat meningkakiaerjanya
melalui ketepatan waktu pelaporan keuangan.

3. Bagi peneliti lain. Penelitian ini diharapkan dapatmberikan masukan

bagi peneliti lain yang akan melakukan penelit&n yang sejenis.

1.4 Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan yang akan digunakan dalarelipen ini adalah sebagai

berikut :

BAB | Pendahuluan

Bab ini menjelaskan mengenai latar belakang masglalumusan masalah,

tujuan dan manfaat penelitian, serta sistematikalgan.

BAB Il Tinjauan Pustaka

Bab ini merupakan uraian landasan teori yang memdegrporate governance
dan pengaruhnya terhadap ketepatan waktu, kajianelipan-penelitian

sebelumnya dan pengembangan hipotesis.

BAB Il Metode Penelitian

Bab ini berisi uraian tentang variabel penelitiaanddefinisi operasional,
penentuan sampel, jenis dan sumber data, metodgip@ulan data, dan metode

analisisnya.
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BAB IV Hasil dan Pembahasan

Bab ini menjelaskan mengenai deskripsi obyek pemelserta analisis data dan

pembahasan yang dilakukan, sesuai dengan alasianalng digunakan.

BAB V Penutup

Bab ini menjelaskan kesimpulan, keterbatasan pgeretlan saran yang diberikan

untuk penelitian selanjutnya



BAB I

TELAAH PUSTAKA

2.1 Landasan Teori

2.1.1 Signaling Theory

Sgnaling Theory mengemukakan tentang bagaimana seharusnya sebuah
perusahaan memberikan sinyal kepada pengguna tap@w@angan. Sinyal ini
berupa informasi mengenai apa yang sudah dilakutaen manajemen untuk
merealisasikan keinginan pemilik. Sinyal dapat parpromosi atau informasi
lain yang menyatakan bahwa perusahaan tersebut bl daripada perusahaan

lain.

Teori sinyal menjelaskan bahwa pemberian sinyakdikan oleh manajer
untuk mengurangi asimetri informasi. Manajer merikaer informasi melalui
laporan keuangan bahwa mereka menerapkan kebigdaransi konservatisme
yang menghasilkan laba yang lebih berkualitas karpnnsip ini mencegah
perusahaan melakukan tindakan membesar-besarkam d#En membantu
pengguna laporan keuangan dengan menyajikan labaakifiva yang tidak

over state.

Kualitas pelaporan keuangan yang mencerminkan rplaiusahaan

merupakan sinyal positif yang dapat mempengaruii opvestor dan kreditor

15
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atau pihak-pihak lain yang berkepentingan. Lapokauangan seharusnya
memberikan informasi yang berguna bagi investor kiaalitor untuk membuat
keputusan investasi, kredit dan keputusan sejdbdaam signaling theory,
pengeluaran investasi memberikan sinyal positifateg pertumbuhan perusahaan
di masa yang akan datang, sehingga meningkatk@a lsaham sebagai indikator
nilai perusahaan. Peningkatan hutang diartikan ofghak luar tentang
kemampuan perusahaan untuk membayar kewajiban sk yeng akan datang
atau adanya risiko bisnis yang rendah, hal tersekah direspon secara positif

oleh pasar (Brigham, 1999 dalam Jama'an, 2008).

Sgnaling theory menjelaskan mengapa perusahaan mempunyai dorongan
untuk memberikan informasi laporan keuangan padeakpieksternal, karena
terdapat asimetri informasfhgymmetri Information) antara perusahaan dan pihak
luar. Perusahaanadgent) mengetahui lebih banyak mengenai perusahaan dan
prospek yang akan datang daripada pihak luar (fomekreditor). Kurangnya
informasi pihak luar mengenai perusahaan menyelpafieaeka melindungi diri
mereka dengan memberikan harga yang rendah untuisgtean. Perusahaan
dapat meningkatkan nilai perusahaan, dengan memguesimetri informasi.
Salah satu cara untuk mengurangi informasi asinaealah dengan memberikan
sinyal pada pihak luar, salah satunya berupa irdernkeuangan yang dapat
dipercaya dan akan mengurangi ketidakpastian mangmospek perusahaan

yang akan datang (Wolk et al., 2000 dalam JamaG08 ).

Teori signal juga dapat membantu pihak perusahaagent), pemilik

(prinsipal), dan pihak luar perusahaan mengurangi asimefornrasi dengan
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menghasilkan kualitas pelaporan keuangan. Untuk asgkan pihak-pihak yang
berkepentingan menyakini keandalan informasi keaangang disampaikan
pihak perusahaaradent), perlu mendapatkan opini dari pihak lain yang dseb

memberikan pendapat tentang laporan keuangan.

Sinyal opini bebas yang diberikan oleh kantor a&anpublik (KAP)
merupakan sinyal yang mencerminkan keandalan ird#srnkeuangan yang
dihasilkan perusahaan yang telah di audit. Kuaktagor akuntan publik (KAP)
juga dapat memberikan sinyal kepercayaan pihakspbaan ggent), pemilik
(prinsipal), dan pihak-pihak lain yang berkepentingan atgalias dan integritas

opini bebas yang dikeluarkan akuntan.

Oleh karena itu sebagai pengelola, manajer berieavajmemberikan
sinyal mengenai kondisi perusahaan kepada penplikngpal). Sinyal yang
diberikan dapat dilakukan melalui pengungkapan rinfsi akuntansi seperti

laporan keuangan.

2.1.2 Komisaris Independen

Komisaris independen merupakan sebuah badan daamsghaan yang
biasanya beranggotakan dewan komisaris yang indepeyang berasal dari luar
perusahaan yang berfungsi untuk menilai kinerjaug@raan secara luas dan
keseluruhan (Emirzon, 2007). Komisaris Independeatus perusahaan harus
benar-benar independen dan dapat menolak pengatetvensi dan tekanan dari
pemegang saham utama yang memiliki kepentingan &t@assaksi atau

kepentingan tertentu (Weisbach, 1988 dalam Ar&0d0Q5). Sebagai bagian dari
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organ pengawasan, Komisaris Independen diharapkamiliki perhatian dan
komitmen penuh dalam menjalankan tugas dan kewajyj@aa Untuk itu
Komisaris Independen perusahaan merupakan orang-osang memiliki

pengetahuan, kemampuan, waktu dan integritas yaggi t(Emirzon, 2007).

Komisaris independen Dbertujuan untuk menyeimbangkdalam
pengambilan keputusan khususnya dalam rangka g¢engan terhadap
pemegang saham minoritas dan pihak-pihak lain yark@it. Dapat disimpulkan
keberadaan komisaris independen pada suatu peamsalagat mempengaruhi
timeliness pelaporan keuangan yang dihasilkan oleh manajedien perusahaan
memiliki komisaris independen maka laporan keuangang disajikan oleh
manajemen cenderung lebih berintegritas, karenalaiid perusahaan terdapat
badan yang mengawasi dan melindungi hak pihak-pitiédsar manajemen

perusahaan.

Fama dan Jensen (1983) dalam Arief & Bambang (200&)yatakan
bahwa non-executive director (komisaris independen) dapat bertindak sebagai
penengah dalam perselisihan yang terjadi diantara pnanajer internal dan
mengawasi kebijakan manajemen serta memberikahatdsepada manajemen.
Komisaris independen memainkan peranan yang aiaha peninjauan kebijakan
dan praktik pelaporan keuangan. Komisaris indeperiperlukan pada dewan
untuk memantau dan mengawasi tindakan dewan dirkksena perilaku

opportunistik mereka (Jensen & Meckling, 1976)
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Mace (1986) dalam Arifin (2005) menemukan bahwagparasan dewan
komisaris terhadap manajemen pada umumnya tidd&ifefmi terjadi karena
proses pemilihan dewan komisaris yang kurang deatiskdimana kandidat
dewan komisaris sering dipilih oleh manajemen sgansetelah terpilih tidak
berani memberi kritik terhadap manajemen. Namua glewan didominasi oleh
anggota dari luainiidependent board) maka monitoring dewan komisaris terhadap
manajer menjadi efektif seperti ditemukan oleh \Wath (1988) dalam Arifin
(2005) maka hal ini memungkinkan perusahaan untdnyagikan laporan
keuangan lebih cepat ke publik. Menurut Chen &rghé2006) sistem komisaris
independen masih memiliki kekurangan dan adanyabhtan dalam praktek
untuk memperkenalkan sistem komisaris independenChina. Komisaris
independen memainkan peran terbatas sebagai pahatsh bukan pengambil
keputusan aktif (Mace, 1971 dalam Hasan, Rahmaviakenthiran, 2008). Hasil
yang beragam dapat mencerminkan budaya perusalmanaddewan perusahaan
dikendalikan oleh manajemen dan adanya komisadep@nden tidak berdampak
pada keputusan manajemen (Petra, 2005 dalam Haahman, & Mahenthiran,
2008). Menurut Haniffa & Cooke (2002) dalam Ng&008) menyatakan peran

komisaris independen dalam pelaporan keuangan rjuédkam tidak siginifikan.

Ketentuan di Pasar Modal dalam Surat Direksi PTsBuEfek Jakarta
No.Kep-339/BEJ/07-2001 Tanggal 21 Juni 2001 tent&egentuan Umum
Pencatatan Efek bersifat ekuitas di bursa huruf Gakengatur hal-hal mengenai

Komisaris Independen, Komite Audit dan SekretagaiBahaan sebagai berikut :
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1. Dalam rangka penyelenggaraan pengelolaan yang {@m&d corporate

governance). Perusahaan tercatat wajib memiliki:

a. Komisaris independen yang yang jumlahnya secarapopsmnal
sebanding dengan jumlah saham yang dimiliki olekahuPemegang
Saham Pengendali dengan ketentuan jumlah Komidadependen
sekurang-kurangnya 30% (tiga puluh persen) dari lgomseluruh

komisaris.

b. Komite Audit.

c. Sekretaris perusahaan.

2. Persyaratan menjadi komisaris independen padasgieaan tercatat adalah

sebagai berikut:

a. Tidak mempunyai hubungan afiliasi dengan pemegahgm pengendali

Perseroan Terbatas yang bersangkutan.

b. Tidak mempunyai hubungan afiliasi dengan direktan étau komisaris

lainnya Perusahaan Tercatat yang bersangkutan.

c. Tidak bekerja rangkap sebagai direktur perusahaianya yang terafiliasi

dengan Perusahaan Tercatat yang bersangkutan.

d. Memahami peraturan perundang-undangan di bidarey Résdal.
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2.1.3 Kepemilikan Manajerial

Kepemilikan manajerial didefinisikan sebagai petas® saham yang
dimiliki oleh manajemen yang secara aktif ikut dalpengambilan keputusan
perusahaan yang meliputi komisaris dan direksi d&idity & Machfoedz, 2003
dalam Arief & Bambang, 2007). Gunarsih & Bamban@0@ menyatakan bahwa
kepemilikan perusahaan merupakan mekanisme yangt ddigunakan agar

pengelola melakukan aktivitas sesuai dengan kepgartipemilik perusahaan.

Salah satu mekanisme pengawasan internal untuk amekan
kepentingan pemegang saham dan manajer adalalakamtentif jangka panjang
(Walsh & Seward, 1990 dalam Arief & Bambang, 20&fntrak jangka panjang
dilakukan dengan memberikan insentif kepada maragabila nilai perusahaan
atau kemakmuran pemegang saham meningkat salamysatengan cara
memberi kepemilikan saham kepada manajer (Jens&feékling, 1976 dalam
Jama'an, 2008). Dengan demikian manajer akan temsountuk meningkatkan
kinerjanya yang juga merupakan keinginan pemegangs, et al. (1999) dalam
Tarjo (2002) menyatakan bahwa semakin besar prokepemilikan manajemen
pada perusahaan, maka manajemen cenderung begiadhatuk kepentingan

pemegang saham yang tidak lain dirinya sendiri.

Dalam kepemilikan saham yang rendah, maka insetgrhadap
kemungkinan terjadinya perilakaportunistik manajer akan meningkat (Shleifer
& Vishny, 1997 dalam Arief & Bambang, 2007). Kepékan manajerial akan

membantu penyatuan kepentingan antara manajerataagang saham, sehingga
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manajer ikut merasakan secara langsung manfaatefartusan yang diambil dan

ikut pula menanggung sebagai konsekuensi dari pelni&eputusan yang salah.

Kepemilikan perusahaan sangat penting karena terldgngan
pengendalian operasional perusahaan. Hal ini dapebntohkan dengan
kepemilikan oleh manajer yang akan ikut menentkanijakan dan pengambil
keputusan terhadap metode akuntansi yang diterapkda perusahaan yang
mereka kelola. Dengan demikian, perusahaan dengapornsi kepemilikan
manajerial yang besar cenderung tepat waktu dalanygpan laporan
keuangannya. Sedangkan menurut Nasir (2008) Pemmfi@ingendalikan
perusahaan secara efektif memutuskan kebijakan tahksin pelaporan
diperkirakan mengarah pada pengungkapan rendahbarn@udidorong motif
pemilik pengendali untuk menekan pemegang sahanoritag, manipulasi
dicapai dengan membatasi jumlah pengungkapan dd&poran tahunan.
Kepemilikan pihak dalam tinggi menyebabkan transpsir terbatas dan
kompleksitas operasi (Bushman, 2004 dalam Hasahm@n, & Mahenthiran,

2008).

2.1.4 Kepemilikan Institusional

Kepemilikan institusional didefinisikan sebagai dneya persentase saham
yang dimiliki oleh investor institusional (Midiasyu& Machfoedz, 2003 dalam
Arief & Bambang, 2007). Menurut Chen & Zhang (2006)enyatakan
kepemilikan institusional sebagai persentase spatwsahaan yang memiliki

mutual funds, investment banking, asuransi, dana pensiun, reksadana dan bank.
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Kepemilikan perusahaan oleh pihak luar mempunyku&&n yang besar
dalam mempengaruhi perusahaan melalui media massgéd kritikan atau
komentar yang semuanya dianggap publik atau mdsytarAdanya konsentrasi
kepemilikan pihak luar menimbulkan pengaruh darhaki luar sehingga
mengubah pengelolaan perusahaan yang semula herg@suai keinginan
perusahaan itu sendiri menjadi memiliki keterbatasKeberadaan investor
institusional dapat menunjukkan mekanis@erporate Governance yang kuat
yang bisa digunakan untuk memonitor manajemen pka#mn. Kepemilikan
institusional umumnya bertindak sebagai pihak yawegnonitor perusahaan pada

umumnya dan manajer sebagai pengelola perusahdarkpasusnya.

Menurut Solomon & Solomon (dalam Jama'an, 2008)yaekan bahwa
pengaruh investor institusional terhadap manajepmmisahaan dapat menjadi
sangat penting serta dapat digunakan untuk memgilan kepentingan
manajemen dengan para pemegang saham. Nesbitf) (&84 Jama'an (2008)
menemukan adanya bukti yang menyatakan bahwa andpkngawasan yang
dilakukan oleh sebuah perusahaan dan pihak investstitusional dapat
membatasi perilaku para manajer. Cornet, et aDgpdalam Arief & Bambang
(2007) menyimpulkan bahwa tindakan pengawasan geaas oleh pihak
investor institusional dapat mendorong manajer lkunkebih memfokuskan
perhatiannya terhadap kinerja perusahaan sehingga mengurangi perilaku

opportunistic atau mementingkan diri sendiri.

Menurut Kozlov (2000) dalam Hasan, Rahman, & Mahieah (2008)

menyatakan kepemilikan asing diharapkan menjadihssatu cara meningkatkan
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perusahaan di negara berkembang melalui modake#aolbgi baru. Kepemilikan
asing meningkatkan persaingan pasar sehingga manpeksisahaan domestik
restrukturisasi lebih cepat. Restrukturisasi melgderbaikan teknologi dan
perbaikancorporate governance serta perubahan jangkauan dan kualitas barang

yang diproduksi.

Hasil para peneliti, terdapat hubungan antara kég@m institusional
dengan ketepatan waktu pelaporan keuangan (Harzi@®, dalam Kadir, 2008).
Menurut Kepmenkeu Nomor 179/KMK.010/2003 tentangekrilikan saham dan
permodalan perusahaan ef@enchmark kepemilikan institusional paling rendah

sekitar 25 % (dua puluh lima perseratus) sahampaardsahaan.

2.1.5 Komite Audit

Komite audit merupakan komite yang dibentuk olehvale komisaris
yang bertugas melaksanakan pengawasan independesn pabses laporan
keuangan dan audit ekstern. Dalam hal pelaporaankgun, peran dan tanggung
jawab komite audit adalah memonitor dan mengawadit é|aporan keuangan dan
memastikan agar standar dan kebijaksanaan keuarayan berlaku terpenuhi,
memeriksa ulang laporan keuangan apakah sudahi sgsmigan standar dan
kebijaksanaan tersebut dan apakah sudah konsisteganl informasi lain yang
diketahui oleh anggota komite audit, serta memilatu pelayanan dan kewajaran
biaya yang diajukan auditor eksternal (KNKCG, 200&rbagai ketentuan dan

peraturan mengenai komite audit telah dibuat drania:
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a. PedomanGood Corporate Governance (Maret 2001) yang menganjurkan

semua perusahaan di Indonesia memiliki Komite Audit

b. Surat Edaran BAPEPAM No. SE-03/PM/2000 yang kmreendasikan

perusahaan-perusahaan publik memiliki Komite Audit;

c. KEP-339/BEJ/07-2001, yang mengharuskan semussgesian yangsted di

Bursa Efek Jakarta memiliki Komite Audit;

Komite audit berperan penting dalam proses pelapkeaangan, sebagai
sebuahfinancial monitor dan berperan penting dalam proses laporan keuangan
Abbott, Peters, & Raghunandan (2003) dalam Azilindeur, & Rajhi (2008).
Komite audit akan berhubungan dengan pengawasaangan perusahaan,
termasuk melakukan telaahegiew) terhadap keandalan pengendalian internal
yang dimiliki perusahaan serta kepatuhatompliance) terhadap berbagai

peraturan dan perundang-undangan yang berlaku.

Cakupan tugas komite audit dengan melakukan “huimihgidak saja
dengan internal auditor perusahaan tetapi juga ateragiditor eksternal dalam
upaya menghasilkan laporan keuangan perusahaandgaad) mencermin tingkat
good governance (Abbott, Peters, & Raghunandan, 2003; Asbaugh &fisd,

2003 dalam Azibi, Tondeur, & Rajhi, 2008).

Dalam rangka penyelenggaraagood corporate governance, BEI
mewajibkan perusahaaan tercatat memiliki komisardependen dan komite

audit. Keanggotaan komite audit sekurang-kurangigygaanggota dan seorang di
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antaranya komisaris independen perusahaan tersakatligus menjadi ketua
komite. Sebaliknya, pihak lain adalah pihak ekstgang independen dan
sekurang-kurangnya salah seorang memiliki kemamguaidang akuntansi dan

keuangan.

Komite audit bertugas membantu dewan komisaris kumtiemonitor
proses pelaporan keuangan oleh manajemen untuknghkatkan kredibilitas
laporan keuangan (Bradbury et al., 2004 dalam Snary2006). Tugas komite
audit meliputi menelaah kebijakan akuntansi yartgrdpkan oleh perusahaan,
menilai pengendalian internal, menelaah sistem ppeta eksternal dan
kepatuhan terhadap peraturan. Di dalam pelaksanmgasnya komite
menyediakan komunikasi formal antara dewan, marepeuditor eksternal, dan
auditor internal (Bradbury,et al. 2004 dalam Suaay@006). Adanya komunikasi
formal antara komite audit, auditor internal, dawlitor eksternal akan menjamin
proses audit internal dan eksternal dilakukan dergmk. Proses audit internal
dan eksternal yang baik akan meningkatkan akum@sordn keuangan dan
kemudian meningkatkan kepercayaan terhadap lajetuangan (Anderson, et al.

2003 dalam Suaryana, 2006).

Komite audit juga bertugas sebagai pihak penengabila terjadi selisih
pendapat antara manajemen dan auditor mengenapret®si dan penerapan
prinsip akuntansi yang berlaku umum (Dye, 1988;ld&mtan Nalebuff, 1991
dalam Suaryana, 2006) untuk mencapai keseimbankjain sehingga laporan
lebih akurat (Klien, 2002 dalam Suaryana, 2006).mKe audit yang

beranggotakan pihak independen dan memiliki pehgeta dalam bidang



27

keuangan dan akuntansi cenderung mendukung pendag#or (Carcello dan

Neal, 2000 dalam Suaryana, 2006).

Penelitian mengenai hubungan antara komite audgatekualitas laporan
keungan pada mulanya menguji pengaruh keberadaamtekaudit terhadap
kualitas laporan keuangan. DeFond dan Jiambalv@ljl®@alam Suaryana (2006)
meneliti faktor-faktor yang berhubungan dengan gahaan publik yang
melaporkan laba tahunan lebih tinggi daripada yselgarusnya untuk periode
1977-1988. Temuan penelitian menunjukkan bahwasphaan tersebut tidak
memiliki komite audit. McMulen (1996) dalam Suargaf2006) menemukan
bahwa komite audit berhubungan dengan lebih sewiktutan hukum pemegang
saham karena kecurangan, lebih sedikit pelaporarb&k laba kuartalan, lebih
sedikit tindakanilegal, lebih sedikit pergantian auditor ketika terdapgatisih
pendapat antara klien dan auditor. Hasil ini meukkgn bahwa perusahaan
dengan kesalahan pelaporan, pelanggaran, dan todik@n dari pelaporan

keuangan yang tidak andal cenderung tidak menkiikiite audit.

Beberapa penelitan lain tidak dapat membuktikanbgoaan antara
perusahaan yang membentuk dan tidak membentuk éoautlit. Crowford
(1987) dalam Suaryana (2006) tidak dapat membukftikpotesis bahwa terdapat
perbedaan antara perusahaan yang mempunyai denrterapunyai komite audit
dalam hal perubahan penerapan prinsip akuntansni @udit tidak wajar,
perubahan auditor eksternal, pelanggaran terkaigate pelaporan keuangan.

Hasil penelitian Kalbers (1996) dalam Suaryana §20@embuktikan bahwa
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pelaksanaan komite audit tidak efektif sehingga ek@mendasikan perlunya

peningkatan komite audit.

2.1.6 Kualitas audit

De Angelo (1988) dalam Naim (1999) mendefinisikamalkas audit
sebagai gabungaprobabilitas pendeteksian dan pelaporan kesalahan laporan
keuangan yang material. Dopuch & Simunic (1982)amtal Naim (1999)
memproksikan kualitas audit berdasarkan reputagpbkakuntan publik. Menurut
Francis & Wilson (1988) dalam Jama'an (2008) kasalidudit diproksi dengan
reputasi brand name) dan banyaknya klien yang dimiliki kantor akuntaurblik.
Kualitas audit merupakan elemen dari efisiensi tekuipasar, karena dapat
menekan kredibilitas dari informasi keuangan, mé&ndg praktekCorporate
Governance melalui pelaporan keuangan yang transparan (Fsaetial.2003;
Sloan, 2001). Menurut Mitton (dalam Hasan, Rahn&riahenthiran, 2008)
menyatakan kualitas audit sebagai salah satu adgrekCorporate Governance,
diharapkan perusahaan yang diaudit oleh salah &#® Big 4 akan

menghasilkan kinerja yang lebih baik dengan trarasysa yang lebih tinggi.

Simunic dalam Naim (1999) menyatakan bahwa pedre#tarakteristik
jasa audit adalah identik dengan penawaran. Peahekiarakteristik jasa audit
tercermin dalam perbedaan kualitas audit. Hal ianomjukkan semakin bestae

audit, mengindikasikan bahwa kualitas audit malaikb

Beberapa alasan perusahaan dalam menggunakan gasar KAkuntan

Publik The Big Four, antara lain (Tuanakotta, 2007)



29

1. Para pemegang saham menginginBanFour firm;

2. Perusahaan ingin mendapatkan kepercayaan dari ipgestor atau

dukungan dari pasar modal,

3. The Big Four firm mempunyai sumber daya keuangan yang kuat untuk

mempertahankan pekerjaan mereka,;

4. Perusahaan publik memang dituntut untuk menggundkenBig Four

firm dan kualitas jasa perusahddm Big Four firm

Perusahaan dalam menyampaikan suatu laporan aftarmasi akan
kinerja perusahaan kepada publik agar akurat dgrertmya diminta untuk
menggunakan jasa KAP. Dan untuk meningkatkan kiee# dari laporan itu,
perusahaan menggunakan jasa KAP yang mempunyaiase@iau nama baik.
Hal ini biasanya ditunjukkan dengan KAP yang béesfi dengan KAP besar
yang berlaku universal yang dikenal dend2ig Four Worldwide Accounting

Firm (Big 4).

Menurut Dye (1993) dalam Rachmawati (2008) kantkewmntan besar
disebutkan memiliki akuntan yang berperilaku lebiikal daripada akuntan di
kantor akuntan kecil. Dengan demikian, kantor a&kmnbesar lebih memiliki
reputasi baik dalam opini publik. Sedangkan DeAog€l981) dalam Naim
(1999) menyimpulkan bahwa KAP yang lebih besar td@atikan kualitas audit
yang dihasilkan juga lebih baik dibandingkan kara&untan kecil. Perbedaan

kualitas jasa yang ditawarkan kantor akuntan pubkunjukkan identitas kantor
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akuntan publik tersebut. Maka dapat disimpulkan waahperusahaan yang
memakai jasa KAP besar cenderung tepat waktu datemyampaikan laporan

keuangannya.

Dye (dalam Hasan, Rahman, & Mahenthiran, 2008) m@kan bahwa
KAP besar cenderung menawarkan kualitas lebih tididpgandingkan KAP kecil.
Dalam hal ini KAP mempunyai pengalaman kerugiangykabih tinggi melalui
reputasi yang rusak apabila kualitas dari audit KBk sesuai dengan standar.
KAP besar memiliki karyawan dalam jumlah yang bedapat mengaudit lebih
efisien dan efektif, memiliki jadwal yang fleksibe€hingga memungkinkannya
untuk menyelesaikan audit tepat waktu, dan memdddongan yang lebih kuat

untuk menyelesaikan auditnya lebih cepat guna rganjeputasinya.

2.1.7 Ketepatan waktu

Menurut Scott (2003) dalam Rachmawati (2008) mangfan informasi
sebagai bukti yang mempunyai potensi untuk mempahgkeputusan individual.
Ketepatan waktu diartikan bahwa informasi harusrdigaikan sedini mungkin
agar dapat digunakan sebagai dasar dalam pengankleijiritusan ekonomi dan

untuk menghindari tertundanya pengambilan keputteaebut.

Owusu & Ansah (2000) berpendapat dalam Utami (2086tara
konseptual yang dimaksud dengan ketepatan waktaha#aalitas ketersediaan
informasi pada saat yang diperlukan atau kualitbemasi yang baik dilihat dari
segi waktu. Sedangkan Chambers dan Pehman (1984m daenny (2006)

mendefinisikan ketepatan waktu dalam dua carauydit) ketepatan waktu
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didefinisikan sebagai keterlambatan waktu pelapodani tanggal laporan
keuangan sampai tanggal melaporkan, dan (2) ketepaiktu ditentukan dengan

ketepatan waktu pelaporan relatif atas tanggalpeten yang diharapkan.

Menurut Givoly & Palmon (1982) dalam Hidayah (2pG8@enyatakan
bahwa ketepatan waktu pelaporan keuangan merupalenyang signifikan
dalam memprediksi kesuksesan suatu perusahaan pingarbeberapa faktor
finansial lainnya maupun pertimbangan mengenaikkariatik pasar. Ketepatan
waktu mengandung pengertian bahwa informasi teassdbelum kehilangan
kemampuannya untuk mempengaruhi atau membuat @ebethlam keputusan

(SFAC dalam Suwardjono, 2005).

Menurut peraturan Bapepam, pengungkapan laporaangen tidak boleh
lebih dari 3(tiga) bulan sejak tanggal neraca b@ralMaka pengungkapan yang
melewati batas waktu tersebut sudah tidak mempuratau kehilangan

manfaatnya dalam pengambilan keputusan.

Dari segi regulasi di Indonesia bahwa ketepatan tuvakimeliness)
merupakan kewajiban bagi perusahaan terdaftar dseBEfek Indonesia (BEI)
untuk menyampaikan laporan keuangan secara befagmsar modal Indonesia
khususnya Bursa Efek Indonesia (BEI), laporan kgaarperusahaan dibedakan
menjadi tiga macam, yaitu laporan keuangan tahuaporan tengah tahunan dan

laporan keuangan triwulanan atau disebut juga selegpran keuangan intern.

Tuntutan akan kepatuhan terhadap ketepatan waithelifiess) dalam

penyajian laporan keuangan kepada publik di Indanedah diatur dalam UU
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No.8 Tahun 1995 tentang Pasar Modal dan Keputusatuak Bapepam

No0.80/PM/1996 tentang kewajiban pelaporan keuabgakala (Emirzon, 2007).

BAPEPAM semakin memperketat peraturan dengan dikiedunnya
lampiran surat Keputusan Ketua BAPEPAM Nomor: KéiP31/2003 yang
menyatakan bahwa laporan keuangan tahunan diskmagjan laporan akuntan
dengan pendapat yang lazim harus disampaikan kepA®EPAM selambat-
lambatnya pada akhir bulan ketiga (90 hari) setédatggal laporan keuangan
tahunan (Emirzon, 2007). Menurut Bapepam batas rleetbatan suatu
perusahaan menyampaikan laporan keuangan adalzdmte8il Maret (Emirzon,

2007).

Menurut 1Al (2002) dalam Saleh (2004) bahwa tujpafaporan keuangan
adalah menyediakan informasi yang menyangkut pogisiiangan suatu
perusahaan yang bermanfaat bagi sejumlah besarkpemi@am pengambilan
keputusan ekonomi. Saleh (2004) menyatakan bahveariasi yang relevan
dalam laporan keuangan akan bermanfaat bagi inydéseditur, manajemen dan
pihak pemakai lainnya. Agar informasi laporan keyaantersebut bersifat relevan
maka informasi harus tepat waktu bagi penggunakupéimgambilan keputusan.
Dengan demikian, informasi disebut relevan apabiiarmasi tersebut memiliki

nilai prediksi, nilai umpan balik, dan tersediagewaktu.

Ketepatan waktu pelaporan keuangan merupakan yrenting dalam
pengambilan keputusan investasi. Ketepatan waklak timenjamin relevansi,

tetapi relevansi informasi tidak dimungkinkan tarkgepatan waktu informasi
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mengenai kondisi dan proses perusahaan harus depatepat sampai kepada

pengguna laporan keuangan.

Dyer & Hugh (1975) dalam Almilia & Setiady (200gang menyatakan
bahwa ketepatan waktu pelaporan keuangan merupalamen pokok bagi
catatan laporan keuangan. Ketepatan watktoeliness) pelaporan keuangan akan
memberikan andil bagi kinerja yang efisien di pasanam yaitu sebagai fungsi
evaluasi danpricing, mengurangi tingkatnsider trading dan kebocoran serta
rumor-rumor di pasar saham (Owusu & Ansah dalamhRaevati, 2008). Oleh
karena itu tepat waktu merupakan sebuah keharuakEmdpublikasi laporan
keuangan sehingga ada jaminan tentang relevar@imabi yang bersangkutan

(Gede, 2004).

Salah satu kewajiban perusahaan yang sudah publik adalah
mempublikasikan laporan keuangannya agar pihakepieag berkepentingan
bisa mengetahui posisi keuangan perusahaan tersébtdpi, tidak semua
perusahaan dapat mempublikasikannya tepat waktterldmbatan pelaporan
keuangan mengindikasikan adanya masalah dalam goatafkeuangan emiten
sehingga memerlukan waktu penyelesaian lebih lafeterlambatan pelaporan
keuangan dapat disebabkan karena perusahaan leemusatk mengumpulkan
informasi yang banyak untuk menjamin keandalan tgroran keuangan (lAl,

2002 dalam Suwardjono, 2005).

Selain itu keinginan untuk menyajikan laporan kesm tepat waktu

sering dihadapkan dengan berbagai kendala. Satahkeadala adalah adanya
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keharusan laporan keuangan untuk di audit oleh takupublik. Tujuan audit
untuk memberikan opini tentang kewajaran laporanakgan, artinya bahwa
laporan keuangan yang disajikan manajemen perifikasi apakah telah sesuai
dengan standar pelaporan yang berterima umum. aRililantara segera
mengumumkan laporan keuangan atau menunda adalalpakan pertimbangan

costbenefit (Utami, 2006)

Menurut Schwartz & Soo (1996), Bamber, et al. @)9%ivoly& Palmon
(1982), Chambers & Pehman (1984) dalam Naim (1988phyatakan bahwa
penundaan ketidakpatuhan terhadap peraturan katepaiktu seperti penundaan
pelaporan keuangan dikaitkan dengan kesulitan siaBnadanya kontrak dalam
proses dan wusaha manajemen untuk menghindari pdikgal dan

ketidakpercayaan investor.

Proses dalam mencapai ketepatan wakitmeljness) terutama dalam
penyajian laporan keuangan menjadi semakin tidalamumengingat semakin
meningkatnya perkembangan perusahaan publik yaamgdidddonesia. Hambatan
dalam ketepatan waktdirpeliness) ini juga terlihat dari Standar Pemeriksaan
Akuntan Publik pada standar ketiga yang menyatakahwa audit harus
dilaksanakan dengan penuh kecermatan dan ketediida pengumpulan alat-alat
pembuktian yang cukup memadai (Boynton & Kell, 1@#8am Utami, 2006).
Dengan adanya hambatan-hambatan inilah yang menmkagkakuntan publik
untuk menunda publikasi laporan audit dan laporanakgan auditan apabila
dirasakan perlu untuk memperpanjang masa audapBeln keuangan tidak tepat

waktu, maka relevansi dan manfaat laporan keuangatok pengambilan
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keputusan akan berkurang (Mamduh & Halim, 200&malAlmilia & Setiady,
2006). Informasi yang tidak tepat waktu memang ktidaenjamin bahwa
informasi tersebut pasti merupakan informasi yaslgvan. Apabila informasi
tidak disampaikan dengan tepat waktu maka menyelabiai dari informasi
tersebut berkurang dalam pengambilan keputusark aiatsar penentuan tindakan

pada masa yang akan datang.

Perusahaan wajib mengungkapkan informasi pentinigndalaporan
tahunan dan laporan keuangan kepada pemegang simamstansi pemerintah
terkait dengan peraturan perundang-undangan seeetwaktu, akurat, jelas dan

secara obyektif (Emirzon, 2007).

Pengungkapan dan transparansi adalah salah satsippGCG yang
diikuti banyak negara termasuk Indonesia (dalamagin & Bambang, 2008).
Prinsip ini menyebutkan bahwa kerangkaorporate governance harus
memastikan bahwa pengungkapan yang tepat waktualarat dibuat untuk
semua urusan yang berkaitan dengan situasi keuakigenja, kepemilikan dan

COr por ate gover nance.

Dengan demikian, pengungkapan dan transparansik tilanya
mementingkan isi dari informasi, tetapi juga ketapavaktu dalam penyampaian
informasi. Salah satu informasi yang diberikan pahaan adalah laporan
keuangan tahunan yang diaudit. Laporan tidak héeysi informasi keuangan,
tetapi juga informasi non keuangan. Menurut Sch&aBoo (1996), Bambers, et

al. (1993), Givoly& Palmon (1982), Chambers & Pehn{a984) dalam Naim
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(1999) menyatakan informasi yang diminta dilaporlsscara tepat waktu oleh
perusahaan meliputi laporan tahunan, pengumumantgdunan, serta informasi
mengenai pergantian auditor dan peristiwa penaingnia. Jadi perusahaan yang
telah menerapka®CG dan menyampaikan laporan keuangan tepat waktua mak

kemungkinan kinerja perusahaannya menjadi lebik bai

Dyer & Hugh (1975) dalam Almilia & Setiady (2006)enggunakan tiga
kriteria keterlambatan untuk melihat ketepatan wadthlam penelitiannya: (1)
preliminary lag: interval jumlah hari antara tanggal laporan keaen sampai
penerimaan laporan akipreleminary oleh bursa (2) auditor’s report lag: interval
jumlah hari antara tanggal laporan keuangan sangrajgal laporan auditor
ditandatangani, (3ptal lag: interval jumlah hari antara tanggal laporan keaen

sampai tanggal penerimaan laporan dipublikasikah bursa.

2.2 Tinjauan Hasll Penelitian Terdahulu

Studi mengenai ketepatan waktu pelaporan keuaftgadiness) sudah
banyak dilakukan, tetapi hanya menganalisis kinegjgangan. Misalnya Dyer &
Hugh (1975) dalam Gunarsih & Bambang (2008) dendata perusahaan
Australia, Curtis (1976) dalam Gunarsih & Bambarp08) dengan data
perusahaan New Zealand serta Davies & Whittred QlL@&lam Gunarsih &
Bambang (2008) menemukan bahwa terdapat hubungayatiiheantara
keterlambatan waktu pelaporan dengan ukuran pexasatBerbeda dengan Dyer
& Hugh (1975) dalam Gunarsih & Bambang (2008) yangnemukan bahwa

keterlambatan tidak berhubungan dengan profitabilitCurtis (1976) dalam
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Gunarsih & Bambang (2008) menemukan bahwa terdajmingan yang terbalik,
meskipun bersifat sementara dan tergantung ukudigbilitas yang digunakan.
Analisis ketepatan waktu dan kinerja pasar mendgamaabnormal return

dilakukan antara lain oleh Givoly & Palmon (198R)pss (1981), Chambers &
Pehman (1984) dalam Gunarsih & Bambang (2008)ekéemenemukan bahwa
pengumuman yang lebih cepat (lambat) berhubungagateabnormal return

yang lebih tinggi (rendah), atau variabilitesturn yang tinggi (rendah) relatif

terhadap laporan yang terlambat (lebih cepat).

Naim (1999) mengujinformasi regulatory non compliance (IRN) serta
menguji pengaruh ukurgorofitability dan kesulitan keuangan dalam IRN. Hasil
menunjukkan bahwa hanyaturn on asset yang berpengaruh secara signifikan.
Analisis dengan kinerja pasar misalnya dilakukagholPriyastiwi (2002) dalam
Gunarsih & Bambang (2008). Hasil penelitian menkikgm bahwa laba
abnormal secara signifikan mempengaruhi keterlambatan #apdteuangan.
Semakin tinggi labaabnormal, semakin tinggi kemungkinan ketepatan waktu

perusahaan menyajikan laporan keuangan.

Gunarsih & Bambang (2008) menguji pengaruh struktarporate
governance dan kinerja dari perusahaan untuk ketepatan waikBEI. Variabel
dependen dalam penelitian ini adalah ketepatanunaddaporan keuangan dengan
skala pengukuran nominal. Variabel independen mtlikinerja keuangan dan
struktur GCG perusahaan. Strukturorporate governance diproxikan dengan
konsentrasi kepemilikan, sedangkan jumlah dewagkuir dan jumlah dewan

komisaris dihitung dengan indekerfindahl institusi domestik (HI_DOM).
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HI_DOM merupakan jumlah kuadrat proporsi kepemilikiastitusi domestik.
Hasil menunjukkan jumlah direktur (sebagai salatu gaoxi strukturcorporate
governance) berhubungan negatif dengan ketepatan waktu. MarlROIl sebagai

kinerja keuangan berhubungan signifikan.

Almilia & Setiady (2006) meneliti bukti empiris nitang faktor yang
mempengaruhi penyelesaian laporan keuangan sertggufnefaktor dalam
penelitian seperti: ukuran perusahaan, rasio pimfitas, rasio solvabilitas, rasio
likuiditas, ukuran perusahaan dan itemiraordinary. Metode yang digunakan
untuk menguiji hipotesis yaitu regresi berganda.ilHasnunjukkan faktor yang
mempengaruhi penyelesaian laporan keuangan yaittamkperusahaan dan umur
perusahaan, sedangkan rasio profitabilitas, radiabilitas, rasio likuiditas dan

item extraordinary tidak mempengaruhi penyelesaian laporan keuangan.

Ezat & El-Masry (2008) menguji faktor yang mempantdni ketepatan
waktu dari pelaporan internet perusahaan Mesir.ialdal yang digunakan
karakteristik perusahaan dewrporate governance. Hasil menunjukkan hubungan
signifikan antara ketepatan pelaporan internet @engkuran perusahaan, tipe
industri, likuiditas, struktur kepemilikan, kompssidewan dan ukuran dewan
serta perusahaan dalam sektor jasa yang mempukiyarubesar, tingkat tinggi
likuiditas, proporsi komisaris independen, jumlahesdér direktur akan

mengungkapkan informasi lebih tepat waktu pada itebs

Mc Gee (2007a) menghitung ketepatan waktu dengamlah hari

perusahaan menerima opini auditor pada perusahaasia Rkemudian
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membandingkan jumlah hari tersebut dengan perusalma®m Rusia dalam
industri telekomunikasi. Hasil menunjukkan perusathaRusia memerlukan
jumlah waktu yang lebih lama untuk melaporkan haslangan daripada
perusahaan non Rusia. Perusahaan Rusia maupunus@dengan jumlah yang
besar memerlukan waktu yang kurang untuk melaporkamdisi keuangan
daripada perusahaan dengan jumlah yang kecil. &®aa yang menggunakan
Russian Accounting Sandard memerlukan waktu yang kurang dalam melaporkan
hasil keuangan daripada perusahaan yang mengguiatieamational Financial
Reporting Standard (IFRS) atau Generally Accepted Accounting Principle

(GAAP).

Ross, et al. (1999) dalam Tarjo (2002) menyatakamegin besar proporsi
kepemilikan manajerial pada perusahaan, maka nrarajeenderung giat untuk
kepentingan pemegang saham yang tidak lain dirsgmdiri. Peneliti banyak
meneliti pengaruh kepemilikan oleh pihak luar teldm@m ketepatan waktu
pelaporan keuangan tahunan. Hasil para peneliiapat hubungan signifikan
kepemilikan manajerial dan kepemilikan institusiodangan ketepatan waktu

pelaporan keuangan (Harnida, 2005 dalam Kadir, 2008

Beberapa penelitian telah melaporkan hasil peaerlitentang hubungan
komite audit dan kualitas pelaporan keuangan. Begleepenelitian cenderung
untuk mendukung keberadaan komite audit karena ngkatkan kualitas
pelaporan keuangan (Klien, 2001; DeFond dan Jiarapab91; McMulen, 1996;
Beasly dan Salterio, 2001; McMullen dan Raghunand®96 dalam Jama'an,

2008). Di sisi lain hasil penelitian tidak menemulgerbedaan antara perusahaan
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yang membentuk dan tidak membentuk komite audiag$ky, 1996; Kalbers,

1992; Crowford, 1987 dalam Jama'an, 2008).

Hasil penelitian Ashton, Wiiliam, & Elliot (1987)Schwartz dan Soo
(1996) dalam Naim (1999) menemukan bakiweliness akan lebih pendek bagi
perusahaan yang diaudit oleh KAP yang tergolon@rbddasil yang sama juga
ditemukan Ahmad & Komarudin (2001) dalam Utami (@Pp@aitu timeliness
pada KAPBIig Four akan lebih pendek dibandingkan dengamliness pada KAP

kecil.

Variabd Kontrol

1. Ukuran perusahaan

Ukuran perusahaan dapat menunjukkan seberapa imdsanasi yang
terdapat di dalamnya, serta mencerminkan kesaddaain pihak manajemen
mengenai pentingnya informasi, baik bagi pihak exkstl perusahaan maupun
pihak internal perusahaan (Saleh, 2004 dalam Adn&li Setiady, 2006). Hasil
penelitian oleh Saleh (2004) dalam Almilia & Setigd006) menunjukkan bahwa
ukuran perusahaan tidak memiliki pengaruh yangiféign, tetapi memiliki
hubungan positif terhadap ketepatan waktu penyaj@aporan keuangan.
Perusahaan besar cenderung untuk menyajikan lagaraangan lebih tepat
waktu daripada perusahaan kecil (Saleh, 2004 dalamilia & Setiady, 2006).
Hasil penelitian Gede (2004) dalam Almilia & Setia?006) menunjukkan
bahwa ukuran perusahaan memiliki pengaruh sigmfikdan memiliki jenis

hubungan negatif terhadap rentang waktu penyeletgiaran keuangan auditan



41

Besarnya kecilnya ukuran perusahaan juga dipengalein kompleksitas
operasional, variabilitas dan intensitas transagerusahaan tersebut yang
tentunya akan berpengaruh terhadap kecepatan dalamyajikan laporan
keuangan kepada publik (Rachmawati, 2008). Men@uitis (1976) dalam
Rachmawati (2008) tidak menemukan hubungan yangigiem antara faktor-
faktor spesifik perusahaan dengan perilaku ketepataktu penyajian laporan

keuangan.

Menurut Schwartz dan Soo (1996), Owusu Ansah (2000¢r dan Mc
Hugh (1975) dalam Naim (1999) menyatakan perusalyaag memilikiasset
yang besar cenderung untuk melaporkan tepat wakaimdpelaporan keuangan,
karena perusahaan tersebut memiliki lebih banyatbsu informasi, lebih banyak
staf akuntansi dan sistem informasi yang canggemitiki sistem pengendalian
internal yang kuat, serta adanya pengawasan sSkeet@taoleh investor, pengawai,
kreditur dan pemerintah sehingga perusahaan barskalsar cenderung
menghadapi tekanan yang lebih tinggi untuk mengukamraporan keuangan

lebih awal.

Pihak manajemen harus mengolah informasi tersedugah baik untuk
dilaporkan pada pihak yang berkepentingan. Jikakpthanajemen tidak bersedia
mengolah informasi tersebut dengan baik, maka &pokeuangan yang
dihasilkan tidak dapat mencerminkan keadaan dardiso perusahaan. Bahkan
laporan keuangan tersebut akan terlihat dibuatr@aesambarangan (asal jadi).

Dengan demikian, pihak—pihak yang berkepentingarg yaenggunakan laporan
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keuangan akan memandang bahwa kinerja perusalraabutburuk. Jika hal itu

terjadi, maka eksistensi perusahaan tidak akarbgigahan lama.

Disamping itu ukuran perusahaan juga memiliki aéoldana yang besar
untuk membayar biaya audit, hal ini menyebabkarugadraan yang memiliki
ukuran perusahaan yang besar cenderung meritidiness yang lebih pendek

bila dibandingkan perusahaan yang memiliki ukuramugahaan yang lebih kecil.

Penelitian yang dilakukan Givoly & Palmon (1982) ngeji pengaruh
karakteristik perusahaan dengan ketepatan waktsil panelitian menunjukkan
bahwa ukuran perusahaan berhubungan negatif dsegariambatan pelaporan
dan kompleksitas audit secara langsung berhubumigangan keterlambatan

pelaporan keuangan perusahaan.

Hasil yang kontradiksi ditemukan pada penelitianirdionesia dimana
ukuran perusahaan tidak berpengaruh kuat terhaegpdtan waktu pelaporan
keuangan (Naim, 1999; Bandi & Santoso, 200Bal ini mungkin disebabkan
karena semakin besarnya ukuran perusahaan, sernakiyak informasi yang
harus diolah, sehingga membutuhkan waktu yang Idaiha. Manajemen
berusaha untuk mengolah informasi terhadap pihla&lkpiyang berkepentingan,
tetapi usaha manajemen tidak dapat mengimbangiry@sanformasi yang

terdapat dalam perusahaan.
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2. Profitabilitas

Profitability menunjukkan kemampuan perusahaan untuk menghasilkan
laba pada masa mendatang dan laba merupakan isfopeating bagi investor
sebagai pertimbangan dalam menanamkan modalnyafitaBildas juga
merupakan indikator dari keberhasilan operasi péramn. Profitabilitas suatu
perusahaan mencerminkan tingkat efektivitas yangpdii oleh suatu operasional

perusahaan Bandi & Santoso (2002) dalam Almili@e&iady (2006).

Hasil penelitian oleh Saleh (2004) menunjukkan kapvofitabilitas tidak
memiliki pengaruh yang signifikan, tetapi memilikubungan negatif terhadap
ketepatan waktu penyajian laporan keuangan. Sentmgar rasio profitabilitas,
semakin baik pula kinerja perusahaan sehingga aleaas akan cenderung untuk
memberikan informasi tersebut pada pihak lain yédmegkepentingan. Hasil
penelitian oleh Gede (2004) dalam Almilia & Setig@906) menunjukkan bahwa
profitabilitas tidak memiliki pengaruh yang sigkdin, dan memiliki hubungan
positif terhadap rentang waktu penyelesaian lapkearangan auditan. Dalam hal
ini perusahaan dengan hasil baik cenderung berusato menyajikan laporan

keuangannya lebih tepat waktu.

Menurut Dyer & Hugh (1975) dalam Almilia & Setiady2006)
menyatakan perusahaan yang memperoleh laba cegdergpat waktu
menyampaikan laporan keuangannya sedangkan peamsafzang mengalami
kerugian meminta auditor menjadwalkan pengauditnhl lambat dari yang

seharusnya, akibatnya penyerahan terlambat. Dalaminh perusahaan yang
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memiliki profitabilitas tinggi dapat dikatakan baawaporan keuangan perusahaan
tersebut mengandung berita baik sehingga perusatsmeierung menyampaikan
tepat waktu. Sebaliknya jika profitabilitas perusam rendah dimana hal ini
mengandung berita buruk, sehingga perusahaan cenpdidak tepat waktu

menyampaikan laporan keuangan.

3. Rasideverage

Menurut Weston dan Coplan (1995) dalam Sudarno &dfiani (2008)
menyatakan rasiteverage mengukur tingkat investasi (aktiva) perusahaargyan
telah dibiayai oleh penggunaan hutahgverage dapat diartikan penggunaan
asset dan sumber dana perusahaan yang memiliki biayg téengan maksud
meningkatkan keuntungan potensial pemegang sahamsdhaan mempunyai
leverage tinggi berarti perusahaan memiliki resiko keuangang tinggi karena
mengalami kesulitan keuangan yang tinggi yang diskén hutang yang tinggi
untuk membiayai aktivitasnyarinancial leverage menunjukkan resiko suatu
perusahaan serta kemampuan perusahaan dalam merbeyay dengaequity

yang dimilikinya.

Menurut Kim & Sorensen (198@alam Almilia & Setiady (2006), apabila
financial leverage tinggi menunjukkan resiko finansial atau resiko dgajan
perusahaan untuk mengembalikan pinjaman akan sertinggi, dan sebaliknya
apabilafinancial leverage rendah maka resiko finansial atau resiko kegagalan

perusahaan untuk mengembalikan pinjaman akan semeidah.
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Rasio hutang terhadap ekuitas yang tinggi menexsami tingginya resiko
keuangan dan perusahaan mengalami kesulitan keuaKgsulitan keuangan
tersebut merupakan berita buruk yang akan mempeigieondisi perusahaan di
mata masyarakat. Pihak manajemen cenderung akarunoenpelaporan
keuangan yang berisi berita buruk. Menurut Carséawaplan (1991) dalam
Rachmawati (2008) menyatakan perusahaan yang naenigaligi cenderung
memerlukan audtor untuk memulai proses pengaulditah lambat dari biasanya.
Oleh karena hal tersebut, maka akan terjadi pulterleenbatan dalam

menyampaikan kabar buruk kepada publik.

Menurut Schwartz & Soo (1996) dalam Naim (1999)nyagakan
perusahaan yang mengalami kesulitan keuangan cengdidak tepat waktu
dalam menyampaikan laporan keuangan dibandingkagatleperusahaan yang
tidak mengalami kesulitan keuangan. Dalam hal imsuktan keuangan
merupakan berita buruk sehingga perusahaan dengawlisk seperti ini

cenderung tidak tepat waktu dalam pelaporan keuanga

Hal tersebut bertentangan dengan hasil penebizsu (1997) menyatakan
bahwa perusahaan cenderung melaporkan berita lbilkcepat daripada berita
baik karena prinsip konservatisme. Rees & Gin801{2 menemukan perusahaan
di Prancis, Jerman dan Inggris cenderung melapobleita buruk lebih cepat

daripada berita baik.
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2.4 Hipotesis

Hipotesis dari penelitian yang akan dilakukan beadkan permasalahan

dan tujuan yang ingin dicapai diuraikan sebagakhber

2.4.1 KomisarisIndependen dan K etepatan Waktu Pelaporan Keuangan

Dewan komisaris yang independen secara umum merappagigawasan
yang lebih baik terhadap manajemen, sehingga mangir kemungkinan
kecurangan dalam menyajikan laporan keuangan yalaguklan manajemen

(Chtourou, et al. 2001 dalam Arief & Bambang, 2007)

Keberadaan komisaris independen harus benar-bedapenden dan
dapat menolak pengaruh intervensi dan tekanan pegegaham utama
(Weisbach, 1988 dalam Arifin, 2005). Fama dan Jer(4883) dalam Arief &
Bambang (2007) menyatakan bahwaon-executive director (komisaris
independen) dapat bertindak sebagai penengah dataselisihan yang terjadi
diantara para manajer internal dan mengawasi Kelmjamanajemen serta
memberikan nasihat kepada manajemen. Komisarispamtken memainkan
peranan yang aktif dalam peninjauan kebijakan daktix pelaporan keuangan
sehingga dapat mempengaruhi ketepatan waktu palag@uangan dalam suatu

perusahaan.

Hi: Komisaris IndependenKpmind) berpengaruh signifikan terhadap

ketepatan waktu pelaporan keuangan.
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2.4.2 Kepemilikan Managjerial dan Ketepatan Waktu Pelaporan Keuangan

Jensen dan Meckling (1976) dalam Jama'an (2008emekan bahwa
kepemilikan manajerial berhasil menjadi mekanismtiki mengurangi masalah
keagenan dari manajer dengan menyelaraskan kegantimanajer dengan

pemegang saham.

Ross, et al. (1999) dalam Tarjo (2002) menyatakamakin besar proporsi
kepemilikan manajerial pada perusahaan, maka nrarajeenderung giat untuk
kepentingan pemegang saham vyang tidak lain dirisgadiri. Struktur
kepemilikan lebih banyak berada di tangan manajerka manajer akan lebih
leluasa dalam mengatur melakukan pilihan-pilihantoehe akuntansi, serta
kebijakan-kebijakan akuntansi perusahaan. Kepeamlikperusahaan sangat
penting karena terkait dengan pengendalian operalsperusahaan. Hal ini dapat
dicontohkan dengan kepemilikan oleh manajer yangnalkut menentukan
kebijakan dan pengambil keputusan terhadap metkdetansi yang diterapkan
pada perusahaan yang mereka kelola. Oleh sebalengan adanya kepemilikan

manajerial sehingga pelaporan keuangan menjaali vegktu.

H.: Kepemilikan manajerialKepMan) berpengaruh signifikan terhadap ketepatan

waktu pelaporan keuangan.
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2.4.3 Kepemilikan Institusional dan Ketepatan Waktu Pelaporan Keuangan

McConell dan Servaes (1990), Nesbitt (1994), Snjith & L.Watts
(1996) dalam Arief & Bambang (2007) menemukan adarbukti yang
menyatakan bahwa tindakan pengawasan yang dilalkalkhrsebuah perusahaan
dan pihak investor institusional dapat membatasigi® para manajer. Cornet,
al. (2006) dalam Arief & Bambang (2007) menyimpulkbahwa tindakan
pengawasan perusahaan oleh pihak investor institalsidapat mendorong
manajer untuk lebih memfokuskan perhatiannya texhakinerja perusahaan

sehingga akan mengurangi perilapportunistic atau mementingkan diri sendiri.

Busshee (1998) dalam Azibi, Tondeur, & Rajhi (2008enyatakan
investor institusional dalam struktur kepemilikanemimbulkan pengaruh
sehingga mengubah pengelolaan perusahaan yang aselbewjalan sesuai
keinginan perusahaan menjadi memiliki keterbatagapemilikan institusional
tidak terlalu banyak terlibat dengan urusan bigresusahaan sehari-hari. Oleh
karena itu, kepemilikan institusional perlu infosnéentang kondisi perusahaan,
terutama berkepentingan untuk mengetahui tingkagg@mbalian atas investasi.
Mereka sebagian besar dinformasikan mengenai keagasusahaan. Untuk
mengevaluasi pilihan portofolio mereka, investostitlmsional membutuhkan

informasi akuntansi yang andal.

Peneliti banyak meneliti pengaruh kepemilikan otefak luar terhadap
ketepatan waktu pelaporan keuangan tahunan. Hasd peneliti, terdapat

hubungan antara kepemilikan institusional dengatepetan waktu pelaporan
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keuangan (Harnida, 2005 dalam Kadir, 2008). SedamgkSaleh, 2004)
mendapatkan hal yang sebaliknya, vyaitu kepemilikastitusional tidak

berpengaruh terhadap ketepatan waktu penyampganata keuangan tahunan.
Menurut Niehaus (1989), jika struktur kepemilikabih banyak berada pada
pemegang saham, maka pemegang saham akan dapatelebsa mengontrol
manajer, sehingga manajer akan bekerja sesuai mengms dan tanggung

jawabnya.

Menurut Morck (1988) dalam Sudarno & PendrianiO@0kepemilikan
pihak luar dikatakan tinggi jika struktur kepemdik peruasahaan dari pihak luar
memiliki persetase lebih besar daripada 50 peiskibatnya pihak luar memiliki
kekuatan yang besar untuk mempengaruhi manajensgmasuk pelaporan
keuangan yang tepat waktu karena ketepatan wak@ijpggan keuangan akan

mempengaruhi pengambilan keputusan ekonomi.

Hs: Kepemilikan institusionaleplns) berpengaruh signifikan terhadap ketepatan

waktu pelaporan keuangan.

2.4.4 Komiteaudit dan Ketepatan Waktu Pelaporan Keuangan

Komite audit merupakan komite yang dibentuk olewale direksi yang
bertugas melaksanakan pengawasan independen @sas faporan keuangan dan
audit ekstern. Dalam hal pelaporan keuangan, p#gilantanggung jawab komite

audit adalah memonitor dan mengawasi audit lapkearangan dan memastikan
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agar standar dan kebijaksanaan keuangan yang betdagenuhi, memeriksa
ulang laporan keuangan apakah sudah sesuai detgyataisdan kebijksanaan
tersebut dan apakah sudah konsisten dengan infolaas/ang diketahui oleh
anggota komite audit, serta menilai mutu pelayasi@am kewajaran biaya yang

diajukan auditor eksternal (KNKCG, 2002).

Beberapa penelitian telah melaporkan hasil peaslitentang hubungan
komite audit dan kualitas pelaporan keuangan. Bgiaepenelitian cenderung
untuk mendukung keberadaan komite audit karena ngkatkan kualitas
pelaporan keuangan (Klien, 2001; DeFond dan Jiarap&aP91; McMulen, 1996;
Beasly dan Salterio, 2001; McMullen dan Raghunand®96 dalam Jama'an,
2008). Di sisi lain hasil penelitian tidak menemulgerbedaan antara perusahaan
yang membentuk dan tidak membentuk komite audiag$ky, 1996; Kalbers,

1992; Crowford, 1987 dalam Jama'an, 2008).

Hs: Komite audit KA) berpengaruh signifikan terhadap ketepatan waktu

pelaporan keuangan.

2.4.5 Kualitasaudit dan Ketepatan Pelaporan Keuangan

Menurut John & Lys (1990) dalam Naim (1999) menkataauditor yang
besar memiliki dorongan untuk mengembangkan danasarkan keahliannnya

mengenai kepatuhan terhadap SEC daripada auditdr Ralam hal ini auditor
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besar cenderung memberikan informasi kepada kdietamg peraturan SEC yang

baru dan meminta klien mematuhinya.

Ketidakpatuhan pelaporan keuangan lebih sering kukian oleh
perusahaan yang menggunakan auditor kecil (Sch&aBazo, 1996 dalam Naim,
1999). Menurut De Angelo (1988) dalam Naim (199@nyatakan kualitas audit
sebagai kemungkinan auditor akan mendeteksi daapmdan kontrak untuk

menyediakan informasi akuntansi.

Becker & Subramanyam (1998) dalam Azibi, TondéurRajhi (2008)
mendemonstrasikan perusahaan yang diaudit Big # letemiliki manfaat
kualitas audit daripada non Big4. KAP besar memiikryawan dalam jumlah
yang besar, dapat mengaudit lebih efisien dan i&fekemiliki jadwal yang
fleksibel sehingga memungkinkannya untuk menyefesaaudit tepat waktu, dan
memiliki dorongan yang lebih kuat untuk menyeleanikauditnya lebih cepat

guna menjaga reputasinya.

Menurut Lev (1988) dalam Rachmawati (2008) merkaiaK AP Big4
secara signifikan berhubungan negatif dendgameliness. Dalam hal ini
perusahaan mempunyai sedikit waktu mengaudit kareeeeka mempunyai
tenaga staf audit profesional serta perusahaan waly berafiliasi internasional

lebih efisien karena menggunakan teknologi audigy@anggih.

Hasil penelitian Ashton, Wiiliam, & Elliot (1987)Schwartz dan Soo
(1996) dalam Naim (1999) menemukan bakiweliness akan lebih pendek bagi

perusahaan yang diaudit oleh KAP yang tergolon@rbddasil yang sama juga
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ditemukan Ahmad & Komarudin (2001) dalam Utami @Pp@aitu timeliness
pada KAPBIig Four akan lebih pendek dibandingkan dengawiness pada KAP

kecil.

Hasil penelitian diatas berbeda dengan hasil perelyang diperoleh
Carslaw & Kaplan (1991), Hossain & Taylor (199&)ain Naim (1999) yaitu
bahwa tidak terdapat pengaruh yang signifikan ddwran KAP dengan

timeliness.

Hs: Kualitas audit KA) berpengaruh signifikan terhadap ketepatan waktu

pelaporan keuangan.



BAB |1

METODE PENELITIAN

3.1 Variabel Pendlitian dan Definisi Operasional Variabel

Variabel Penelitian yang digunakan dalam penalitimi adalah
Mekanisme Corporate Governance dalam menguji pengaruhnya terhadap
ketepatan waktu pelaporan keuangan. Variabel imskge dalam penelitian ini
adalah mekanismeorporate governance (komisaris independen, kepemilikan
manajerial, kepemilikan institusional, komite auditlan kualitas audit).
Sedangkan variabel dependennya adalah ketepatatu walaporan keuangan.
Variabel kontrol yang digunakan adalah ukuran p®raan, profitabilitas, dan
rasioleverage. Definisi Operasional dari masing-masing variajmg digunakan

dalam penelitian ini adalah :

3.1.1 Ketepatan waktu

Owusu & Ansah (2000) menyatakan secara konseptarad ylimaksud
dengan ketepatan waktu adalah kualitas ketersedidarmasi pada saat yang

diperlukan atau kualitas informasi yang baik dilidari segi waktu.

Dyer & Hugh (1975) dalam Almilia & Setiady (2006)enggunakan tiga
kriteria keterlambatan untuk melihat ketepatan waldlam penelitiannya. Yang
dimaksud dengan ketepatan waktu dalam penelitiayaitu interval jumlah hari

antara tanggal laporan keuangan sampai tanggablapaoiditor ditandatangani.

54



55

3.1.2 Komisarisindependen

Komisaris independen adalah anggota dewan komisgaisgy tidak
terafiliasi dengan manajemen, anggota dewan komisginnya dan pemegang
saham pengendali, serta bebas dari hubungan itnishubungan lainnya yang
dapat mempengaruhi kemampuannya untuk bertindadpertien atau bertindak
semata-mata demi kepentingan perusahaan (KomiteiorNds Kebijakan

Governance, 2004).

Komisaris Independen diukur dengan persentase koisisndependen

dibanding total dewan komisaris yang ada.

3.1.3 Kepemilikan manajerial

Kepemilikan manajerial didefinisikan sebagai petase saham yang
dimiliki oleh manajemen yang secara aktif ikut dalpengambilan keputusan

perusahaan yang meliputi komisaris dan direksi {sidity & Machfoedz, 2003).

Kepemilikan Manajerial diproksikan dengdommy variable, nilai 1 jika

ada kepemilikan manajerial dan O sebaliknya

3.1.4 Kepemilikan institusional

Kepemilikan institusional didefinisikan sebagai deya persentase saham
yang dimiliki oleh investor institusional (Midiagfu & Machfoedz, 2003).
Menurut Chen et, al. (2006) menyatakan kepemilikastitusional sebagai
persentase suatu perusahaan yang menmiikual funds, investment banking,

asuransi, dana pensiun, reksadana dan bank.
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Kepemilikan institusional diukur dengan persentgaselah saham yang

dimiliki institusi dari seluruh modal saham yangdsiar.
3.1.5 Komite audit

Komite audit merupakan komite yang dibentuk olewale direksi yang
bertugas melaksanakan pengawasan independen asas faporan keuangan dan

audit ekstern (Emirzon, 2007).

Komite audit diproksikan dengadummy variable, nilai 1 jika ada komite

audit dan 0 sebaliknya

3.1.6 Kualitas audit

Kualitas audit didefinisikan sebagai gabungmobabilitas pendeteksian
dan pelaporan kesalahan laporan keuangan yangiahéidea Angelo, 1988 dalam

Naim, 1999)

Ukuran KAP digunakan untuk mengukur proksi kualitaglit. Ukuran
KAP ini dibedakan menjadi dua yaitu untuk KAP bagif dan KAP non big four.

Adapun KAP big 4 yang digunakan dalam penelitiamdalah :

1. Price Water House Cooper (PWC), dengan partnerdtiriesia Haryanto,

Sahari dan rekan

2. Deloitte Touche Tohmatsu, dengan partner di Indan&sman Ramli

Satrio dan rekan
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3. Klynveld Peat Marwick Goerdeler (KPMG) Internatibrtkengan partner

di Indonesia yaitu Siddharta, Siddharta dan Wijaya

4. Ernst and Young (EY), dengan partnernya di Indeand3urwantono,

Sarwoko, dan Sandjaja

Kualitas audit diproksikan dengalummy variable, nilai 1 jika diaudit oleh

KAP Big 4 dan 0 sebaliknya (dalam Rachmawati, 2008)

3.1.7 Ukuran perusahaan dapat menunjukkan seberapa besar informasi yang
terdapat di dalamnya, serta mencerminkan kesaddaain pihak manajemen
mengenai pentingnya informasi, baik bagi pihak exk&tl perusahaan maupun

pihak internal perusahaan.

Ukuran perusahaan diukur dengbmtotal aktiva, baik aktiva lancar maupun
aktiva tidak lancar yang dimiliki perusahaan padéun pelaporan (dalam

Masodah, 2009).

3.1.8 Profitabilitas adalah kemampuan perusahaan untuk menghasilkan
keuntungan pada tingkat penjualan, aset dan madans tertentu (Mamduh,
2003 : 83). Rasiqrofitability yang digunakan dalam penelitian ini adalah rasio

ROA (dalam Rachmawati, 2008), yang diukur mengganakimus :
ROA= Laba bersih x 100%

Total Aktiva
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3.1.9 Rasio gearing (leverage) yang dimaksud dalam penelitian ini adalah
perbandingan antara total hutang dengan modal rsgfidiurigana dan Clark

dalam Shaleh, 2004).

Rasio gearing diukur dengan total hutang dibagi total ekuitasufigana dan

Clark dalam Shaleh, 2004).

3.2 Populasi dan Sampel

Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalarugahaan-
perusahaan yang terdapat di BEI tahun 2006-200&nDaenelitian ini metode
pengambilan sampel yang digunakan adalaiposive sampling yaitu sampel

yang dipilih dari populasi dengan kriteria tertentu

Indonesian Capital Market Directory (ICMD)

Data berupa laporan keuangan periode 2006-2008, tgdath dipublikasikan pada
Indonesian Capital Market Directory (ICMD) tahun 2007-2009, memuahnual

report yang meliputi neraca dan laporan laba rugi untbkina?006-2008.

1. Perusahaan manufaktur ydmsted selama tiga tahun berturut-turut.

2. Memiliki data mengenai laba bersih positif.

3.Memiliki data mengenai komisaris independen, kdaflean intitusional,

kepemilikan manajerial, dan kualitas audit.
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3.3 Jenisdan Sumber Data

Data yang digunakan dalam penelitian ini berupa dsgkunder yang

diambil dari laporan keuangan tahunan perusahaatatian 2006 — 2008.

3.4 Metode Pengumpulan Data

Metode yang dilakukan untuk mendapatkan data y#éngidkan adalah sebagai

berikut :

1. Observasi tidak langsung

Dilakukan dengan mengambil data di pojok Bursa Hfelonesia (BEI)
UNDIP serta membuka Website dari objek yang difedeéhingga dapat diperoleh
laporan keuangan, komisaris independen, kepemilikanajerial, kepemilikan
institusional, kualitas audit, rasieverage, profitability, dan ukuran perusahaan

yang kemudian digunakan dalam penelitian. Situgyhgunakan adalah :

www.idx.co.id

2. Penelitian kepustakaan

Studi pustaka adalah pengumpulan data dengan cemapefajari dan
memahami buku-buku yang mempunyai hubungan pengasotporate
governance terhadap ketepatan waktu seperti dari literawmgl-jurnal, media
massa dan hasil penelitian yang diperoleh dari dgaib sumber, baik dari

perpustakaan dan sumber lain.
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3.5 Metode Analisis

Metode analisis yang digunakan dalam penelitian adalah analisis
regresi sederhana. Analisis regresi ini bertujuatulu memperoleh gambaran
yang menyeluruh mengenai hubungan antara variallelpenden dan variabel

dependen baik secara partial.

Sebelum melakukan uji regresi sederhana, perlikkudin uji asumsi
klasik terlebih dahulu guna mendapatkan hasil ygerbaik (Ghozali, 2006).
Dalam menggunakan regresi sederhana harus menghaaldenya kemungkinan
penyimpangan asumsi-asumsi klasik. Tujuan pemenulaaaomsi Kklasik

dimaksudkan agar variabel bebas sebagai estimatwariabel terikat tidak bias.

3.5.1 Statistik Deskriptif

Penyajian statistik deskriptif bertujuan agar dagihat profil dari data
penelitian tersebut dengan hubungan yang ada aatéabel yang digunakan
dalam penelitian tersebut. Dalam penelitian yanguaihkan adalah ketepatan
waktu, kepemilikan manajerial, kepemilikan institusl, komite audit, kualitas

audit, ukuran perusahaan, profitabilitas tiverage.

3.5.2 Variabel Dummy

Permasalahan yang sering dihadapi adalah adamabelaindependen
yang berskala ukuramon-metrik atau kategori. Jika variabel independen
berukuran kategori atau dikotomi, maka dalam madgtesi variabel tersebut

harus dinyatakan sebagai varialdeimmy dengan memberi kode 0 (nol) atau 1
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(satu). Setiap variabelummy menyatakan satu kategori variabel indepenuen
metrik, dan setiap variababn metrik dengan k kategori dapat dinyatakan dalam

k-1 variabeldummy.

Cara pemberiadummy umumnya menggunakan kategori yang dinyatakan
dengan angka 1 atau 0. Kelompok diberi nilai dunmiminol) disebutexcluded
group sedangkan kelompok yang diberi dummy 1(satu) diseizluded group

(Mirer, 1990 dalam Ghozali, 2006).

3.5.3 Uji Asumsi Klasik

Pengujian regresi linier berganda dapat dilakukatelah model dari
penelitian ini memenuhi syarat-syarat yaitu lolasi @sumsi klasik. Syarat-syarat
yang harus dipenuhi adala data tersebut harusstebdisi normal, tidak
mengandung multikolineritas dan heterokedasitasukJitu sebelum melakukan
pengujian regresi linier berganda perlu lebih dalpgngujian asumsi klasik, yang

terdiri dari:

1. Uji Normalitas

Pengujian normalitas memiliki tujuan untuk mengpakah dalam model
regresi, variabel penganggu atau residual memdikiribusi normal. Seperti
diketahui bahwa uji t dan uji F mengasumsikan bahva residual mengikuti
distribusi normal. Kalau asumsi ini dilanggar malkja statistik menjadi tidak

valid untuk jumlah sampel kecil.
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Untuk menguji normalitas data, penelitian ini memggkan analisis grafik.
Pengujian normalitas melalui analisis grafik adatidngan cara menganalisis
grafik normal probability plot yang membandingkan distribusi kumulatif dari
distribusi normal. Distribusi normal akan membensaitu garis lurus diagonal,
dan ploting dataresidual akan dibandingkan dengan garis diagonal. Datatdapa
dikatakan normal jika data atau titik-titik terbesdisekitar garis diagonal dan

penyebarannya mengikuti garis diagonal.

Pada prinsipnya normalitas dapat dideteksi dengehhat penyebaran
data (titik) pada sumbu diagonal grafik atau dengaelihat histogram dari

residualnya. Dasar pengambilan keputusan :

» Jika data menyebar disekitar garis diagonal dangiketi arah garis
diagonal atau grafik histogramnya menunjukan pagaidusi normal, maka

model regresi memenuhi asumsi normalitas.

» Jika data meyebar lebih jauh dari diagonal dan @tk mengikuti arah
garis diagonal atau grafik histogram tidak menukguk pola distribusi
normal, maka model regresi tidak memenuhi asumsnalitas (Ghozali,

2006)

Uji satatistik yang dpat digunakan untuk mengujimalitas redual adalah
uji statistik non parametrilkkolmogrov-Smirnov (K-S). Jika hasilKolmogrov-
Smirnov menunjukkan nilai signifikan diatas 0,05 maka datidual terdistribusi

dengan normal. Sedangkan jika hakiimogrov-Smirnov menunjukkan nilai
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signifikan dibawah 0,05 maka datesidual terdistribusi tidak normal (Ghozali,

2006).

2. Uji Multikoloniearitas

Uji multikolinearitas memiliki tujuan untuk mengugpakah dalam model
regresi ditemukan adanya korelasi variabel bebagefienden). Model regresi
yang baik tidak terjadi korelasi diantara varialetiependen. Jika variabel
independen saling berkorelasi, maka variabel-valiaini tidak ortogonal.
Variabel ortogonal adalah variabel independen yang nilai korelasarasésama

variabel independen sama dengan nol (Ghozali, 2006)

Gejala multikolinearitas dapat dideteksi denganimaéhilaitolerance dan
variance inflation factor (VIF). Kedua ukuran ini menunjukkan setiap variabe
independen manakah yang dijelaskan oleh varialskdpenden lainnya. Dalam
pengertian sederhana setiap variabel independerjadnewariabel dependen
(terikat) dan diregresi terhadap variabel indeparidanya.Tolerance mengukur
variabilitas indenpenden yang terpilih yang tidakeldskan oleh variabel
independen lainnya. Jadi nitalerance yang rendah sama dengan nilai VIF tinggi
(karena VIF= 1ltolerance). Nilai cutoff yang umum dipakai untuk menunjukkan
adanya multikolinearitas adalah nitalerance < 0,10 atau sama dengan VIF>10

( Ghozali, 2006).
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3. Uji Autokorelasi

Uji Autokorelasi bertujuan menguji apakah dalam eladgresi linear ada
korelasi antara kesalahan penganggu pada pereiegan kesalahan penganggu
pada periode t-1 (sebelumnya). Jika terjadi korelasmka dinamakana ada
problem autokorelasi. Autokorelasi muncul karenaseobasi yang berurutan
sepanjang waktu berkaitan satu sama lainnya. Magaldaimbul karenaesidual
(kesalahan penganggu) tidak bebas dari satu olssekea observasi lainnya

( Ghozali, 2006).

Salah satu cara untuk mendeteksi ada atau tidakunyiorelasi yaitu Uji
Durbin-Watson (DW test). Uji Durbin Watson digunakan untuk autokorelasi
tingkat satu fifrst order autocorrelation) dan mensyaratkan adanyatercept
(konstanta) dalam model regresi dan tidak ada barieag diantara variabel

independen ( Ghozali, 2006).

Pengambilan keputusan ada tidaknya autokorelasi:

Hipotesis nol Keputusan Jika
Tdk ada autokorelasi positif Tolak Dod<dl
Tdk ada autokorelasi positif No decision dl=d=du
Tdk ada autokorelasi negatif Tolak 4-dl<d=<=4
Tdk ada autokorelasi negatif No decision 4-—dus=d=4-dl
Tdk ada autokorelasi, positif Tdk ditolak du< d<4—du
atau negatif

Sumber: Imam Ghozali, 2006

Run test digunakan sebagai bagian dari statistik non-patr@dndapat pula

digunakan untuk menguji apakah antar residual patdkorelasi yang tinggi.
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Jika antar residual tidak terdapat hubungan karetesa dikatakan bahwa

residual adalah acak atau random.

4. Uji Heterokedastisitas

Pengujian ini memiliki tujuan untuk menguji apakddlam model regresi
terjadi ketidaksamaavariance dari residual satu pengamatan yang lain atau untuk
melihat penyebaran data. Jikariance dari residual satu pengamatan ke
pengamatan yang lain tetap, maka disebut Homoksilastdan jika berbeda
disebut Heterokedastisitas. Model regresi yang badalah tidak terdapat

heteroskedastisitas ( Ghozali, 2006).

Uji ini dapat dilakukan dengan melihat gambar @otara nilai prediksi
variabel independen (ZPRED) dengan residual (SRESAPabila dalam grafik
tersebut tidak terdapat pola tertentu yang terdam data tesebar secara acak
diatas dan dibawah angka 0 pada sumbu Y, makantiitasikan tidak terdapat

heteroskedastisitas (Ghozali,2006).

3.5.4 Menilai Goodness of Fit Suatu M odél

3.5.4.1 Uji Signifikans Simultan (Uji Statistik F)

Uji statistik F pada dasarnya menunjukkan apakatmuae variabel
independen atau bebas yang dimasukkan dalam moeeipumyai pengaruh

secara bersama-sama terhadap variabel dependen
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3.5.4.2 Koefisien Deter minas

Koefisien determinasi (@ pada intinya mengukur seberapa jauh
kemampuan model dalam menerangkan variabel deperdéa koefisien
determinasi adalah antara nol dan satu. Nifay&hg kecil berarti kemampuan
variabel-variabek independen dalam menjelaskanalaki dependen sangat
terbatas. Nilai yang mendekati satu berarti vatighaabel independen
memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkauku memprediksi

variabel dependen.
3.5.5 Uji Hipotesis

Uji hipotesis dilakukan dengan uji t. Uji t digursak untuk menguiji
tingkat signifikan pengaruh variabel-variabel sacedividu (partial). Apabila t
hitung yang diperooleh lebih besar dari t tablealiet hitung signifikan artinya
hipotesis diterima. Sebaliknya apabila t hitunggyaliperoleh lebih kecil dari t
table berarti t hitung tidak signifikan artinya ttpsis ditolak. Selain itu pengujian
ini bisa dilakukan dengan melihat p-value dari mgsnasing variabel. Apabila
p-value < 5% maka hipotesis diterima dan apabiealpe> 5% maka hipotesis

ditolak (Ghozali, 2006).
3.6 Analisis Data

Metoda analisis statistik yang digunakan adalahodwetregresi linear
berganda dengan variabel terikatnya ad@ladiness. Regresi adalah alat analisis

yang digunakan untuk meneliti pengaruh masing-ngasiekanismecorporate
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governance terhadap ketepatan waktu pelaporan keuangan.iPemehggunakan
analisis regresi linear berganda karena variabgentden dinyatakan dalam
interval serta variabel independennya lebih dat.daata diolah dengan bantuan
software SPSS seri 16.00. Model regresi dalam penelitiamlimyatakan sebagai

berikut:

TIMELINESS =+ 1 Komind + B, KepMan + 3 Keplns + 4 KomAud + s KA

+ feUkPrshn+ f;ROA + fLEV + ¢

Keterangan:

TIMELINESS: ketepatan waktu pelaporan keuangan

Komind : komisaris independen

KepMan : kepemilikan manajerial

Keplns: kepemilikan institusional

KomAud: komite audit

KA: kualitas audit

UkPrshn : ukuran perusahaan

ROA: profitabilitas

LEV : leverage

¢ : Variabel gangguan.



BAB IV

HASIL DAN ANALISIS

4.1. Deskripsi Objek Penelitian

Perusahaan yang menjadi sampel dalam penelitiaadalah perusahaan
manufaktur sebanyak 249. Jumlah data tersebut atkias pada ketersediaan dan
kelengkapan data penelitian dari laporan keuanghnnan tahun 2006 hingga

2008. Dengan menggunakan metg@deposive sampling yaitu sampel yang dipilih

dari populasi dengan kriteria tertentu.

Tabd 4.1
HASIL SELEKSI SAMPEL KRITERIA

No Kriteria Jumlah

1 Jumlah data dari perusahaan industri manufaktug59
terdaftar di BEI selama periode 2006 — 2008

2 Pengurangan sampel karena kriteria 2 (174)
(Memiliki data mengenai laba bersih positif)

3 Pengurangan sampel karena kriteria 3 (36)
(Memiliki data mengenai komisaris independgn,
kepemilikan intitusional, kepemilikan manajerial,
komite audit dan kualitas audit)

Data outlier (12)
Jumlah Sampel Terseleksi Tahun Perusahaan 237

(Firm Years)

Sumber : Data telah diolah, 2010

68



69

Setelah dilakukascreening data, maka dapat diketahui terdapat data outlier
pada penelitian. Data outlier yang mempunyai karatik unik. Agar tidak
mengganggu pengujian dalam penelitian ini, maka datlier peneliti keluarkan
dari sampel sehingga sampel pada penelitian irsgdbanyak 237.

Sebagaimana tujuan penelitian, pengujian signikgengaruh komisaris
independen, kepemilikan institusional, komite audkualitas audit, ukuran
perusahaan, profitabilitas, daleverage terhadap ketepatan waktu pelaporan
keuangan akan diuji dengan menggunakan model rdgries berganda. Hal ini
dikarenakan ukuran ketepatan waktu pelaporan kewadgajikan dalam bentuk

data interval. Namun demikian sebelumnya akanhk#ridahulu dilihat deskripsi

dari masing-masing variabel yang disajikan berikut

4.2. Statistik Deskriptif
Sebagai tinjauan awal terhadap data penelitiankuieini akan disajikan
ringkasan data-data dalam bentuk statistik digktptuk masing-masing variabel.

Dari sebanyak 237 data pengamatan.

4.2.1 Kondisi keberadaan kepemilikan manajeriahmiaperusahaan diukur dengan
variabeldummy yang diperoleh sebagai berikut :

Tabel 4.2

Kepemilikan manajerial

Kepemilikan manajeria Jumlah Persentase
Tidak Ada 138 58,2
Ada 99 41,8
Jumlah 237 100,0

Sumber : Data sekunder yang diolah, 2010
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Tabel 4.2 menunjukkan bahwa sebagian besar pemsadampel tidak
memiliki kepemilikan saham oleh manajerial yaitbba®yak 138 perusahaan atau
58,2% dan hanya 99 perusahaan atau 41,8% perusgraamemiliki kepemilikan

manajerial.

4.2.2 Keberadaan komite audit sebagai pemenuhamatsglari Bapepam adalah

sebagai berikut :

Tabel 4.3
Komite Audit
Komite Audit Jumlah Persentase
Tidak Ada 24 10,1
Ada 213 89,9
Jumlah 237 100

Sumber : Data sekunder yang diolah, 2010

Tabel 4.3 menunjukkan bahwa sebagian besar peasaaanpel memiliki
proporsi komite audit yang sesuai sebagai yangadisian oleh Bapepam yaitu
mencapai 213 perusahaan atau 89,9% dari selurapgrah keuangan, sedangkan

10,1% lainnya belum memenuhi syarat.



71

4.2.3 Kualitas audit yang diukur berdasarkan KABagai penanggungjawab

auditing adalah sebagai berikut :

Tabe 4.4
Kualitas Audit
Kualitas Audit Jumlah Persentase
Non Big—4 110 46,4
Big — 4 127 53,6
Jumlah 237 100

Sumber : Data sekunder yang diolah, 2010

Tabel 4.4 menunjukkan bahwa sebagian besar pelag@aangan yang
diaudiit oleh KAP Non Big-4 yaitu mencapai 110 siaan atau 46,4% dari
seluruh pelaporan keuangan, sedangkan 127 perusatsan53,6% lainnya diaudit
oleh KAP Big-4.

Sementara penyajian data-data yang berbentuk dsita atau data interval
adalah sebagai berikut :

Tabel 4.5
Deskripsi variabel pendlitian

Descriptive Statistics

I Minimum W aximurm hean Stod. Deviation
TIMELIMESS 2av 47 03 73.86 11.488
Komind ach oo 100.00 34.0127 16.80534
kKeplns 2av oo 93,60 14.0603 25.00330
KA, 23T 1] 1 A4 A00
LkPrshin 2ar 2480 .78 27.T2E6 1.23181
ROA 2av oo 39.20 74769 7.ERRZ4
LEY 23T oo 1766 1.3932 1.716848
walid M (listwise) 297

Sumber : Data sekunder yang diolah, 2010
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Data penelitian sebagaimana diringkas pada tabekedsebut menunjukkan
bentuk statistik deskriptif dari variabel-variabglng digunakan dalam penelitian
ini yang berbentuk skala interval atau rasio.

Timeliness menunjukkan lama pelaporan keuangan kepada ptgshikung
sejak tanggal 31 Desember menunjukkan rata-ratsael@3,86 yang berarti bahwa
secara rata-rata diperoleh adanya pelaporan kenaajmma 73,86 hari atau masih
di bawah 90 hari sebagaimana yang ditentukan Bappepmeliness terpendek
adalah selama 42 hari daimeliness terlama adalah selama 93 haFimeliness
memiliki nilai standar deviasi sebesar 11,488 dardgmikian batas penyimpangan
timeliness adalah 11,488 hari.

Komisaris independen menunjukkan menunjukkan bgaarmrasio
keberadaan komisaris independen menunjukkan atdasebesar 34,0127% yang
berarti bahwa secara rata-rata keberadaan komiedgpenden dalam perusahaan
sebesar 34,0127% dari seluruh dewan komisaris.riddhan komisaris independen
paling rendah adalah 0% sedangkan paling tinggicapai 100%. Komisaris
independen memiliki nilai standar deviasi sebe$a8d534 dengan demikian batas
penyimpangan komisaris independen adalah 16,80534%.

Kepemilikan saham institusional menunjukkan besarpgrsentase saham
yang dimiliki oleh institusi di luar perusahaan mejukkan rata-rata sebesar
14,0603 %. Hal ini berarti bahwa rata-rata porgetilikan saham yang dimiliki
oleh institusi lain dalam perusahaan adalah seldeg8603% dari seluruh saham
yang beredar. Kepemilikan saham institusional galendah adalah 0% sedangkan

yang paling banyak mencapai 93,6%. Kepemilikanighstional memiliki nilai
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standar deviasi sebesar 25,00330 dengan demikiaglas baenyimpangan
kepemilikan instistusional adalah 25,00330%.

Variabel ukuran perusahaan yang diukur dengan meradg@n total asset
(dalam bentuk transformalsi natural) dari seluruh sampel penelitian selama tahun
penelitian menunjukkan rata-rata sebesar 27,72@@dgdunaan transformasn
natural ini disebabkan karena data awal memiliki rentarlgi minimum dan
maksimum yang besar. Nilai ukuran perusahaan taeleadalah senilai 24,5 dan
perusahaan terbesar adalah senilai 31,78. Ukurarsggeaan memiliki nilai standar
deviasi sebesar 1,33181 dengan demikian batasrppaggan ukuran perusahaan
adalah 1,33181.

Kondisi variabel profitabilitas berupa rasROA menunjukkan rata-rata
sebesar 7,4769% yang berarti bahwa secara rataiggroleh adanya laba positif
dari perusahaan sampel atau secara umum selanoal@grenelitian tahun 2006
hingga 2008 diperoleh adanya kemampuan perusalhagmes dalam mendapatkan
laba bersih hingga mencapai 7,4769% dari selursétasmng dimiliki perusahaan.
Nilai minimum yaitu sebesar 0,01% yang menunjukiahwa ada perusahaan yang
mengalami laba yang rendah d®O®A tertinggi adalah sebesar 39,02RROA
memiliki nilai standar deviasi sebesar 7,66624 dengdemikian batas
penyimpangan ROA adalah 7,66624%.

Kondisi rasioleverage menunjukkan rata-rata sebesar 1,3988g berarti
bahwa secara rata-rata diperoleh adanya hutangaitg3932 kali dari seluruh
modal sendiri yang dimiliki perusahaan sampel. R@ngata lain dalam hal ini

nampaknya rata-rata perusahaan cenderung mengguhakang sebagai sumber
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pendanaannya dibanding dengan memanfaatkan sukiitaseatau modal sendiri
perusahaan. Rasiteverage terendah adalah sebesar 0,00 yang dan tertinggi
mencapai 17,66Rasio leverage memiliki nilai standar deviasi sebesar 1,71689

dengan demikian batas penyimpantguerage adalah 1,71689.

4.3 Analisis Data

Pengujian hipotesis mengenai kemaknaan predikseliness dalam
pelaporan keuangan kepada publik dilakukan dengamggunakan model regresi
linier berganda. Sebelumnya model regresi harusanahi tidak adanya masalah

klasik.

4.3.1. Uji Asumsi Klasik

Normalitas data adalah merupakan syarat utama peatyelesaian dengan
statistik parametrik. Salah satu cara termudah kuntelihat normalitas residual
adalah dengan melihat grafik histogram yang memhgkdn antara data observasi
dengan distribusi yang mendekati normal. Namun Kiamihanya dengan melihat
histogram, hal ini dapat menyesatkan khususnysyatalah sampel yang kecil.

Metode yang lebih handal adalah dengan melioaimal probability plot
yang membandingkan distribusi kumulatif dari dtsisi normal. Distribusi normal
akan membentuk satu garis diagonal dan ploting aetialual akan dibandingkan
dengan garis diagonal. Jika distribusi data residwamal, maka garis yang

menggambarkan data sesungguhnya akan mengikigidjagonal.



75

Tabel 4.6 Normal Probability Plot K etepatan waktu

MNormal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: TIMELINESS
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Berdasarkan keterangan grafik di atas, graftcmal plot terlihat titik
menyebar disekitar garis diagonal, serta penyebgearagak menjauhi garis
diagonal. Grafik ini menunjukkan bahwa model regresenyalahi asumsi
normalitas atau model regresi tidak memenuhi asnorsnalitas.

Uji normalitas grafik dapat menyesatkan jika tidedchati-hati secara visual
kelihatan normal, padahal secara statistik beluntutenormal. Oleh karena itu
dilakukan pengujian statistik dengan cara melakukgn one sample test
Kolmogrov-Smirnov. Uji ini digunakan untuk menghasilkan angka yameii
detail, apakah suatu persamaan regresi yang akakaiilolos normalitas. Suatu
persamaan regresi dikatakan lolos normalitas agpalpillai signifikasi uji
Kolmogorov-Smirnov lebih besar dari 0,05 (Ghozali, 2006). Hasil pegiagu
normalitas pada pengujian terhadap 237 data mekkanubahwa data berdistribusi

normal. Hal ini ditunjukkan dengan nilai signifikarZ sebesar 0,068 > 0,05.
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Tabe 4.7
Pengujian Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardiz

ed Residual

I 237
Mormal Parameters® Mean anooonn
Std. Deviation 1024568086

Maost Extreme Differences  Absolute nes
Positive 044

Megative -.084

Kalmaogarov-Smirnov £ 1.201
Asymp. Sig. (2-tailed) 065

a. Test distribution is Mormal.

Sumber : Data sekunder yang diolah 2010

b. Pengujian Multikolinearitas
Untuk mengetahui apakah terjadi multikolinearitapat dilihat dari nilai

VIF yang terdapat pada masing—masing variabel Seflihat pada tabel 4.8

berikut :
Tabel 4.8
Pengujian multikolinieritas dengan VIF
Coefficients”
Standardized
Unstandardized Coeflicients Coefficients Collinearity Statistics
Mogde| B Stel. Errar Beta t Sig. Tolerance WIF
1 iConstant) Af.240 14.620 4271 aon
Karrind -204 0587 -.288 -3.597 aon Alg 1.8967
Kephlan -4.920 1.429 =212 -3.442 001 422 1.084
Keplns 034 029 074 1.206 229 aar 1115
KaornAud 12824 3238 337 3.964 aon A81 2.078
KA -5.925 1.638 -.258 -3618 aon Nt 1.455
UkPrshn 276 A74 .03z A481 631 7849 1.268
ROA -152 A0z -101 -1.489 138 745 1.324
LEY 854 427 128 2.013 045 858 1.165

a. Dependent Variable: TIMELINESS
Sumber : Data sekunder yang diolah, 2010
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Suatu model regresi dinyatakan bebas dari mulhkaliitas adalah Jika nilai
tolerance value diatas 0,10 atau nildfariance Inflation Factors (VIF) dibawah 10
(Ghozali, 2006).Dari tabel tersebut diperoleh bahwa (VIF) di bawl#hdengan
angkatolerance yang menunjukkan nilai lebih dari 0,1. Dengan deam dapat
dikatakan bahwa model yang terbentuk tidak terdapatanya gejala
multikolinearitas antar variabel independen dalaodeh regresi.

c. Pengujian Autokorelasi

Untuk mengetahui ada tidaknya autokorelasi kitausiamelihat nilai uji

Durbin-Watson.

Tabel 4.9

Pengujian Autokorelasi ( Durbin-Watson)

Model Summary®

Mode Adjusted R Std. Error of Carhin-

| F F Sguare Sguare the Estimate Watson

1 AR 205 ATT 10.424 2.2449
a. Predictors: (Constant), LEV, Kephan, UkPrshn, Keplns, Komind, ROA, KA,
kKomaud

b. Dependent Variable: TIMELINESS
Sumber : Data sekunder yang diolah, 2010
Berdasarkan hasil analisis regresi diperoleh nlaW sebesar 2,249
dibandinngkan dengan nilai tabel menggunakan skgmsi 5%, jumlah sampel 220
(n) dan jumlah variabel independen 8 (k=8). niladigberoleh sebesar 1,852 dan d
sebesar 1,686. Karena nilai DW tidak berada diantgryaitu 1,852 dan 4 —d
yaitu 2,148. Dengan demikian menunjukkan bahwa inoetgesi tersebut pada

daerah autokorelasi oleh karena itu dilakukamtest.
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Tabel 4.10

Pengujian Autokorelas (run-test)

Funs Test
Unstandardi=z
ed Residual

Test value? 1.49006
Cases = TestWalue 118
Cases == TestWalue 119
Total Cases 237
Mumber of Runs 124
= Ra1=15]
Asyimip. Sid. (2-tailed) Rafals]

a. Median

Karena nilairun test menunjukkan signifikan 0.588 berada diatas 5 %kama
dengan demikian menunjukkan bahwa model regreselbet berada pada daerah
tanpa autokorelasi.

d. Pengujian Heterokedastisitas

Pengujian Heterokedastisitas digunakan untuk medipakah dalam sebuah
model regresi terjadi ketidaksamaan varian. Modglasi yang baik adalah tidak
terjadi Heterokedastisitas. Jiksariance dari residual satu pengamatan ke
pengamatan lain tetap, maka disebut homoskedastidan jika berbeda disebut
heteroskedisitas. Model regresi yang baik adalaly ydomoskedasitas atau tidak
terjadi Heteroskedisitas karena dateossection mengandung berbagai ukuran
(kecil, sedang, dan besar) (Ghozali, 2006).

Di dalam pengujian heteroskedasitas pada pemelitin didasarkan pada
Scatterplot. Berdasarkan pengujian dengan SPSS diperolehk g&ehtterplot

sebagai berikut:
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Tabd 4.11
Uji Heter oskedastisitas

Scatterplot

Dependent Variable: TIMELINESS
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Regression Standardized Predicted Value

Sumber: Data yang diolah, 2010

Berdasarkan grafilscatterplot terlihat titik menyebar secara acak, tidak
membentuk sebuah pola tertentu yang jelas atatuteserta titik tersebar di atas
dan di bawah angka 0 pada sumbu Y. Dengan demdagat dikatakan bahwa
tidak terjadi gejala heteroskedastisitas pada madgesi.

4.3.2. Model Regresi
Pengujian kemaknaan prediktor secara parsial diku dengan

menggunakan uji regresi diperoleh sebagai berikut

Tabe 4.12
Hasil uji regresi

Coefficients®

Standardized
Unstandardized Caoefficients Coefficients

fodel B Std. Error Eeta t Sig.

1 (Constant) BE.290 15.520 4.271 .ooo
Komind -.204 .osr -.298 -3.597 .ooo
Kephan -4.920 1.429 -.212 -3.442 oo
Keplns 035 029 .ors 1.206 .229
HormaAud 12.824 3.235 J337 3064 .ooo
kA -5.925 1.638 -.2458 -3.618 .ooo
LIkPrshin 27E 874 032 481 JB31
ROA -4z A0z =101 -1.489 138
LEY 8549 427 28 2013 045

a. Dependent Yariable: TIMELINESS

Sumber : Data sekunder yang diolah, 2010
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Persamaan regresi dapat ditulis sebagai berikut :

TIMELINES=66,290-0,204Komind—4,920KepMan+0,035Keptt2,824KomAud
- 5,925 KA - 0,276 UkPrshn -0,152 ROA +0 ,859 LE¥ +

Diperoleh bahwa koefisien variabel Kepemilikan ikusional (Keplns),
Komite Audit (KomAud) dan Leverage memiliki koegsi yang bertanda positif,
sedangkan Komisaris Independen (Komind), Kepenmlikéanajerial (Kepman),
Kualitas Audit (KA), Ukuran perushaan (UkPrshn) d&nofitabilitas (ROA)
memiliki koefisien yang bertanda negatif. Penjetlastari masing-masing nilai
tersebut adalah sebagai berikut :

1. Konstanta sebesar 66,290 berarti bahwa jika tigaéngaruhi oleh variabel-

variabel tersebut makaneliness perusahaan sampel rata-rata selama 66,290

hari.

2. Koefisien variabel komisaris independen adalah smb®,204 dengan arah
negatif. Hal ini berarti bahwa keberadaan komisandependen akan

mengurangtimeliness pelaporan keuangan.

3. Koefisien variabel kepemilikan saham manajerial l#ussebesar —4,920
dengan arah negatif. Hal ini berarti bahwa jumlapdmilikan saham
manajerial yang semakin besar akan menuruntkaeliness pelaporan

keuangan.

4. Koefisien variabel kepemilikan saham institusioadhlah sebesar +0,035
dengan arah positif. Hal ini berarti bahwa jumlaépémilikan saham

institusi yang semakin besar akan menatiasliness pelaporan keuangan.
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. Koefisien variabel komite audit adalah sebesar822dengan arah positif.
Hal ini berarti bahwa jumlah komite audit yang skmabesar akan

menaikkartimeliness pelaporan keuangan.

. Koefisien variabel kualitas audit adalah sebesa©25 dengan arah negatif.
Hal ini berarti bahwa semakin baik reputasi audiy@ng mengaudit

pelaporan keuangan perusahaan akan menurtimigmess.

. Koefisien variabel ukuran perusahaan adalah sebesa©276 dengan arah
negatif. Hal ini berarti bahwa semakin besar ukuaaet perusahaan akan

menurunkarimeliness pelaporan keuangan.

. Koefisien variabel ROA diperoleh sebesar -0,1%hgan arah negatif. Hal
ini berarti bahwa kenaikan ROA akan menurunkiameliness pelaporan

keuangan.

. Koefisien variabel leverage adalah sebesar +0,&@@ah arah positif. Hal
ini berarti bahwa jika rasio hutang semakin besakanakan membuat

timeliness pelaporan keuangan menjadi lama.
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4.3.3 Pengujian Hipotesis

Penjelasan hasil pengujian kemaknaan pengaruh gaassing variabel
tersebut akan diuji sebagai berikut :
1. Pengujian Hipotesis 1

Pengujian kemaknaan pengaruh komisaris indeperalen didasarkan pada
nilai t diperoleh nilai sebesar -3,597 dengan $kgmsi sebesar 0,000. Nilai
signifikansi yang berada di bawah 0,05 menunjukie@lanya pengaruh yang
signifikan dari variabel komisaris independen tddm timeliness. Dengan
demikian berarti bahwHlipotesis 1 diterima. Arah pengaruh negatif berarti bahwa
perusahaan yang memiliki proporsi komisaris inddpanangka lebih besar akan
menjadikartimeliness yang semakin pendek.
2. Pengujian Hipotesis 2

Pengujian kemaknaan pengaruh kepemilikan sahamajeral yang
didasarkan pada nilai t diperoleh nilai sebesa#43, dengan signifikansi sebesar
0,001. Nilai signifikansi yang berada di bawah On@&nunjukkan adanya pengaruh
yang signifikan dari variabel kepemilikan saham gajanal terhadapimeliness.
Dengan demikian berarti bahwaipotesis 2 diterima. Arah pengaruh negatif
berarti bahwa perusahaan yang memiliki kepemilikaimam manajerial yang lebih
besar akan menjadikaimmeliness yang semakin pendek.
3. Pengujian Hipotesis 3

Pengujian kemaknaan pengaruh kepemilikan sahamitusistyang
didasarkan pada nilai t diperoleh nilai sebesaRGd ,dengan signifikansi sebesar

0,229. Nilai signifikansi yang berada di atas 0)@&nunjukkan tidak adanya
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pengaruh yang signifikan dari variabel kepemilikaham institusional terhadap
timeliness. Dengan demikian berarti bahwapotesis 3 tidak diterima.
4. Pengujian Hipotesis 4

Pengujian kemaknaan pengaruh variabel komite gadig didasarkan pada
nilai t diperoleh nilai sebesar +3,964 signifikassbesar 0,000. Nilai signifikansi
yang berada di bawah 0,05 menunjukkan adanya pamgamng signifikan dari
variabel kualitas audit terhadapneliness pelaporan keuangan. Dengan demikian
berarti bahwaHipotesis 4 diterima. Arah koefisien positif berarti bahwa
perusahaan yang memiliki komite audit akan memiiikeliness yang lebih lama.
5. Pengujian Hipotesis5

Pengujian kemaknaan pengaruh variabel kualitag gadg didasarkan pada
nilai t diperoleh nilai sebesar — 3,618 signifikassbesar 0,000. Nilai signifikansi
yang berada di bawah 0,05 menunjukkan adanya pamgamng signifikan dari
variabel kualitas audit terhadapneliness pelaporan keuangan. Dengan demikian
berarti bahwaHipotesis 5 diterima. Arah koefisien negatif berarti bahwa
perusahaan yang diaudit oleh KAP Big 4 akan memtiikeliness yang lebih
pendek.
6. Variabel kontrol Ukuran Perusahaan

Pengujian kemaknaan pengaruh ukuran perusahaandydagarkan pada
nilai t diperoleh nilai sebesar 0,481 dengan sigaifsi sebesar 0,631. Nilai
signifikansi yang berada di atas 0,05 menunjukkdakt adanya pengaruh yang
signifikan dari variabel Ukuran Perusahaan terhadapeliness pelaporan

keuangan.
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7. Variabel kontrol ROA

Pengujian kemaknaan pengaruh variabel ROA yangsdilan pada nilai t
diperoleh nilai sebesar - 1,489 dengan signifikaabesar 0,138. Nilai signifikansi
yang berada di atas 0,05 menunjukkan tidak adaagggruh yang signifikan dari
variabel ROA terhadatimeliness pelaporan keuangan.
8. Variabel kontrol L everage

Pengujian kemaknaan pengaruh variabel rasio legeyagg didasarkan
pada nilai t diperoleh nilai sebesar 2,013 sigaifi&i sebesar 0,045. Nilai
signifikansi 0,05 menunjukkan adanya pengaruh yamggifikan dari variabel
leverage terhadapimeliness pelaporan keuangan. Arah koefisien positif berarti
bahwa semakin besar leverage yang dimiliki perumahakan memungkinkan

timeliness pelaporan keuangan semakin lama.

4.3.4 Uji Signifikansi Simultan ( Uji F)
Pengujian uji F digunakan untuk melihat apakah reekaseluruhan variabel
bebas dapat menjelaskan variabel terikat. Daril lpgsigujian simultan diperoleh

sebagai berikut :

Tabel 4.13
Hasil Uji F
ANOWA®
Sum of
| tocel Squares of hMean Square F Sig.
1 Regression G3F3.821 a TO6. 728 F.332 .aon=
Residual 24773.858 228 108.657
Total 31147 579 236

a. Fredictors: (Constant), LEY, KephMan, UkPrshn, Keplns, Komlind, ROA, A, Komaud
b. Dependent Yariable: TIMELIMNESS

Sumber : Data sekunder yang diolah, 2010
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Hasil pengolahan data terlihat bahwa nilai F = Z,8@&ngan probabilitas
sebesar 0,00 < 0,05. Nilai probabilitas yang lekétil dari 0,05 menunjukkan

bahwatimeliness dapat dijelaskan oleh ke-8 prediktor .

4.3.5 Koefisen Determinasi
Hasil nilai adjusted R-Square dari regresi digunakan untuk mengetahui

besarnydimeliness yang dapat dijelaskan oleh variabel-variabel beyas

Tabel 4.14

Hasi| K oefisien Deter minasi

Model Summary®

Mode Adjusted R Std. Error of

| F R Sguare Sguare the Estimate

1 452 205 AFT 10.424
a. Predictors: (Constant), LEY, KepMan, UkPrshn, Keplns, Komind, ROA, KA,
karmAud

b. Dependent Variable: TIMELINESS
Sumber : Data sekunder yang diolah, 2010

Pada tabel 4.14 menunjukkan bahwa bahwa koefisegarminasi yang
ditunjukkan dari nilabdjusted R? sebesar 0,177 Hal ini berarti bahwa 17,7% variasi
timeliness dapat dijelaskan oleh ke-8 prediktor yang digunatkaam penelitian ini,
sedangkan sisanya sebesar 82,8¥eliness dapat dijelaskan oleh variabel

lainnya.
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4.4. Interpretas Hasl
1. Komisaris Independen

Hasil penelitian menunjukkan bahwa komisaris indele@ secara statistik
berpengaruh signifikan terhadap ketepatan waktiappedn keuangan berarti
komisaris independen merupakan mekanismm@porate governance yang
berpengaruh terhadap ketepatan waktu pelaporamgana

Apabila tanda negatif tersebut diinterpretasikarkandapat memberikan
indikasi bahwa adanya komisaris independen dalamspbaan akan melakukan
pelaporan keuangan dengan tepat waktu. Dalam hlabimisaris independen harus
benar-benar independen dan dapat menolak pengatehvensi dan tekanan
pemegang saham utama (Weisbach, 1988 dalam Ar#b05). Komisaris
independen diharapkan memiliki perhatian dalam &lankan tugas dan
kewajibannya serta mendukung dalam peneraparporate Governance, yang
mengharuskan perusahaan untuk memberikan infori@aigi baik sebagai wujud
pertanggungjawaban kepadakeholders yaitu melindungi paratakeholders dari
informasi yang menyesatkanfraud dan insider information yang hanya
menguntungkan beberapa pihak. Hal ini berarti #tada memanipulasi akan
berkurang sehingga penyajian tepat waktu, jikaktirudewan direksi berasal dari
pihak luar perusahaan. Perusahaan yang memilikiidasis independen, maka
laporan keuangan yang disajikan lebih berintegrikasena didalam perusahaan

terdapat badan yang mengawasi dan melindungi telk{pihak diluar manajemen.



87

2. Kepemilikan Manajerial

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kepemilikan menn secara statistik
berpengaruh signifikan terhadap ketepatan waktappehn keuangan oleh karena
itu dapat disimpulkan bahwa kepemilikan manajemaérupakan mekanisme
corporate governance yang berpengaruh terhadap ketepatan waktu pelapora
keuangan.

Apabila tanda negatif tersebut diinterpretasikarkandapat memberikan
indikasi bahwa adanya kepemilikan manajerial dagemusahaan akan melakukan
pelaporan keuangan dengan tepat waktu. Dalam haesuai dengan penelitian
Ross, et al.(1999) dalam Tarjo (2002) menyatakamakan besar proporsi
kepemilikan manajerial pada perusahaan, maka nrarajeenderung giat untuk
kepentingan pemegang saham yang tidak lain dirseyaliri. Struktur kepemilikan
lebih banyak berada di tangan manajer, maka maa&gn lebih leluasa dalam
mengatur melakukan pilihan-pilihan metode akuntaserta kebijakan-kebijakan
akuntansi perusahaan. Perusahaan yang memilikirkien manajerial cenderung
dalam ketepatan waktu pelaporan keuangan, haliasuthsikan mereka bertindak
hati-hati karena apabila keputusan yang diambiblsaihaka manajemen ikut
menanggung resiko dari keputusan tersebut.

3. Kepemilikan Institusional

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kepemilikan sasstitusional secara
statistik tidak berpengaruh signifikan terhadagegatan waktu pelaporan keuangan
oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa kepemilikeaham institusional

merupakan mekanismeorporate governance yang tidak berpengaruh terhadap
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ketepatan waktu pelaporan keuangan. Dalam haldak tsesuai dengan hipotesis
seharusnya kepemilikan institusional memiliki pendaterhadap ketepatan waktu
pelaporan keuangan.

Kepemilikan institusional tidak berpengaruh terlpadeetepatan waktu
pelaporan keuangan, hal ini dapat ditunjukkan ptadzel deskriptif rata-rata
perusahaan manufaktur yang memiliki kepemilikanitunsional sekitar 14,0603%,
karena persentase tidak terlalu besar sehingga eheahian kepemilikan
institusional kurang berpengaruh dalam pengawasang yketat terhadap
manajemen dalam melaporkan kinerja perusahaan merelalui ketepatan waktu
pelaporan keuangan. Tidak sesuai dengan peneliiaialu Harnida yang
menyatakan bahwa kepemilikan institusional berparigasignifikan terhadap
ketepatan waktu pelaporan keuangan. Hal ini mungiisebabkan karena
perbedaan sampel serta pengukuran yang digunakefitperdahulu.

4. Komite Audit

Hasil penelitian menunjukkan bahwa komite audit as&c statistik
berpengaruh signifikan terhadap ketepatan waktappehn keuangan oleh karena
itu dapat disimpulkan bahwa komite audit merupakaakanisme corporate
governance yang berpengaruh terhadap ketepatan waktu pelagermngan.

Apabila tanda positif tersebut diinterpretasikankenalapat memberikan
indikasi bahwa perusahaan akan menunda dalam patageuangan dengan
adanya komite audit. Dalam hal ini pelaksanaan stogm komite menyediakan
komunikasi formal antara dewan, manajemen, audksternal, dan auditor internal

(Bradbury et al., 2004 dalam Suaryana, 2006). Adatymunikasi formal antara
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komite audit, auditor internal, dan auditor ekstéérakan menjamin proses audit
internal dan eksternal dilakukan dengan baik. Rr@selit internal dan eksternal
yang baik akan meningkatkan akurasi laporan keuangan kemudian
meningkatkan kepercayaan terhadap laporan keua(Wyaderson et al., 2003
dalam Suaryana, 2006) namun memerlukan waktu yebily lama dalam pelaporan
keuangan.
5. Kualitas Audit

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kualitas audécasa statistik
berpengaruh signifikan terhadap ketepatan waktappean keuangan sehingga
dapat disimpulkan bahwa kualitas audit merupakankameme corporate
governance yang berpengaruh terhadap ketepatan waktu pelagermngan.

Apabila tanda negatif tersebut diinterpretasikarkandapat memberikan
indikasi bahwa perusahaan akan tepat waktu daldapgran keuangan dengan
adanya KAP Big 4. Dalam hal ini DeAngelo (1981) ahal Naim (1999)
menyimpulkan bahwa KAP Big 4 dapat diartikan kaaliaudit yang dihasilkan
juga lebih baik dibandingkan kantor akuntan keehisgga berpengaruh terhadap
ketepatan waktu pelaporan keuangan. KAP besar nkekalyawan dalam jumlah
yang besar, dapat mengaudit tepat waktu dan merdidiongan yang lebih kuat

untuk menyelesaikan auditnya lebih cepat guna rganjeputasinya.
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PENUTUP

5.1 Simpulan

Terkait dengan keterbukaan informasi (transparansi) yang merupakan
salah satu prinsip dari Corporate Governance dan sebagai komitmen perusahaan
dalam mewakili kepentingan para pemegang sahamnya, perusahaan senantiasa
memberikan perhatian terkait dengan informasi yang relevan atas perkembangan-
perkembangan terkini perusahaan kepada para investor. Berdasarkan lampiran
surat Keputusan Ketua BAPEPAM Nomor: Kep-36/PM/2003 yang menyatakan
bahwa laporan keuangan tahunan disertai dengan laporan akuntan dengan
pendapat yang lazim harus disampaikan kepada BAPEPAM selambat-lambatnya
pada akhir bulan ketiga (90 hari) setelah tanggal laporan keuangan tahunan
(Emirzon, 2007). Menurut Bapepam batas keterlambatan suatu perusahaan

menyampaikan |aporan keuangan adalah tanggal 31 Maret (Emirzon, 2007).

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh mekanisme cor porate
governance terhadap ketepatan waktu pelaporan keuangan. Berdasarkan analisis
hasil pengujian data dan pembahasan yang telah dilakukan maka dapat diambil

suatu kesimpulan sebagai berikut :

90
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1. Hasil penelitian menunjukkan bahwa komisaris independen, kepemilikan
mangjerial, komite audit dan kualitas audit secara statistik berpengaruh

signifikan terhadap ketepatan waktu pel aporan keuangan.

2. Sedangkan kepemilikan institusional secara statistik tidak berpengaruh

signifikan terhadap ketepatan waktu pel aporan keuangan.

5.2 Keterbatasan

Beberapa keterbatasan penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Jumlah perusshan yang menjadi sampel dalam penelitian yaitu 237
perusahaan dan hanya diambil dari perusahaan manufaktur sehingga hasil
penelitian ini tidak digeneraisas untuk semua jenis industri dan
pengambilan sampel juga tidak dilakukan kecenderungan ketepatan waktu

pelaporan keuangan.

2. Periode pengamatan hanya 3 tahun sehingga hasil penelitian ini tidak
dapat menentukan kecenderungan ketepatan waktu pelaporan keuangan

dalam jangka panjang.

3. Mekanisme corporate governance dalam penelitian ini hanya terbatas
pada komisaris independen, kepemilikan mangeria, kepemilikan

institusional, komite audit dan kualitas audit.
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5.3 Saran

Berdasarkan keterbatasan-keterbatasan tersebut, maka peneliti yang akan
datang disarankan Pendlitian selanjutnya perlu dilakukan pada sektor non
manufaktur, seperti sektor keuangan atau penelitian pada seluruh perusahaan
(tidak pada sektor tertentu) dan menambah analisis pada perusahaan di luar
industri manufaktur serta menambah mekanisme corporate governance lain

seperti auditor internal, komposisi dewan direksi dan kepemilikan terkonsentrasi.
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Lampiran 1 Ketepatan waktu

No Nama Perusahaan Ketepatan waktu
2006 2007 2008

1|AISA  [TigaPilar Sgahtera Food 29/03/2007 | 88 | 31/03/2008 | 90 | 14/03/2009 | 73

2|ALKA |Alakasa Industrindo 09/03/2007 | 89 | 14/03/2008 | 74 | 31/03/2009 | 90

3|ALMI  |Alumindo Light Metal 28/03/2007 | 87 | 27/03/2008 | 87 | 25/03/2009 | 84

4/AKRA |AKR Corporindo 23/02/2007 | 54 | 23/02/2008 | 54 | 23/02/2009 | 54

5|AQUA |Aqua Golden Mississippi 26/03/2007 | 85 | 28/03/2008 | 88 | 30/03/2009 | 89

6/ARNA |Arwana Citramulia 28/02/2007 | 59 | 15/02/2008 | 46 | 27/02/2009 | 58

7|ASGRA |Astra Graphia 15/02/2007 | 46 | 22/02/2008 | 53 | 22/02/2009 | 53

8|ASII AstraInternational 27/02/2007 | 58 | 27/02/2008 | 58 | 26/02/2009 | 57

9|AUTO |Astra Otoparts 22/02/2007 | 53 | 22/02/2008 | 53 | 20/02/2009 | 51
10|BATA |Sepatu Bata 07/03/2007 | 66 | 28/03/2008 | 68 | 20/02/2009 | 51
11|BRAM |Indo Kordsa 13/03/2007 | 72 | 26/03/2008 | 86 | 25/03/2009 | 84
12|BUDI  |Budi Acid Jaya 26/03/2007 | 85 | 27/03/2008 | 87 | 25/03/2009 | 84
13|CEKA |Cahaya Kalbar 24/01/2007 | 24 | 06/02/2008 | 37 | 30/01/2009 | 30
14|CLP Colorpak Indonesia 22/03/2007 | 81 | 14/03/2008 | 74 | 20/03/2009 | 79
15|CNKO [Central Korporindo International | 12/03/2007 | 71 | 14/03/2008 | 74 | 02/03/2009 | 61
16|CTBN |Citra Tubindo 25/03/2007 | 64 | 24/03/2008 | 64 | 12/03/2009 | 71
17|CPIN  |Charoen Pokphand Indonesia 20/03/2007 | 79 | 25/03/2008 | 85 | 27/03/2009 | 86
18|DLTA |DeltaDjakarta 15/03/2007 | 74 | 19/03/2008 | 79 | 20/03/2009 | 79
19|DOID |Delta Dunia Petrindo 28/03/2007 | 87 | 27/03/2008 | 87 | 26/03/2009 | 85
20|DVLA |Darya-VariaLaboratoria 22/02/2007 | 53 | 29/02/2008 | 60 | 18/02/2009 | 49
21|FAST [Fast Food Indonesia 30/03/2007 | 89 | 28/03/2008 | 88 | 31/03/2009 | 90
22|FASW |Fgjar SuryaWisesa 07/03/2007 | 66 | 12/03/2008 | 72 | 19/03/2009 | 78
23|FISH FKS Multi Argo 15/03/2007 | 74 | 19/03/2008 | 79 | 17/03/2009 | 76
24|GDYR |Goodyear Indonesia 03/03/2007 | 62 | 08/03/2008 | 68 | 12/03/2009 | 71
25|GGRM (Gudang Garam 28/02/2007 | 59 | 28/02/2008 | 59 | 28/02/2009 | 59
26|HMSP  [HM Sampoerna 23/03/2007 | 82 | 19/03/2008 | 79 | 20/03/2009 | 79
27[IIKP Inti Kapuas Arowana 21/03/2007 | 80 | 12/03/2008 | 72 | 12/03/2009 | 71
28|HEXA [Hexindo Adiperkasa 15/03/2007 | 74 | 11/03/2008 | 71 | 02/03/2009 | 61
29|IGAR [Kageo Igar Jaya 12/03/2007 | 71 | 29/02/2008 | 60 | 05/03/2009 | 64
30|IKAI Intikeramik Alamasri Industri 23/03/2007 | 82 | 26/03/2008 | 86 | 25/03/2009 | 84
31|/INAF [Indofarma 27/03/2007 | 86 | 10/03/2008 | 70 | 20/03/2009 | 79
32|INAI Indal Aluminium Industri 27/03/2007 | 86 | 19/03/2008 | 79 | 23/03/2009 | 82
33|IKBI Sumi Indo Kabel 14/03/2007 | 73 | 18/03/2008 | 78 | 12/03/2009 | 71
34|INDF  [Indofood Sukses Makmur 16/03/2007 | 75 | 19/03/2008 | 79 | 19/03/2009 | 78
35/INDR  [Indorama Synthetics 23/03/2007 | 82 | 19/03/2008 | 79 | 27/03/2009 | 86
36|/INTA [Intraco Penta 09/03/2007 | 68 | 06/03/2008 | 66 | 10/03/2009 | 69
37|INTP  [Indocement Tungga Perkasa 22/03/2007 | 81 | 12/03/2008 | 72 | 04/03/2009 | 63
38|JECC  [Jembo Cable Company 02/03/2007 | 61 | 06/03/2008 | 66 | 11/03/2009 | 70
39|JPRS  |JayaPari Steel 15/03/2007 | 74 | 12/03/2008 | 72 | 23/03/2009 | 82
40|KAEF |KimiaFarma 13/03/2007 | 72 | 14/03/2008 | 86 | 30/03/2009 | 89
41|KBLI  |GT Kabel Indonesia 05/03/2007 | 64 | 17/03/2008 | 77 | 27/02/2009 | 58
42|KBLM |Kabelindo Murni 27/03/2007 | 86 | 04/03/2008 | 84 | 27/03/2009 | 86
43|KDSI  |Kedawung Setia Industrial 29/03/2007 | 88 | 03/03/2008 | 83 | 17/03/2009 | 76
44|KLBF |Kabe Farma 16/03/2007 | 75 | 16/03/2008 | 76 | 16/03/2009 | 75




45|LION  |Lion Metal Works 21/03/2007 | 80 | 15/03/2008 | 75 | 16/03/2009 | 75
46|LMPI  |Langgeng Makmur Industri 02/03/2007 | 61 | 11/03/2008 | 71 | 24/03/2009 | 83
47|LMSH |Lionmesh Prima 21/03/2007 | 80 | 26/03/2008 | 86 | 11/03/2009 | 70
48[LSIP PP London Sumatera 29/03/2007 | 88 | 12/03/2008 | 72 | 02/03/2009 | 61
49|LTLS |Lautan Luas 26/03/2007 | 85 | 27/03/2008 | 87 | 20/03/2009 | 79
50|MAIN [Malindo Feedmill 26/03/2007 | 85 | 24/03/2008 | 84 | 25/03/2009 | 84
51|MASA [Multistrada Arah Sarana 16/03/2007 | 75 | 19/03/2008 | 79 | 12/03/2009 | 71
52|MDRN [Modern International 27/04/2007 | 117 | 15/05/2008 | 136 | 08/05/2009 | 128
53|MERK [Merck 12/01/2007 | 42 | 22/02/2008 | 53 | 19/02/2009 | 50
54|MLBI  [Multi Bintang Indonesia 20/03/2007 | 79 | 04/03/2008 | 64 | 10/03/2009 | 69
55|MICE [Multi Indocitra 20/03/2007 | 79 | 26/03/2008 | 86 | 03/04/2009 | 93
56|MRAT [Mustika Ratu 12/03/2007 | 71 | 17/03/2008 | 77 | 23/03/2009 | 82
57|MYOR [MayoraIndah 22/03/2007 | 81 | 19/03/2008 | 79 | 20/03/2009 | 79
58/MTDL [Metrodata 20/03/2007 | 79 | 13/03/2008 | 73 | 25/03/2009 | 84
59|PTBA  [Tambang Batubara Bukit 16/03/2007 | 75 | 28/02/2008 | 59 | 04/03/2009 | 63
60|PYFA [Pyrindam Farma 23/02/2007 | 54 | 29/02/2008 | 60 | 28/02/2009 | 59
61|RDTX [RodaVivatex 01/03/2007 | 60 | 24/02/2008 | 55 | 11/03/2009 | 70
62|RMBA [Bentoel International 16/03/2007 | 75 | 14/03/2008 | 74 | 06/02/2009 | 67
63|SCCO [Supreme Cable M. Corp 30/03/2007 | 89 | 27/03/2008 | 87 | 27/03/2009 | 86
64|SMAR [Sinar Mas Agro 20/02/2007 | 51 | 06/02/2008 | 37 | 09/02/2009 | 40
65|SMCB [Holcim 20/02/2007 | 51 | 20/02/2008 | 51 | 09/02/2009 | 40
66|SMGR [Semen Gresik 29/03/2007 | 88 | 17/03/2008 | 77 | 12/03/2009 | 71
67|SMSM  [Selamat Sempurna 09/03/2007 | 78 | 28/03/2008 | 88 | 11/03/2009 | 70
68| SOBI Sorini Agro Asia Corporindo 22/02/2007 | 53 | 28/02/2008 | 59 | 28/02/2009 | 59
69|SQBI Bristol-Myers Squibb 23/03/2007 | 82 | 19/03/2008 | 79 | 20/03/2009 | 79
70|SRSN  [Indo Acidatama 15/03/2007 | 74 | 25/03/2008 | 85 | 14/03/2009 | 73
71|STTP [Siantar Top 20/03/2007 | 79 | 14/03/2008 | 74 | 24/03/2009 | 83
72|TBLA  [Tunas Baru Lampung 25/03/2007 | 84 | 18/03/2008 | 78 | 25/03/2009 | 84
73|TCID  [Mandom Indonesia 02/02/2007 | 33 | 18/02/2008 | 49 | 28/02/2009 | 59
74|TIRA  [TiraAustenite 26/03/2009 | 85 | 27/03/2008 | 87 | 25/03/2009 | 84
75|TOTO [SuryaToto Indonesia 30/03/2007 | 89 | 19/03/2008 | 79 | 20/03/2009 | 79
76|TRST  [Trias Sentosa 23/03/2007 | 82 | 19/03/2008 | 79 | 17/03/2009 | 76
77|TSPC  [Tempo Scan Pasific 08/03/2007 | 67 | 25/03/2008 | 75 | 25/03/2009 | 84
78|TURI  [Tunas Ridean 26/03/2007 | 85 | 26/03/2008 | 86 | 30/03/2009 | 89
79|ULTJ [UltraJayaMilk 06/03/2007 | 65 | 05/03/2008 | 65 [ 05/03/2009 | 64
80JUNIC  [Unggul Indah Cahaya 16/03/2007 | 75 | 24/03/2008 | 84 | 25/03/2009 | 84
81|UNTR [United Tractors 22/02/2007 | 53 | 22/02/2008 | 53 | 20/02/2009 | 51
82|UNVR [Unilever Indonesia 23/03/2007 | 82 | 25/03/2008 | 85 | 25/03/2009 | 84
83|VOKS [Voksel Electric 16/03/2007 | 75 | 18/03/2008 | 78 | 19/03/2009 | 78




Lampiran 7 Ukuran Perusahaan

Total Aktiva Ukuran Perusahaan
No Nama Perusahaan
2006 2007 2008 2006 2007 2008
1[AISA |TigaPilar Sejahtera Food 363.932.553.117 792.690.325.279 515.609.051.582 26,6202 27,3987 26,9686
2|ALKA |Alakasa Industrindo 139.557.406.000 150.963.890.000 158.624.432.000 25,6617 25,7403 25,7898
3|ALMI |Alumindo Light Metal 1.249.710.084.265 1.370.927.840.715 1.636.668.166.095 27,8539 27,9465 28,1237
4|AKRA |AKR Corporindo 2.377.340.147.000 3.497.591.029.000 4.874.850.950.000 28,4970 28,8831 29,2151
5|AQUA |Aqua Golden Mississippi 795.244.017.131 891.529.586.396 1.003.487.929.389 27,4019 27,5162 27,6345
6|ARNA |Arwana Citramulia 478.777.623.456 630.587.291.741 736.091.719.029 26,8945 27,1699 27,3246
7|ASGRAASstra Graphia 584.838.895.959 624.557.293.214 841.054.201.855 27,0946 27,1603 27,4579
8|ASIl |Astralnternational 57.929.290.000.000 63.519.598.000.000 80.740.000.000 31,6902 31,7824 25,1145
9|AUTO |Astra Otoparts 3.028.160.000.000 3.454.254.000.000 3.981.316.000.000 28,7390 28,8706 29,0126
10|BATA |Sepatu Bata 271.460.708.000 332.080.232.000 401.900.579.000 26,3271 26,5286 26,7195
11|BRAM|Indo Kordsa 1.530.173.230.000 1.554.863.136.000 1.672.766.471.000 28,0564 28,0724 28,1455
12|BUDI |Budi Acid Jaya 931.614.000.000 1.485.651.000.000 1.698.750.000.000 27,5602 28,0269 28,1609
13|CEKA |Cahaya Kalbar 280.806.653.865 613.679.506.628 604.641.844.990 26,3609 27,1427 27,1279
14|CLPI |Colorpak Indonesia 133.360.400.532 167.582.612.627 258.897.722.157 25,6163 25,8447 26,2797
15|CNKO |Central Korporindo International 734.005.728.000 756.725.796.000 773.406.432.000 27,3218 27,3523 27,3741
16|CTBN |Citra Tubindo 1.579.743.560.340 1.549.390.086.440 2.088.859.580.400 28,0883 28,0689 28,3676
17|CPIN |Charoen Pokphand Indonesia 2.902.419.000.000 4.760.491.000.000 5.178.540.000.000 28,6966 29,1914 29,2755
18|DLTA |DeltaDjakarta 577.411.403.000 592.359.226.000 698.296.738.000 27,0818 27,1074 27,2719
19|DOID |Delta Dunia Petrindo 824.158.263.105 1.208.960.319.593 419.996.233.051 27,4376 27,8208 26,7635
20|DVLA |Darya-Varia Laboratoria 557.337.641.000 560.930.742.000 637.660.844.000 27,0464 27,0529 27,1811
21|FAST |Fast Food Indonesia 483.574.983.000 629.491.106.000 784.758.815.000 26,9045 27,1682 27,3886
22|FASW |Fajar Surya Wisesa 3.421.891.751.436 3.769.588.379.462 3.718.547.929.224 28,8612 28,9580 28,9444
23|FISH [FKSMulti Argo 192.408.622.036 532.048.606.547 413.361.128.024 25,9829 27,0000 26,7476
24|GDY R |Goodyear Indonesia 454.850.967.000 579.661.339.000 1.022.329.205.000 26,8432 27,0857 27,6531
25|GGRM|Gudang Garam 21.733.304.000.000 23.779.951.000.000 24.072.959.000.000 30,7099 30,7999 30,8121
26|HMSP [HM Sampoerna 12.659.804.000.000 15.680.542.000.000 16.133.819.000.000 30,1695 30,3834 30,4119




27|1IKP  [Inti Kapuas Arowana 393.225.112.551 412.547.889.537 418.527.593.883 26,6976 26,7456 26,7600
28|HEXA [Hexindo Adiperkasa 1.204.103.631.117 1.377.864.000.000 1.838.946.000.000 27,8168 27,9516 28,2402
29|IGAR [Kageo Igar Jaya 290.144.668.879 329.796.879.167 305.782.633.658 26,3936 26,5217 26,4461
30|IKAI [Intikeramik Alamasri Industri 682.344.655.981 772.704.222.377 784.499.131.712 27,2488 27,3732 27,3883
31|INAF [Indofarma 686.937.377.885 1.009.437.678.208 965.811.675.903 27,2555 27,6404 27,5962
32|INAI  [Indal Aluminium Industri 534.462.374.716 482.711.646.072 622.405.086.863 27,0045 26,9027 27,1569
33|IKBI  [Sumi Indo Kabel 334.370.529.000 589.322.195.547 636.408.514.847 26,5355 27,1022 27,1791
34|INDF |[Indofood Sukses Makmur 16.112.493.000.000 29.706.895.000.000 39.594.264.000.000 30,4106 31,0224 31,3097
35[INDR [Indorama Synthetics 5.352.244.394.200 5.685.095.001.875 6.675.956.656.650 29,3085 29,3689 29,5295
36|INTA |[Intraco Penta 831.846.049.822 863.817.636.457 1.137.218.196.524 27,4469 27,4846 27,7596
37|INTP [Indocement Tunggal Perkasa 9.598.280.330.742 10.016.027.529.358 11.286.706.863.779 29,8926 29,9352 30,0546
38|JECC [Jembo Cable Company 362.647.601.000 470.474.609.000 673.396.525.000 26,6167 26,8770 27,2356
39|JPRS |Jaya Pari Steel 189.384.391.036 268.790.167.421 399.343.736.262 25,9670 26,3172 26,7131
40|KAEF [Kimia Farma 1.261.224.634.982 1.445.669.799.639 1.445.669.799.639 27,8631 27,9996 27,9996
41|KBLI |GT Kabel Indonesia 441.084.940.246 499.368.089.308 607.231.946.434 26,8125 26,9366 27,1322
42|KBLM [Kabelindo Murni 279.438.087.218 432.681.409.048 459.110.629.071 26,3560 26,7933 26,8526
43|KDSI [Kedawung Setia Industrial 439.736.637.878 542.059.955.501 485.721.853.713 26,8094 27,0186 26,9089
44|KLBF [Kalbe Farma 4.624.619.204.478 5.138.212.506.980 5.703.832.411.898 29,1624 29,2677 29,3722
45|LION [Lion Metal Works 187.689.454.220 216.129.508.805 253.141.852.363 25,9581 26,0991 26,2572
46|LMPI [Langgeng Makmur Industri 508.864.677.279 531.756.407.354 560.078.203.949 26,9554 26,9995 27,0513
47|LMSH [Lionmesh Prima 43.587.839.467 62.812.399.313 61.987.805.413 24,4980 24,8634 24,8502
48|LSIP PP London Sumatera 2.985.212.000.000 3.938.140.000.000 4.921.310.000.000 28,7247 29,0017 29,2246
49|LTLS [Lautan Luas 1.830.516.000.000 2.135.084.000.000 3.494.853.000.000 28,2356 28,3895 28,8823
50|MAIN [Malindo Feedmiill 342.756.622.000 656.242.799.000 859.934.901.000 26,5603 27,2098 27,4801
51|MASA [Multistrada Arah Sarana 1.433.688.362.871 1.799.172.358.609 2.379.024.168.134 27,9913 28,2183 28,4977
52|MDRN|[Modern International 893.725.138.507 910.084.825.611 790.842.628.639 27,5187 27,5368 27,3964
53|MERK [Merck 282.698.909.000 331.062.225.000 375.064.492.000 26,3676 26,5256 26,6504
54|MLBI [Multi Bintang Indonesia 610.437.000.000 621.835.000.000 941.389.000.000 27,1374 27,1559 27,5706
55|MICE [Multi Indocitra 226.708.507.121 249.021.297.327 268.629.094.439 26,1469 26,2408 26,3166
56|MRAT [Mustika Ratu 291.768.931.718 315.997.722.658 354.780.623.962 26,3992 26,4790 26,5948
57|MY OR[Mayora Indah 1.553.376.827.333 1.893.175.019.860 29.922.998.415.036 28,0715 28,2693 31,0296
58/MTDL [Metrodata 740.800.479.831 1.162.250.916.208 1.288.795.504.203 27,3310 27,7814 27,8847
59|PTBA [Tambang Batubara Bukit 3.107.734.000.000 3.979.181.000.000 6.106.828.000.000 28,7649 29,0121 29,4404




60|PY FA [Pyrindam Farma 83.127.282.484 95.157.347.340 98.655.309.435 25,1436 25,2788 25,3149
61|RDTX [Roda Vivatex 533.788.378.185 583.454.291.860 580.931.077.028 27,0033 27,0922 27,0879
62|RMBA [Bentoel International 2.347.941.632.229 3.859.160.327.022 4.455.531.963.727 28,4846 28,9815 29,1252
63|SCCO |Supreme Cable M. Corp 673.667.710.647 1.293.677.068.133 1.126.782.347.718 27,2360 27,8885 27,7504
64| SMAR [Sinar Mas Agro 5.311.930.881.824 8.063.168.750.738 10.025.915.920.087 29,3010 29,7183 29,9362
65|SMCB [Holcim 7.065.846.000.000 7.208.250.000.000 7.674.980.000.000 29,5863 29,6062 29,6690
66|SMGR [Semen Gresik 7.496.419.127.000 8.515.227.431.000 10.602.963.724.000 29,6454 29,7729 29,9922
67|SMSM |Selamat Sempurna 716.685.940.960 830.049.538.892 929.753.183.773 27,2979 27,4448 27,5582
68|SOBI [Sorini Agro Asia Corporindo 642.314.663.000 842.504.689.000 1.111.099.598.000 27,1883 27,4596 27,7364
69|SQBI [Bristol-Myers Squibb 207.135.527.000 227.421.924.000 294.724.871.000 26,0566 26,1501 26,4093
70|SRSN [Indo Acidatama 330.445.358.000 334.128.209.000 392.937.045.000 26,5237 26,5348 26,6969
71|STTP [Siantar Top 467.491.119.280 517.448.084.688 626.749.784.472 26,8706 26,9722 27,1638
72|TBLA [Tunas Baru Lampung 2.049.162.958.000 2.457.120.118.000 2.802.497.072.000 28,3485 28,5300 28,6615
73|TCID [Mandom Indonesia 672.196.585.121 725.197.057.770 910.789.677.565 27,2338 27,3097 27,5376
T4|TIRA [TiraAustenite 244.958.463.798 238.871.346.819 228.581.820.317 26,2244 26,1992 26,1552
75|TOTO [Surya Toto Indonesia 908.168.166.154 913.995.368.437 1.031.130.721.298 27,5347 27,5411 27,6617
76|TRST [Trias Sentosa 2.020.478.163.661 2.138.990.664.786 2.158.865.645.281 28,3344 28,3914 28,4006
77|TSPC [Tempo Scan Pasific 2.479.250.656.231 2.773.134.866.559 2.967.057.055.450 28,5390 28,6510 28,7186
78| TURI [Tunas Ridean 2.857.847.000.000 3.334.524.500.000 3.583.328.000.000 28,6811 28,8354 28,9073
79|ULTJ [UltraJayaMilk 1.249.080.371.256 1.362.829.538.011 1.740.646.379.006 27,8534 27,9406 28,1853
80|UNIC [Unggul Indah Cahaya 2.745.516.809.420 2.623.497.193.645 3.107.278.225.950 28,6410 28,5955 28,7648
81|UNTR [United Tractors 11.247.846.000.000 13.002.619.000.000 22.847.721.000.000 30,0512 30,1962 30,7599
82|UNVR [Unilever Indonesia 4.626.000.000.000 5.333.406.000.000 6.504.736.000.000 29,1627 29,3050 29,5036
83|VOKS |Voksel Electric 471.940.067.904 805.073.969.614 1.165.127.832.542 26,8801 27,4142 27,7839




Lampiran 8 Total Aktivadan Laba Bersih

Total Aktiva
No Nama Perusahaan
2006 2007 2008
1|AISA [TigaPilar Sejahtera Food 363.932.553.117 792.690.325.279 515.609.051.582
2|ALKA |Alakasa Industrindo 139.557.406.000 150.963.890.000 158.624.432.000
3|ALMI |Alumindo Light Metal 1.249.710.084.265 | 1.370.927.840.715 | 1.636.668.166.095
4|AKRA [AKR Corporindo 2.377.340.147.000 | 3.497.591.029.000 | 4.874.850.950.000
5]AQUA |Aqua Golden Mississippi 795.244.017.131 891.529.586.396 | 1.003.487.929.389
6|ARNA |Arwana Citramulia 478.777.623.456 630.587.291.741 736.091.719.029
7|ASGRA|Astra Graphia 584.838.895.959 624.557.293.214 841.054.201.855
8|ASIl  |AstralInternational 57.929.290.000.000 | 63.519.598.000.000 | 80.740.000.000.000
9]AUTO |Astra Otoparts 3.028.160.000.000 | 3.454.254.000.000 | 3.981.316.000.000
10{BATA |Sepatu Bata 271.460.708.000 332.080.232.000 401.900.579.000
11{BRAM |Indo Kordsa 1.530.173.230.000 | 1.554.863.136.000 | 1.672.766.471.000
12(BUDI |Budi Acid Jaya 931.614.000.000 | 1.485.651.000.000 [ 1.698.750.000.000
13|CEKA |CahayaKalbar 280.806.653.865 613.679.506.628 604.641.844.990
14{CLPI |Colorpak Indonesia 133.360.400.532 167.582.612.627 258.897.722.157
15|CNKO |Central Korporindo Internation 734.005.728.000 756.725.796.000 773.406.432.000
16{CTBN |Citra Tubindo 1.579.743.560.340 | 1.549.390.086.440 | 2.088.859.580.400
17[CPIN |Charoen Pokphand Indonesia 2.902.419.000.000 | 4.760.491.000.000 | 5.178.540.000.000
18|DLTA |DeltaDjakarta 577.411.403.000 592.359.226.000 698.296.738.000
19(DOID |Delta Dunia Petrindo 824.158.263.105 | 1.208.960.319.593 419.996.233.051
20|DVLA |Darya-VariaLaboratoria 557.337.641.000 560.930.742.000 637.660.844.000
21|FAST |Fast Food Indonesia 483.574.983.000 629.491.106.000 784.758.815.000
22|FASW |Fagjar SuryaWisesa 3.421.891.751.436 | 3.769.588.379.462 | 3.718.547.929.224
23|FISH |FKSMulti Argo 192.408.622.036 532.048.606.547 413.361.128.024
24|GDYR |Goodyear Indonesia 454.850.967.000 579.661.339.000 | 1.022.329.205.000
25|GGRM |Gudang Garam 21.733.304.000.000 | 23.779.951.000.000 | 24.072.959.000.000
26|HMSP |HM Sampoerna 12.659.804.000.000 | 15.680.542.000.000 | 16.133.819.000.000
27|1IKP  |Inti Kapuas Arowana 393.225.112.551 412.547.889.537 418.527.593.883
28|HEXA |Hexindo Adiperkasa 1.204.103.631.117 | 1.377.864.000.000 | 1.838.946.000.000
29|IGAR |Kageo lgar Jaya 290.144.668.879 329.796.879.167 305.782.633.658
30|IKAI [Intikeramik Alamasri Industri 682.344.655.981 772.704.222.377 784.499.131.712
31|INAF [Indofarma 686.937.377.885 | 1.009.437.678.208 965.811.675.903
32|INAI  [Inda Aluminium Industri 534.462.374.716 482.711.646.072 622.405.086.863
33|IKBI  |Sumi Indo Kabel 334.370.529.000 589.322.195.547 636.408.514.847
34|INDF [Indofood Sukses Makmur 16.112.493.000.000 | 29.706.895.000.000 | 39.594.264.000.000
35|INDR |Indorama Synthetics 5.352.244.394.200 | 5.685.095.001.875 | 6.675.956.656.650
36/INTA [Intraco Penta 831.846.049.822 863.817.636.457 | 1.137.218.196.524
37|INTP |Indocement Tunggal Perkasa 9.598.280.330.742 | 10.016.027.529.358 | 11.286.706.863.779
38|JECC |Jembo Cable Company 362.647.601.000 470.474.609.000 673.396.525.000
39|JPRS |Jaya Pari Steel 189.384.391.036 268.790.167.421 399.343.736.262
40|KAEF [KimiaFarma 1.261.224.634.982 | 1.445.669.799.639 | 1.445.669.799.639
41|KBLI [GT Kabel Indonesia 441.084.940.246 499.368.089.308 607.231.946.434
42|KBLM [Kabelindo Murni 279.438.087.218 432.681.409.048 459.110.629.071
43|KDSI  [Kedawung Setia Industria 439.736.637.878 542.059.955.501 485.721.853.713
44|KLBF [Kabe Farma 4.624.619.204.478 | 5.138.212.506.980 | 5.703.832.411.898




45(LION [Lion Metal Works 187.689.454.220 216.129.508.805 253.141.852.363
46(LMPI [Langgeng Makmur Industri 508.864.677.279 531.756.407.354 560.078.203.949
47(LMSH [Lionmesh Prima 43.587.839.467 62.812.399.313 61.987.805.413
48(LSIP PP London Sumatera 2.985.212.000.000 | 3.938.140.000.000 | 4.921.310.000.000
49(LTLS [Lautan Luas 1.830.516.000.000 | 2.135.084.000.000 [ 3.494.853.000.000
50[MAIN [Malindo Feedmill 342.756.622.000 656.242.799.000 859.934.901.000
51|MASA [Multistrada Arah Sarana 1.433.688.362.871 | 1.799.172.358.609 | 2.379.024.168.134
52|MDRN [Modern International 893.725.138.507 910.084.825.611 790.842.628.639
53|MERK [Merck 282.698.909.000 331.062.225.000 375.064.492.000
54|MLBI [Multi Bintang Indonesia 610.437.000.000 621.835.000.000 941.389.000.000
55(MICE [Multi Indocitra 226.708.507.121 249.021.297.327 268.629.094.439
56|MRAT [Mustika Ratu 291.768.931.718 315.997.722.658 354.780.623.962
57|MY OR [Mayora Indah 1.553.376.827.333 | 1.893.175.019.860 | 29.922.998.415.036
58|MTDL [Metrodata 740.800.479.831 | 1.162.250.916.208 | 1.288.795.504.203
59|PTBA |Tambang Batubara Bukit 3.107.734.000.000 [ 3.979.181.000.000 | 6.106.828.000.000
60|PYFA |Pyrindam Farma 83.127.282.484 95.157.347.340 98.655.309.435
61|RDTX |Roda Vivatex 533.788.378.185 583.454.291.860 580.931.077.028
62|RMBA |Bentoel International 2.347.941.632.229 | 3.859.160.327.022 | 4.455.531.963.727
63|SCCO |Supreme Cable M. Corp 673.667.710.647 | 1.293.677.068.133 | 1.126.782.347.718
64|SMAR |Sinar Mas Agro 5.311.930.881.824 | 8.063.168.750.738 | 10.025.915.920.087
65|SMCB |Holcim 7.065.846.000.000 | 7.208.250.000.000 | 7.674.980.000.000
66/|SMGR |Semen Gresik 7.496.419.127.000 | 8.515.227.431.000 | 10.602.963.724.000
67|SMSM |Selamat Sempurna 716.685.940.960 830.049.538.892 929.753.183.773
68|SOBI |Sorini Agro Asia Corporindo 642.314.663.000 842.504.689.000 | 1.111.099.598.000
69|SQBI |Bristol-Myers Squibb 207.135.527.000 227.421.924.000 294.724.871.000
70|SRSN |Indo Acidatama 330.445.358.000 334.128.209.000 392.937.045.000
71|STTP |Siantar Top 467.491.119.280 517.448.084.688 626.749.784.472
72|TBLA |TunasBaru Lampung 2.049.162.958.000 | 2.457.120.118.000 | 2.802.497.072.000
73|TCID |Mandom Indonesia 672.196.585.121 725.197.057.770 910.789.677.565
74|TIRA |TiraAustenite 244.958.463.798 238.871.346.819 228.581.820.317
75|TOTO |SuryaToto Indonesia 908.168.166.154 913.995.368.437 | 1.031.130.721.298
76|TRST |Trias Sentosa 2.020.478.163.661 | 2.138.990.664.786 | 2.158.865.645.281
77|TSPC | Tempo Scan Pasific 2.479.250.656.231 | 2.773.134.866.559 | 2.967.057.055.450
78|TURI |Tunas Ridean 2.857.847.000.000 | 3.334.525.000.000 | 3.583.328.000.000
79|ULTJ |UltraJayaMilk 1.249.080.371.256 | 1.362.829.538.011 | 1.740.646.379.006
80|UNIC |Unggul Indah Cahaya 2.745516.809.420 | 2.623.497.193.645 | 3.107.278.225.950
81|UNTR [United Tractors 11.247.846.000.000 | 13.002.619.000.000 | 22.847.721.000.000
82|UNVR [Unilever Indonesia 4.626.000.000.000 | 5.333.406.000.000 | 6.504.736.000.000
83|VOKS [Voksel Electric 471.940.067.904 805.073.969.614 | 1.165.127.832.542
Lampiran 9 ROA
ROA
No Nama Perusahaan
2006 2007 2008

1|AISA [TigaPilar Sgjahtera Food 0,035684007 1,988131312 5,563547918

2|ALKA |Alakasa Industrindo 5,960008314 4,825929565 2,851958518

3|ALMI |Alumindo Light Metal 6,658413901 2,314204944 0,279034095




4]AKRA [AKR Corporindo 5,387706137 5,466855399 4,308494499

5|AQUA |Aqua Golden Mississippi 6,143232207 7,393230253 8,205074617

6|ARNA |Arwana Citramulia 5,901324634 6,887689264 7,375482662

7|ASGRA|Astra Graphia 9,500950017 11,54001421 7,429557583

8|ASIl  |Astralnternational 6,407979452 10,26340406 11,38345306

9|AUTO |Astra Otoparts 9,314501215 13,16947161 14,21703276
10[BATA |Sepatu Bata 7,426773159 10,41244695 39,2043894
11{BRAM |Indo Kordsa 1,196852006 2,517823665 5,665795055
12(BUDI |Budi Acid Jaya 2,2195888 3,108199705 1,941486387
13|CEKA |CahayaKalbar 5,445450529 4,021050341 4,608935963
14|CLPI |Colorpak Indonesia 5,751041015 5,823045379 7,766887869
15/CNKO |Centra Korporindo Internation 0,00172527 0,001976116 0,002128362
16(CTBN |Citra Tubindo 0,133636034 0,137104496 0,10290499
17|CPIN |Charoen Pokphand Indonesia 5,411244896 3,957280877 4,904413213
18|DLTA |Delta Djakarta 7,496252027 7,990204241 11,99409269
19|DOID |Delta Dunia Petrindo 0,002707001 0,004599988 0,009689139
20|DVLA |Darya-VariaLaboratoria 9,421334957 8,899111648 11,10607538
21{FAST |Fast Food Indonesia 14,25400515 16,28892418 16,03906647
22|FASW |Fajar Surya Wisesa 2,972869081 3,235636707 0,983014622
23|FISH |FKSMulti Argo 0,040201252 0,046782089 0,060578666
24|GDYR |Goodyear Indonesia 5,583531935 7,314473322 0,079475671
25|GGRM |Gudang Garam 4,63722405 6,070597034 7,811636285
26{HMSP |HM Sampoerna 27,88739857 23,11156081 24,14357072
27(1IKP  |Inti Kapuas Arowana 2,880466004 5,060169767 3,701056488
28|HEXA |Hexindo Adiperkasa 3,274509224 4,109476697 13,89301263
29(IGAR |Kageo lgar Jaya 3,434195629 4,677520778 2,403172439
30|IKAI [Intikeramik Alamasri Industri 0,404951007 1,586212817 0,421414993
31|INAF [Indofarma 2,218641121 1,159735494 0,521007943
32|INAI  [Indal Aluminium Industri 2,346078961 0,069269207 0,161873344
33|IKBI  |Sumi Indo Kabel 13,27079672 13,14503625 15,34966286
34|INDF |Indofood Sukses Makmur 4,103710084 3,300099186 2,612471847
35|INDR [Indorama Synthetics 0,003377211 0,003704588 0,012150972
36|INTA |[Intraco Penta 0,849425124 1,10137688 2,017532066
37|INTP |Indocement Tunggal Perkasa 6,176127351 9,821143578 15,46510384
38|JECC [Jembo Cable Company 0,163299302 4,872012126 0,011657916
39|JPRS |Jaya Pari Steel 14,14904502 15,46417321 12,30958217
40|KAEF [Kimia Farma 3,487875757 3,610052265 3,831703124
41|KBLI [GT Kabel Indonesia 11,42226509 5,133423122 4,387876254
42|KBLM [Kabelindo Murni 3,760271244 1,22824526 0,86858395
43|KDSI |Kedawung Setia Industrial 1,671724215 2,675035774 1,176860347
44|KLBF [Kalbe Farma 14,62999706 13,73423531 12,39205669
45|LION [Lion Metal Works 10,99815978 11,70519679 14,94829586
46(LMPI  [Langgeng Makmur Industri 0,651110121 2,331932848 0,459210822
47|LMSH [Lionmesh Prima 6,119737979 9,460243801 14,90160979
48|LSIP  [PP London Sumatera 10,15355023 14,32234507 18,8477255
49|LTLS [Lautan Luas 1,621236853 3,356776595 4,173165509
50|MAIN [Malindo Feedmill 13,83234399 4,289727833 0,489625435
51|MASA |Multistrada Arah Sarana 11,8579921 1,623218345 0,124989522
52|MDRN [Modern International 0,173984467 0,197696951 0,260367786
53|MERK |Merck 30,6112614 27,0295193 26,2941633




54|MLBI [Multi Bintang Indonesia 12,05382374 13,5703201 23,61478624
55|MICE |Multi Indocitra 16,88059246 12,05211754 8,912276611
56|MRAT |Mustika Ratu 3,117613313 3,522180446 6,28277482
57|MY OR [Mayora Indah 6,024024354 7,478924886 0,655783378
58|MTDL |Metrodata 2,804516674 2,450424703 2,324374219
59|PTBA |Tambang Batubara Bukit 15,62778539 18,25026306 27,9649435
60[PYFA |Pyrindam Farma 2,080431592 1,832211508 2,340347765
61|RDTX |Roda Vivatex 6,477768878 5,96818015 9,830767249
62|RMBA |Bentoel International 6,197328749 6,294548906 5,367212781
63|SCCO |Supreme Cable M. Corp 7,665945961 4,190338065 0,99569959
64|SMAR |Sinar Mas Agro 11,82254091 12,26495307 10,43684463
65|SMCB |Holcim 2,490076914 2,350223702 3,677143133
66| SMGR |Semen Gresik 17,28185683 20,84980511 23,80036882
67|SMSM |Selamat Sempurna 9,2334488 9,677129068 9,838301186
68|SOBI |Sorini Agro Asia Corporindo 4,325595164 11,17912259 12,82480142
69(SQBI  |Bristol-Myers Squibb 20,84247045 22,94246354 31,9861733
70[SRSN |Indo Acidatama 7,076663489 7,690072047 1,729688531
71{STTP |Siantar Top 3,085836163 3,013783922 0,768487855
72[TBLA |Tunas Baru Lampung 2,580765956 3,956958851 2,260012103
73|TCID |Mandom Indonesia 14,89420554 15,33821554 12,61037954
TA[TIRA |TiraAustenite 2,579493064 1,056414006 0,582116728
75(TOTO |SuryaToto Indonesia 8,776464813 6,168138725 6,137630514
76|TRST |Trias Sentosa 1,283972771 0,829704 2,687772326
77|TSPC |Tempo Scan Pasific 10,9946046 10,03765546 10,80693402
78|TURI |Tunas Ridean 0,777193461 5,692444951 6,839424133
79|ULTJ |UltraJayaMilk 1,179405069 2,224536799 17,44820228
80|UNIC |Unggul Indah Cahaya 0,004106163 0,012656428 0,013001896
81|UNTR [United Tractors 0,827465099 11,4825867 11,64554662
82|UNVR [Unilever Indonesia 37,21562905 36,8367231 37,00735895
83|VOKS |Voksel Electric 7,542724853 6,67034658 0,449563062




Laba Bersih ROA

2006 2007 2008 2006 2007 2008
129.865.719 15.759.724.561 28.686.156.655 | 0,035684| 1,9881313| 5,5635479
8.317.633.000 7.285.411.000 4.523.903.000 | 5,9600083| 4,8259296| 2,8519585
83.210.869.967 31.726.079.871 4.566.862.211 | 6,6584139( 2,3142049| 0,2790341
128.084.101.000 191.208.244.000 210.032.685.000 | 5,3877061| 5,4668554| 4,3084945
48.853.686.588 65.912.835.099 82.336.933.380 | 6,1432322| 7,3932303| 8,2050746
28.254.221.836 43.432.893.193 54.290.317.115 | 5,9013246| 6,8876893| 7,3754827
55.565.251.184 72.074.000.366 62.486.606.234 9,50095| 11,540014| 7,4295576
3.712.097.000.000 | 6.519.273.000.000 | 9.191.000.000.000 | 6,4079795( 10,263404| 11,383453
282.058.000.000 454.907.000.000 566.025.000.000 | 9,3145012| 13,169472( 14,217033
20.160.771.000 34.577.678.000 157.562.668.000 | 7,4267732| 10,412447| 39,204389
18.313.909.000 39.148.712.000 94.775.520.000 | 1,196852| 2,5178237| 5,6657951
20.678.000.000 46.177.000.000 32.981.000.000 | 2,2195888| 3,1081997| 1,9414864
15.291.187.419 24.676.361.894 27.867.555.443 | 5,4454505| 4,0210503| 4,608936
7.669.611.333 9.758.411.580 20.108.295.775 | 5,751041| 5,8230454| 7,7668879
1.266.358.000 1.495.378.000 1.646.089.000 | 0,0017253| 0,0019761| 0,0021284
211.110.664.600 212.428.347.285 214.954.073.550 | 0,133636| 0,1371045( 0,102905
157.057.000.000 188.386.000.000 253.977.000.000 | 5,4112449| 3,9572809|( 4,9044132
43.284.214.000 47.330.712.000 83.754.358.000 | 7,496252| 7,9902042| 11,994093
2.230.996.948 5.561.203.411 4.069.401.904 | 0,002707 0,0046| 0,0096891
52.508.646.000 49.917.853.000 70.819.094.000 | 9,421335| 8,8991116| 11,106075
68.928.803.000 102.537.329.000 125.867.988.000 | 14,254005| 16,288924| 16,039066
101.728.361.874 121.970.185.307 36.553.869.861 | 2,9728691| 3,2356367| 0,9830146
7.735.067.571 24.890.345.237 25.040.865.781 | 0,0402013| 0,0467821| 0,0605787
25.396.749.000 42.399.174.000 812.503.000 | 5,5835319| 7,3144733| 0,0794757
1.007.822.000.000 | 1.443.585.000.000 | 1.880.492.000.000 | 4,6372241| 6,070597( 7,8116363
3.530.490.000.000 | 3.624.018.000.000 | 3.895.280.000.000 | 27,887399| 23,111561| 24,143571
11.326.715.688 20.875.623.580 15.489.942.666 | 2,880466( 5,0601698( 3,7010565
39.428.484.467 56.623.000.000 255.485.000.000 | 3,2745092| 4,1094767( 13,893013
9.964.135.535 15.426.317.547 7.348.483.975 | 3,4341956| 4,6775208| 2,4031724
2.763.161.554 12.256.733.411 3.305.996.962 | 0,404951| 1,5862128( 0,421415
15.240.675.138 11.706.807.048 5.031.955.545 | 2,2186411| 1,1597355( 0,5210079
12.538.909.327 334.370.529 1.007.507.925 | 2,346079| 0,0692692| 0,1618733
44.373.633.211 77.466.616.243 97.686.561.431 | 13,270797| 13,145036| 15,349663
661.210.000.000 980.357.000.000 | 1.034.389.000.000 | 4,1037101| 3,3000992| 2,6124718
18.075.656.060 21.060.936.700 81.119.362.950 | 0,0033772| 0,0037046| 0,012151
7.065.909.337 9.513.887.731 22.943.741.774 | 0,8494251| 1,1013769| 2,0175321
592.802.016.775 983.688.444.500 | 1.745.500.936.215 | 6,1761274| 9,8211436| 15,465104
592.201.000 22.921.580.000 78.504.000 | 0,1632993| 4,8720121| 0,0116579
26.796.082.752 41.566.177.061 49.157.545.353 | 14,149045| 15,464173| 12,309582
43.989.948.288 52.189.435.346 55.393.774.869 | 3,4878758| 3,6100523| 3,8317031
50.381.891.133 25.634.676.960 26.644.586.382 | 11,422265| 5,1334231| 4,3878763
10.507.630.038 5.314.388.899 3.987.761.239 | 3,7602712| 1,2282453| 0,868584
7.351.183.857 14.500.297.724 5.716.267.895 | 1,6717242| 2,6750358| 1,1768603
676.581.653.872 705.694.196.679 706.822.146.190 | 14,629997| 13,734235| 12,392057




20.642.386.061 25.298.384.327 37.840.393.046 | 10,99816| 11,705197| 14,948296
3.313.269.414 12.400.202.336 2.571.939.722 | 0,6511101| 2,3319328| 0,4592108
2.667.461.566 5.942.206.112 9.237.180.878 | 6,119738| 9,4602438| 14,90161
303.105.000.000 564.034.000.000 927.555.000.000 | 10,15355| 14,322345| 18,847726
29.677.000.000 71.670.000.000 145.846.000.000 | 1,6212369| 3,3567766| 4,1731655
47.411.275.000 28.151.030.000 4.210.460.000 | 13,832344| 4,2897278| 0,4896254
170.006.652.739 29.204.495.783 2.973.530.928 | 11,857992| 1,6232183| 0,1249895
1.554.942.917 1.799.209.953 2.059.099.439 | 0,1739845| 0,197697| 0,2603678
86.537.702.000 89.484.528.000 98.620.070.000 | 30,611261| 27,029519| 26,294163
73.581.000.000 84.385.000.000 222.307.000.000 | 12,053824( 13,57032| 23,614786
38.269.739.158 30.012.339.446 23.940.967.953 | 16,880592| 12,052118| 8,9122766
9.096.227.057 11.130.009.996 22.290.067.707 | 3,1176133| 3,5221804| 6,2827748
93.575.798.388 141.589.137.703 196.230.049.693 | 6,0240244( 7,4789249| 0,6557834
20.775.872.977 28.480.083.561 29.956.430.437 | 2,8045167| 2,4504247| 2,3243742
485.670.000.000 726.211.000.000 | 1.707.771.000.000 | 15,627785| 18,250263| 27,964944
1.729.406.246 1.743.483.869 2.308.877.329 | 2,0804316| 1,8322115| 2,3403478
34.577.577.436 34.821.603.229 57.109.982.058 | 6,4777689| 5,9681801| 9,8307672
145.509.661.778 242.916.734.144 239.137.880.999 | 6,1973287| 6,2945489| 5,3672128
51.643.002.655 54.209.442.621 11.219.367.219 | 7,665946| 4,1903381| 0,9956996
628.005.201.501 988.943.863.116 | 1.046.389.267.147 | 11,822541| 12,264953| 10,436845
175.945.000.000 169.410.000.000 282.220.000.000 | 2,4900769| 2,3502237( 3,6771431
1.295.520.421.000 | 1.775.408.324.000 | 2.523.544.472.000 | 17,281857| 20,849805| 23,800369
66.174.829.417 80.324.965.210 91.471.918.506 | 9,2334488| 9,6771291| 9,8383012
27.783.932.000 94.184.632.000 142.496.317.000 | 4,3255952| 11,179123| 12,824801
43.172.161.000 52.176.192.000 94.271.208.000 | 20,84247| 22,942464| 31,986173
23.384.506.000 25.694.700.000 6.796.587.000 | 7,0766635| 7,690072( 1,7296885
14.426.010.016 15.594.767.180 4.816.495.973 | 3,0858362( 3,0137839| 0,7684879
52.884.100.000 97.227.232.000 63.336.773.000 | 2,580766| 3,9569589| 2,2600121
100.118.341.049 111.232.287.817 114.854.035.121 | 14,894206| 15,338216| 12,61038
6.318.686.584 2.523.470.365 1.330.613.013 | 2,5794931| 1,056414| 0,5821167
79.705.059.548 56.376.502.262 63.286.993.788 | 8,7764648| 6,1681387| 6,1376305
25.942.389.458 17.747.291.109 58.025.393.373 | 1,2839728| 0,829704| 2,6877723

272.583.806.584 278.357.723.400 320.647.898.367 | 10,994605| 10,037655( 10,806934

22.211.000.000 189.816.000.000 245.079.000.000 | 0,7771935| 5,692445| 6,8394241

14.731.717.216 30.316.644.576 303.711.501.204 | 1,1794051| 2,2245368| 17,448202

11.273.538.760 33.204.103.694 40.400.506.800 | 0,0041062| 0,0126564| 0,0130019

93.072.000.000 | 1.493.037.000.000 [ 2.660.742.000.000 | 0,8274651| 11,482587| 11,645547

1.721.595.000.000 | 1.964.652.000.000 | 2.407.231.000.000 | 37,215629| 36,836723| 37,007359

35.597.140.795 53.701.224.001 5.237.984.355 | 7,5427249| 6,6703466| 0,4495631




Lampiran 10 Total Kewajiban dan Ekuitas

Total Kewajiban

NO Nama Perusahaan
2006 2007 2008

1]AISA Tiga Pilar Sejahtera Food 268.630.888.000 442.097.753.946 404.544.624.432

2|ALKA Alakasa Industrindo 124.094.150.000 127.752.277.000 128.597.851.000

3|ALMI Alumindo Light Metal 793.179.858.921 924.245.415.500 1.200.830.758.669

4]AKRA AKR Corporindo 1.129.610.951.000 1.999.831.918.000 2.918.210.209.000

5|AQUA Aqua Golden Mississippi 342.896.583.937 377.577.413.619 412.466.405.546

6|ARNA Arwana Citramulia 285.334.153.194 39.344.345.719 448.216.758.596

7|ASGRA Astra Graphia 288.885.302.013 310.480.918.902 508.178.124.635

8|ASII Astra International 31.498.444.000.000 31.511.736.000.000 40.163.000.000.000

9|AUTO Astra Otoparts 1.066.929.000.000 1.094.734.000.000 1.190.886.000.000
10|BATA Sepatu Bata 81.373.814.000 124.380.660.000 128.782.339.000
11|BRAM Indo Kordsa 508.483.785.000 462.252.034.000 480.181.057.000
12|BUDI Budi Acid Jaya 664.155.000.000 821.355.000.000 1.050.059.000.000
13|CEKA Cahaya Kalbar 84.234.182.350 394.642.115.564 357.736.898.000
14|CLPI Colorpak Indonesia 65.211.459.320 94.376.952.335 168.493.981.840
15|CNKO Central Korporindo International 110.535.956.000 105.275.589.000 120.310.136.000
16|CTBN Citra Tubindo 834.909.763.160 711.616.289.960 1.065.438.438.300
17|CPIN Charoen Pokphand Indonesia 2.124.286.000.000 3.682.496.000.000 3.844.198.000.000
18|DLTA Delta Djakarta 137.927.750.000 133.926.826.000 178.528.433.000
19|DOID Delta Dunia Petrindo 366.211.324.600 743.726.226.300 65.736.558.170
20|DVLA Darya-VariaLaboratoria 145.025.293.000 98.700.541.000 129.811.549.000
21|FAST Fast Food Indonesia 195.366.352.000 252.132.646.000 302.213.617.000
22|FASW Fajar Surya Wisesa 2.247.777.824.396 2.473.504.267.115 2.410.688.834.886
23|FISH FKS Multi Argo 119.502.297.400 434.251.936.700 292.923.592.400
24|GDYR Goodyear Indonesia 173.617.856.000 280.137.084.000 725.600.897.000
25|GGRM Gudang Garam 8.558.428.000.000 9.640.418.000.000 8.553.688.000.000
26|HMSP HM Sampoerna 6.873.099.000.000 7.614.388.000.000 8.083.584.000.000
27|lIKP Inti Kapuas Arowana 6.327.581.296 7.025.934.702 1.682.096.382
28|HEXA Hexindo Adiperkasa 855.554.250.499 1.003.049.000.000 1.226.286.000.000
29|IGAR Kageo Igar Jaya 78.244.969.970 100.120.142.910 72.771.129.416
30|IKAI Intikeramik Alamasri Industri 474.284.140.095 429.724.476.834 438.110.993.808
31|INAF Indofarma 406.451.033.454 717.874.312.552 669.216.334.512
32|INAI Indal Aluminium Industri 480.732.686.232 407.114.000.523 545.799.933.389
33|IKBI Sumi Indo Kabel 217.003.137.616 149.272.740.590 129.272.498.459
34{INDF Indofood Sukses Makmur 10.520.385.000.000 18.791.384.000.000 26.432.369.000.000
35|INDR Indorama Synthetics 3.220.109.539.460 3.518.651.372.625 4.005.522.877.200
36|INTA Intraco Penta 521.270.332.476 558.137.902.418 808.594.720.711
37|INTP Indocement Tunggal Perkasa 3.565.517.996.272 3.068.564.292.796 2.764.976.375.613
38|JECC Jembo Cable Company 299.054.412.000 383.209.940.000 586.203.352.000
39|JPRS Jaya Pari Stedl 10.336.811.006 48.176.410.330 129.572.433.818
40|KAEF Kimia Farma 390.570.748.341 478.711.551.186 497.905.256.839
41|KBLI GT Kabe Indonesia 377.281.587.229 316.841.347.095 398.917.343.478
42|KBLM Kabelindo Murni 124.593.222.827 212.771.575.086 233.909.133.846
43|KDS| Kedawung Setia Industrial 283.815.550.181 319.638.570.080 257.584.200.397




44|KLBF Kabe Farma 1.080.170.510.223 1.121.188.133.752 1.358.989.930.592
45|LION Lion Metal Works 37.916.582.357 46.259.852.615 51.933.803.127
46|LMPI Langgeng Makmur Industri 130.927.032.339 141.418.560.078 167.168.416.951
47|LMSH Lionmesh Prima 20.100.931.361 33.671.285.095 24.089.510.317
48|LSIP PP London Sumatera 1.639.312.000.000 1.623.113.000.000 1.724.251.000.000
49|LTLS Lautan Luas 1.233.125.000.000 1.444.343.000.000 2.540.568.000.000
50|MAIN Malindo Feedmill 170.315.727.000 465.844.370.000 815.384.227.000
51|MASA Multistrada Arah Sarana 712.066.090.788 511.230.617.593 1.094.227.708.940
52|MDRN Modern International 580.107.696.159 594.668.173.310 473.366.876.899
53|MERK Merck 47.119.951.000 50.829.679.000 47.740.685.000
54|MLBI Multi Bintang Indonesia 411.907.000.000 424.028.000.000 598.123.000.000
55|MICE Multi Indocitra 31.744.793.790 35.990.699.808 30.691.933.976
56|MRAT Mustika Ratu 27.443.630.509 36.426.354.180 51.145.982.537
57|MYOR Mayora Indah 562.444.840.983 785.033.927.472 1.646.322.490.012
58|MTDL Metrodata 454.759.370.423 819.381.285.585 869.035.712.560
59|PTBA Tambang Batubara Bukit 3.483.386.530.000 1.291.526.000.000 2.029.169.000.000
60|PYFA Pyrindam Farma 17.926.609.159 28.213.190.146 29.402.274.912
61|RDTX Roda Vivatex 194.341.346.011 209.181.220.994 149.646.237.242
62|RMBA Bentoel International 1.156.914.297.683 2.668.132.991.476 2.725.331.388.837
63|SCCO Supreme Cable M. Corp 362.531.586.436 942.722.339.301 770.775.753.666
64|SMAR Sinar Mas Agro 2.731.395.569.091 4.534.912.836.148 5.247.489.164.350
65|SMCB Holcim 4.967.178.000.000 4.950.893.000.000 5.137.054.000.000
66|SMGR Semen Gresik 1.915.242.938.000 1.795.640.393.000 2.429.248.657.000
67|SMSM Selamat Sempurna 238.605.678.305 315.575.744.877 341.289.214.734
68|SOBI Sorini Agro Asia Corporindo 258.060.140.000 364.690.280.000 516.716.634.000
69|SQBI Bristol-Myers Squibb 76.541.994.000 68.720.055.000 80.179.561.000
70|SRSN Indo Acidatama 169.895.349.000 147.879.075.000 199.895.764.000
71|STTP Siantar Top 124.465.504.997 158.827.703.225 263.312.907.036
72| TBLA Tunas Baru Lampung 1.183.409.316.000 1.518.219.189.000 1.908.927.862.000
73|TCID Mandom Indonesia 64.548.651.572 51.556.836.404 94.623.628.100
T4|TIRA TiraAustenite 168.766.290.943 160.754.289.523 148.541.151.770
75|TOTO Surya Toto Indonesia 627.489.665.911 596.754.765.932 667.940.725.005
76| TRST Trias Sentosa 1.044.989.945.729 1.157.829.918.398 121.478.313.060
77|TSPC Tempo Scan Pasific 447.318.515.832 558.369.306.676 655.932.334.006
78| TURI Tunas Ridean 2.183.994.000.000 2.488.969.000.000 2.558.698.000.000
79|ULTJ Ultra Jaya Milk 433.176.977.307 530.491.711.953 603.895.879.421
80|UNIC Unggul Indah Cahaya 1.582.168.894.020 1.364.610.016.941 1.723.269.324.300
81|UNTR United Tractors 6.606.651.000.000 7.216.432.000.000 11.644.916.000.000
82|UNVR Unilever Indonesia 2.249.381.000.000 2.639.287.000.000 3.397.915.000.000
83|VOKS Voksel Electric 212.021.244.059 496.171.044.011 849.782.704.584
Lampiran 11 Leverage
L everage
No Nama Perusahaan
2006 2007 2008
1 |AISA Tiga Pilar Sejahtera Food 2,82219507 1,26236034 3,64635905
2 |ALKA Alakasa Industrindo 8,02509834 5,50380868 4,28280033
3 |ALMI Alumindo Light Metal 1,73740930 2,06913315 2,75522646




4 |AKRA AKR Corporindo 1,08711249 1,56528058 1,81453155

5 |AQUA Aqua Golden Mississippi 0,76671962 0,74433286 0,70921703

6 [|ARNA Arwana Citramulia 1,50107571 0,16848431 1,58262333

7 |ASGRA Astra Graphia 0,97611689 0,98855229 1,52663606

8 |ASI Astra International 1,40770349 1,16872049 1,21411729

9 |AUTO Astra Otoparts 0,57224528 0,48409270 0,44888802
10 |BATA Sepatu Bata 0,42808745 0,59884890 0,47152596
11 |BRAM Indo Kordsa 0,60996674 0,51705717 0,48113138
12 |BUDI Budi Acid Jaya 2,90297836 1,31214834 1,69679082
13 |CEKA Cahaya Kalbar 0,43339029 1,80171118 1,44888510
14 |CLP Colorpak Indonesia 1,00357836 1,28920294 1,86379437
15 |CNKO Central Korporindo International 0,17729160 0,16160190 0,18421500
16 |CTBN Citra Tubindo 1,12802754 0,86988781 1,05557319
17 |CPIN Charoen Pokphand Indonesia 2,72997804 3,45342675 2,91159184
18 |DLTA Delta Djakarta 0,31484101 0,29214084 0,34347695
19 |DOID Delta Dunia Petrindo 1,02583293 2,05137306 0,18959790
20 |DVLA Darya-Varia Laboratoria 0,35173648 0,21353114 0,25561038
21 |FAST Fast Food Indonesia 0,67786434 0,66815157 0,62629080
22 |FASW Fajar Surya Wisesa 1,91444610 0,65617357 0,64828769
23 |FISH FKS Multi Argo 1,63912113 4,44035505 2,43216196
24 |GDYR Goodyear Indonesia 0,61734507 0,93527345 2,44533763
25 |GGRM Gudang Garam 0,65047324 0,68275901 0,55116576
26 |HMSP HM Sampoerna 1,20717497 0,94429818 1,00443445
27 |IIKP Inti Kapuas Arowana 0,01635467 0,01732566 0,00403530
28 |HEXA Hexindo Adiperkasa 2,47592471 2,67611755 2,00157673
29 |IGAR Kageo lgar Jaya 0,44172557 0,52751024 0,37999025
30 |IKAI Intikeramik Alamasri Industri 2,27954900 1,26506205 1,27731954
31 |INAF Indofarma 1,44909654 2,46216161 2,25633406
32 |INAI Indal Aluminium Industri 8,94724499 5,38527354 7,12484616
33 |IKBI Sumi Indo Kabel 0,64899002 0,33921810 0,25490696
34 |INDF Indofood Sukses Makmur 2,08692829 2,61334482 3,11014821
35 |INDR Indorama Synthetics 1,51027480 1,62416013 1,49995215
36 |INTA Intraco Penta 1,67840016 1,82589109 2,46055069
37 [INTP Indocement Tunggal Perkasa 0,59102577 0,44304952 0,32528393
38 |JECC Jembo Cable Company 4,70262440 4,39135270 6,72304186
39 [JPRS Jaya Pari Steel 0,05773220 0,21837446 0,48030473
40 |KAEF Kimia Farma 0,44859473 0,52719934 0,52534700
41 |KBLI GT Kabel Indonesia 5,91319373 1,73586261 1,91497542
42 |KBLM Kabelindo Murni 0,81779364 0,97804892 1,05585764
43 |KDSI Kedawung Setia Industrial 1,82025122 1,43708560 1,12907360
44 |KLBF Kalbe Farma 0,36068000 0,33104040 0,37516294
45 |LION Lion Metal Works 0,25316055 0,27232558 0,25810997
46 |LMPI Langgeng Makmur Industri 0,34642496 0,36229784 0,42546259
47 |LMSH Lionmesh Prima 0,85583557 1,15545634 0,63563573
48 |LSIP PP London Sumatera 1,21800431 0,70112055 0,53932411
49 |LTLS Lautan Luas 2,43410521 2,42282518 3,17813333
50 |MAIN Malindo Feedmill 0,98767596 2,44392858 17,65672584
51 [IMASA Multistrada Arah Sarana 0,98675736 0,39693614 0,85167398
52 |MDRN Modern International 1,84973033 1,88534172 1,49103317
53 |[MERK Merck 0,20005141 0,18138963 0,14585155




54 |MLBI Multi Bintang Indonesia 2,07550602 2,14455577 1,73783042
55 [MICE Multi Indocitra 0,18040242 0,18271347 0,14714007
56 |MRAT Mustika Ratu 0,10382993 0,13029917 0,16845247
57 [MYOR Mayora Indah 0,58015336 0,72567718 1,32223127
58 |MTDL Metrodata 1,73374836 2,88228494 2,74013397
59 |PTBA Tambang Batubara Bukit 0,15623748 0,48272305 0,05075293
60 |PYFA Pyrindam Farma 0,27494515 0,42144365 0,42456298
61 [RDTX Roda Vivatex 0,57252333 0,55890000 0,34697774
62 |RMBA Bentoel International 0,97135831 1,73084613 1,57515344
63 [SCCO Supreme Cable M. Corp 1,16518642 2,64804741 2,19622558
64 |SMAR Sinar Mas Agro 1,05982460 1,28531654 1,13700042
65 |SMCB Holcim 2,36682410 2,19322553 2,02411497
66 |SMGR Semen Gresik 0,34825040 0,27094753 0,30103759
67 |SMSM Selamat Sempurna 0,52898655 0,65444470 0,62481812
68 |SOBI Sorini Agro Asia Corporindo 0,72168154 0,82636180 0,95026823
69 |SQBI Bristol-Myers Squibb 0,58610838 0,43301352 0,37371854
70 |SRSN Indo Acidatama 1,05820828 0,79398530 1,03550786
71 |STTP Siantar Top 0,36284610 0,44288532 0,72450795
72 |TBLA Tunas Baru Lampung 1,36898782 1,62383394 2,14782497
73 |TCID Mandom Indonesia 0,10622706 0,07653468 0,11593674
74 |TIRA Tira Austenite 2,32629831 2,14137446 1,94422476
75 [TOTO Surya Toto Indonesia 2,23561714 1,88107941 1,83909450
76 |TRST Trias Sentosa 1,07124815 1,18006139 0,11710025
77 |TSPC Tempo Scan Pasific 0,23028684 0,26392401 0,29339175
78 |TURI Tunas Ridean 3,24105406 2,90673685 2,49719216
79 |ULTJ Ultra Jaya Milk 0,53163667 0,06382570 0,53191520
80 |UNIC Unggul Indah Cahaya 1,42523910 1,13302594 1,28516527
81 |UNTR United Tractors 1,43796748 1,25867963 1,04611275
82 |JUNVR Unilever Indonesia 0,94969616 0,98036730 1,09599131
83 |VOKS Voksel Electric 0,81592233 1,60665496 2,69707939




Ekuitas Leverage
2006 2007 2008 2006 2007 2008
95.185.088.713 350.215.179.023 110.944.813.274 | 2,8221951| 1,2623603] 3,6463591
15.463.256.000 23.211.613.000 30.026.581.000 | 8,0250983( 5,5038087| 4,2828003
456.530.225.344 446.682.425.215 435,837.407.426 | 1,7374093| 2,0691332| 2,7552265
1.039.092.976.000 1.277.618.814.000 1.608.244.402.000 | 1,0871125| 1,5652806| 1,8145316
447.225.527.038 507.269.572.969 581.579.948.709 | 0,7667196| 0,7443329( 0,709217
190.086.450.252 233.519.343.445 283.211.266.200 | 1,5010757( 0,1684843| 1,5826233
295.953.593.946 314.076.374.312 332.874.440.764 | 0,9761169| 0,9885523| 1,5266361
22.375.766.000.000 26.962.594.000.000 33.080.000.000.000 | 1,4077035( 1,1687205( 1,2141173
1.864.461.000.000 2.261.414.000.000 2.652.969.000.000 | 0,5722453| 0,4840927| 0,448888
190.086.894.000 207.699.572.000 273.118.240.000 | 0,4280875| 0,5988489| 0,471526
833.625.432.000 894.005.659.000 998.024.806.000 | 0,6099667| 0,5170572| 0,4811314
228.784.000.000 625.962.000.000 618.850.000.000 | 2,9029784( 1,3121483| 1,6967908
194.361.029.170 219.037.391.064 246.904.946.507 | 0,4333903| 1,8017112| 1,4488851
64.978.941.212 73.205.660.292 90.403.740.317 | 1,0035784| 1,2892029| 1,8637944
623.469.772.000 651.450.207.000 653.096.296.000 | 0,1772916| 0,1616019| 0,184215
740.150.162.180 818.055.253.175 1.009.345.869.750 | 1,1280275| 0,8698878| 1,0555732
778.133.000.000 1.066.331.000.000 1.320.308.000.000 | 2,729978| 3,4534268| 2,9115918
438.086.987.000 458.432.400.000 519.768.305.000 | 0,314841| 0,2921408| 0,343477
356.989.246.102 362.550.449.513 346.715.638.203 | 1,0258329| 2,0513731| 0,1895979
412.312.348.000 462.230.201.000 507.849.295.000 | 0,3517365( 0,2135311| 0,2556104
288.208.631.000 377.358.460.000 482.545.198.000 | 0,6778643| 0,6681516( 0,6262908
1.174.113.927.040 3.769.588.379.462 3.718.547.929.224 | 1,9144461| 0,6561736| 0,6482877
72.906.324.560 97.796.669.797 120.437.535.578 | 1,6391211| 4,4403551| 2,432162
281.233.081.000 299.524.255.000 296.728.308.000 | 0,6173451( 0,9352735| 2,4453376
13.157.233.000.000 14.119.796.000.000 15.519.266.000.000 | 0,6504732] 0,682759| 0,5511658
5.693.540.000.000 8.063.542.000.000 8.047.896.000.000 | 1,207175| 0,9442982| 1,0044345
386.897.531.255 405.521.954.835 416.845.497.501 | 0,0163547| 0,0173257( 0,0040353
345.549.380.618 374.815.000.000 612.660.000.000 | 2,4759247( 2,6761176| 2,0015767
177.134.799.838 189.797.533.661 191.507.887.524 | 0,4417256( 0,5275102| 0,3799902
208.060.515.886 339.686.480.899 342.992.477.861 | 2,279549| 1,2650621| 1,2773195
280.485.821.197 291.562.628.996 296.594.527.646 | 1,4490965| 2,4621616| 2,2563341
53.729.688.484 75.597.645.549 76.605.153.474 | 8,947245| 5,3852735| 7,1248462
334.370.529.000 440.049.454.957 507.136.016.388 0,64899| 0,3392181| 0,254907
5.041.086.000.000 7.190.549.000.000 8.498.749.000.000 | 2,0869283| 2,6133448| 3,1101482
2.132.134.854.740 2.166.443.629.250 2.670.433.779.450 | 1,5102748| 1,6241601| 1,4999521
310.575.717.346 305.679.734.039 328.623.475.813 | 1,6784002| 1,8258911| 2,4605507
6.032.762.334.470 6.926.007.541.295 8.500.193.560.385 | 0,5910258| 0,4430495| 0,3252839
63.593.089.000 87.264.669.000 87.193.173.000 | 4,7026244( 4,3913527| 6,7230419
179.047.580.030 220.613.757.091 269.771.302.444 | 0,0577322| 0,2183745| 0,4803047
870.653.886.641 908.027.598.535 947.764.542.800 | 0,4485947( 0,5271993| 0,525347
63.803.353.017 182.526.742.213 208.314.602.956 | 5,9131937| 1,7358626| 1,9149754
152.352.887.821 217.546.966.412 221.534.727.651 | 0,8177936( 0,9780489| 1,0558576
155.921.087.697 222.421.385.421 228.137.653.316 | 1,8202512| 1,4370856| 1,1290736




2.994.816.751.748 3.386.861.941.228 3.622.399.153.499 0,36068( 0,3310404| 0,3751629
149.772.871.863 169.869.656.190 201.208.049.236 | 0,2531605| 0,2723256 0,25811
377.937.644.940 390.337.847.276 392.909.786.998 | 0,346425| 0,3622978| 0,4254626
23.486.908.106 29.141.114.218 37.898.295.006 | 0,8558356| 1,1554563| 0,6356357

1.345.900.000.000 2.315.027.000.000 3.197.059.000.000 | 1,2180043| 0,7011205| 0,5393241
506.603.000.000 596.140.000.000 799.390.000.000 | 2,4341052| 2,4228252| 3,1781333
172.440.895.000 190.612.923.000 46.179.809.000 | 0,987676( 2,4439286| 17,656726
721.622.272.083 1.287.941.741.016 1.284.796.459.194 | 0,9867574| 0,3969361| 0,851674
313.617.442.348 315.416.652.301 317.475.751.740 | 1,8497303| 1,8853417| 1,4910332
235.539.209.000 280.223.737.000 327.323.807.000 | 0,2000514| 0,1813896( 0,1458516
198.461.000.000 197.723.000.000 344.178.000.000 | 2,075506| 2,1445558| 1,7378304
175.966.563.417 196.978.902.863 208.589.903.816 | 0,1804024| 0,1827135| 0,1471401
264.313.301.209 279.559.368.478 303.622.641.425 | 0,1038299| 0,1302992| 0,1684525
969.476.149.117 1.081.794.981.993 1.245.109.325.465 | 0,5801534| 0,7256772| 1,3222313
262.298.370.674 284.281.847.110 317.150.812.121 | 1,7337484| 2,8822849| 2,740134

22.295.460.000.000 2.675.501.000.000 39.981.320.000.000 | 0,1562375| 0,482723| 0,0507529
65.200.673.325 66.944.157.194 69.253.034.523 | 0,2749452| 0,4214437| 0,424563
339.447.032.174 374.273.070.866 431.284.839.786 | 0,5725233 0,5589| 0,3469777

1.191.027.335.546 1.541.519.459.541 1.730.200.574.890 | 0,9713583| 1,7308461| 1,5751534
311.136.124.211 356.006.594.051 350.954.728.832 | 1,1651864| 2,6480474| 2,1962256

2.577.214.731.212 3.528.245.914.590 4.615.204.234.193 | 1,0598246( 1,2853165| 1,1370004

2.098.668.000.000 2.257.357.000.000 2.537.926.000.000 | 2,3668241| 2,1932255| 2,024115

5.499.614.451.000 6.627.262.565.000 8.069.585.873.000 | 0,3482504| 0,2709475| 0,3010376
451.061.900.565 482.203.832.914 546.221.696.384 | 0,5289865| 0,6544447( 0,6248181
357.581.740.000 441.320.354.000 543.758.716.000 | 0,7216815( 0,8263618| 0,9502682
130.593.583.000 158.701.869.000 214.545.310.000 | 0,5861084| 0,4330135| 0,3737185
160.550.009.000 186.249.134.000 193.041.281.000 | 1,0582083| 0,7939853| 1,0355079
343.025.614.283 358.620.381.463 363.436.877.436 | 0,3628461| 0,4428853| 0,724508
864.441.083.000 934.959.637.000 888.772.542.000 | 1,3689878| 1,6238339| 2,147825
607.647.933.549 673.640.221.366 816.166.049.465 | 0,1062271| 0,0765347( 0,1159367
72.547.140.845 75.070.611.210 76.401.224.223 | 2,3262983| 2,1413745| 1,9442248
280.678.500.243 317.240.602.505 363.189.996.293 | 2,2356171| 1,8810794( 1,8390945
975.488.217.932 981.160.746.388 1.037.387.332.221 | 1,0712481| 1,1800614| 0,1171002

1.942.440.636.175 2.115.644.199.183 2.235.687.760.131 | 0,2302868| 0,263924| 0,2933917
673.853.000.000 856.276.000.000 1.024.630.000.000 | 3,2410541| 2,9067368| 2,4971922
814.798.910.791 8.311.569.549.996 1.135.323.598.598 | 0,5316367| 0,0638257| 0,5319152

1.110.107.699.140 1.204.394.333.981 1.340.893.167.150 | 1,4252391| 1,1330259| 1,2851653

4.594.437.000.000 5.733.335.000.000 11.131.607.000.000 | 1,4379675| 1,2586796| 1,0461127

2.368.527.000.000 2.692.141.000.000 3.100.312.000.000 | 0,9496962| 0,9803673| 1,0959913
259.854.688.878 308.822.402.339 315.075.154.294 | 0,8159223| 1,606655| 2,6970794




Lampiran 2 Komisaris|ndependen

Komlind
No | Kode Nama Perusahaan 2006 2007 008
1 [AISA Tiga Pilar Sejahtera Food 33% 33% 33%
2 |ALKA |Alakasalndustrindo 0% 0% 0%
3 |ALMI Alumindo Light Metal 20% 20% 20%
4 |AKRA |AKR Corporindo 33% 33% 33%
5 |JAQUA |Agua Golden Mississippi 33% 33% 33%
6 |ARNA |ArwanaCitramulia 50% 100% 100%
7 |ASGRA |AstraGraphia 33% 33% 33%
8 [ASII Astra International 60% 60% 60%
9 |AUTO |AstraOtoparts 40% 60% 60%
10 [BATA |Sepatu Bata 40% 40% 40%
11 [BRAM |Indo Kordsa 29% 29% 29%
12 |BUDI Budi Acid Jaya 33% 33% 33%
13 [CEKA |CahayaKalbar 33% 33% 33%
14 (CLP Colorpak Indonesia 33% 33% 33%
15 [CNKO |Central Korporindo International 33% 33% 33%
16 [CTBN |CitraTubindo 33% 33% 33%
17 [CPIN Charoen Pokphand Indonesia 30% 20% 20%
18 IDLTA |DeltaDjakarta 20% 20% 20%
19 |DOID Delta Dunia Petrindo 50% 50% 50%
20 IDVLA |Darya-VarialLaboratoria 0% 0% 0%
21 |[FAST Fast Food Indonesia 33% 33% 33%
22 |[FASW |Fgar Surya Wisesa 33% 33% 33%
23 |FISH FKS Multi Argo 0% 0% 0%
24 |GDYR |Goodyear Indonesia 33% 33% 33%
25 [GGRM  [Gudang Garam 60% 60% 60%
26 [HMSP  [HM Sampoerna 33% 33% 33%
27 |IIKP Inti Kapuas Arowana 33% 33% 33%
28 |HEXA |Hexindo Adiperkasa 33% 33% 33%
29 [IGAR Kageo Igar Jaya 33% 33% 33%
30 [IKAI Intikeramik Alamasri Industri 50% 50% 50%
31 [INAF Indofarma 50% 50% 50%
32 [INAI Indal Aluminium Industri 20% 20% 20%
33 [IKBI Sumi Indo Kabel 40% 40% 40%
34 [INDF Indofood Sukses Makmur 30% 30% 30%
35 [INDR Indorama Synthetics 0% 0% 0%
36 [INTA Intraco Penta 33% 33% 33%
37 [INTP Indocement Tunggal Perkasa 14% 14% 14%
38 |JECC Jembo Cable Company 0% 0% 0%
39 [JPRS Jaya Pari Steel 33% 33% 33%
40 |KAEF |KimiaFarma 60% 60% 60%
41 |KBLI GT Kabel Indonesia 60% 40% 40%
42 |[KBLM  [Kabelindo Murni 67% 50% 50%
43 |[KDSI Kedawung Setia Industrial 0% 0% 0%
44 |KLBF [Kabe Farma 33% 33% 33%




45 [LION Lion Metal Works 33% 33% 33%
46 (LMPI Langgeng Makmur Industri 33% 33% 33%
47 [LMSH [Lionmesh Prima 33% 33% 33%
48 [LSIP PP London Sumatera 29% 29% 33%
49 |[LTLS Lautan Luas 20% 20% 40%
50 [MAIN  |Malindo Feedmill 33% 33% 33%
51 [MASA [Multistrada Arah Sarana 50% 75% 75%
52 IMDRN [Modern International 33% 33% 33%
53 [MERK [Merck 67% 67% 67%
54 |MLBI Multi Bintang Indonesia 40% 40% 40%
55 [MICE Multi Indocitra 50% 50% 25%
56 [IMRAT [MustikaRatu 33% 33% 33%
57 [MYOR [Mayoralndah 33% 33% 33%
58 IMTDL ([Metrodata 33% 33% 33%
59 [PTBA [Tambang Batubara Bukit 33% 33% 33%
60 |PYFA Pyrindam Farma 33% 33% 33%
61 [RDTX [RodaVivatex 0% 0% 0%
62 |RMBA |Bentoe Internationa 33% 33% 33%
63 [SCCO [Supreme Cable M. Corp 50% 50% 50%
64 |SMAR |Sinar Mas Agro 38% 38% 38%
65 [SMCB [Holcim 17% 17% 14%
66 [SMGR [Semen Gresik 50% 50% 50%
67 [SMSM  [Selamat Sempurna 33% 33% 33%
68 |SOBI Sorini Agro Asia Corporindo 33% 33% 33%
69 [SQBI Bristol-Myers Squibb 33% 33% 33%
70 [SRSN Indo Acidatama 33% 33% 33%
71 [STTP Siantar Top 50% 50% 50%
72 |TBLA  [Tunas Baru Lampung 33% 33% 33%
73 [TCID Mandom Indonesia 40% 40% 40%
74 |TIRA TiraAustenite 0% 0% 0%
75 [TOTO |[SuryaToto Indonesia 33% 33% 33%
76 |TRST Trias Sentosa 33% 33% 33%
77 [TSPC Tempo Scan Pasific 50% 50% 50%
78 |TURI Tunas Ridean 60% 60% 60%
79 [ULTJ Ultra Jaya Milk 33% 33% 33%
80 |UNIC Unggul Indah Cahaya 40% 33% 33%
81 [UNTR [United Tractors 25% 38% 38%
82 |UNVR [Unilever Indonesia 20% 20% 20%
83 [VOKS ([Voksel Electric 33% 33% 33%




Lampiran 3 Kepemilikan Manajerial

KepMan
No Kode Nama Perusahaan 2006 5007 008
1 J|AISA Tiga Pilar Sejahtera Food 0 0 0
2 |ALKA |AlakasaIndustrindo 0 0 0
3 |ALMI Alumindo Light Metal 1 1 1
4 [AKRA |AKR Corporindo 1 1 1
5 |AQUA |AquaGolden Mississippi 0 0 0
6 |ARNA |ArwanaCitramulia 0 0 0
7 |ASGRA |AstraGraphia 1 1 0
8 |ASl Astra International 1 1 1
9 |AUTO |AstraOtoparts 1 1 1
10 [BATA |[Sepatu Bata 0 0 0
11 |[BRAM (Indo Kordsa 1 1 1
12 |BUDI Budi Acid Jaya 1 1 1
13 |CEKA |CahayaKalbar 0 0 0
14 |CLPI Colorpak Indonesia 0 0 0
15 [CNKO ([Centra Korporindo International 0 0 0
16 |CTBN [CitraTubindo 1 1 1
17 |CPIN Charoen Pokphand Indonesia 0 0 0
18 |[DLTA |DdtaDjakarta 0 0 0
19 |DOID Delta Dunia Petrindo 0 0 0
20 |DVLA |Darya-VariaLaboratoria 0 0 0
21 |FAST Fast Food Indonesia 0 0 0
22 |FASW |Fgjar Surya Wisesa 0 0 0
23 [FISH FKS Multi Argo 0 0 0
24 |GDYR |Goodyear Indonesia 0 0 0
25 |GGRM |Gudang Garam 1 1 1
26 |[HMSP |HM Sampoerna 0 0 0
27 |lIKP Inti Kapuas Arowana 0 0 0
28 |HEXA |Hexindo Adiperkasa 1 1 1
29 [IGAR Kageo Igar Jaya 0 0 0
30 [IKAI Intikeramik Alamasri Industri 1 1 1
31 |INAF Indofarma 1 1 1
32 [INAI Indal Aluminium Industri 1 1 1
33 |IKBI Sumi Indo Kabel 1 1 1
34 [(INDF Indofood Sukses Makmur 1 1 1
35 |INDR Indorama Synthetics 0 0 0
36 |[INTA Intraco Penta 1 1 1
37 |INTP Indocement Tunggal Perkasa 0 0 0
38 [JECC Jembo Cable Company 0 0 0
39 |JPRS Jaya Pari Steel 1 1 1
40 |KAEF |KimiaFarma 0 0 0
41 |KBLI GT Kabel Indonesia 0 0 0
42 |KBLM |Kabelindo Murni 0 0 0
43 |KDS Kedawung Setia Industrial 0 0 0
44 |KLBF |Kabe Farma 0 0 0




45 |LION Lion Metal Works 1 1 1
46 [(LMPI Langgeng Makmur Industri 1 1 1
47 |LMSH |Lionmesh Prima 1 1 1
48 |LSIP PP London Sumatera 0 0 0
49 |LTLS Lautan Luas 1 1 1
50 [MAIN [Malindo Feedmill 0 0 0
51 |MASA |MultistradaArah Sarana 0 0 0
52 |MDRN |Modern Internationd 0 0 0
53 |MERK [Merck 0 0 0
54 |MLBI Multi Bintang Indonesia 0 0 0
55 |MICE Multi Indocitra 1 1 1
56 |MRAT |MustikaRatu 0 0 0
57 |IMYOR |Mayoralndah 0 0 0
58 |MTDL |Metrodata 1 1 1
59 |PTBA |Tambang Batubara Bukit 1 1 1
60 |PYFA Pyrindam Farma 1 1 1
61 |RDTX |RodaVivatex 0 0 0
62 |RMBA |Bentoel International 0 0 0
63 |SCCO |Supreme Cable M. Corp 0 0 0
64 |SMAR |Sinar Mas Agro 0 0 0
65 |SMCB |Holcim 0 0 0
66 [SMGR [Semen Gresik 0 0 0
67 |SMSM |Selamat Sempurna 1 1 1
68 |SOBI Sorini Agro Asia Corporindo 1 1 1
69 |SOQBI Bristol-Myers Squibb 0 0 0
70 |SRSN Indo Acidatama 1 1 1
71 |STTP Siantar Top 1 1 1
72 |TBLA |TunasBaru Lampung 1 1 1
73 |TCID Mandom Indonesia 1 1 1
74 |TIRA TiraAustenite 1 1 1
75 |TOTO |SuryaToto Indonesia 0 0 0
76 |TRST Trias Sentosa 0 0 0
77 |TSPC Tempo Scan Pasific 0 0 0
78 [TURI Tunas Ridean 0 0 0
79 |ULTJ Ultra Jaya Milk 0 1 1
80 |[UNIC Unggul Indah Cahaya 0 0 0
81 |UNTR |United Tractors 1 1 1
82 |UNVR |Unilever Indonesia 0 0 0
83 |VOKS |Voksel Electric 0 0 0




Lampiran 4 Kepemilikan Institusional

Keplns
No [ Kode Nama Perusahaan 2006 5007 2008
1 |AISA |TigaPilar Sgjahtera Food #REF! #REF! #REF!
2 |ALKA |Alakasalndustrindo 20,74% 53,74% 53,74%
3 |ALMI |Alumindo Light Metal 80,93% 80,93% 80,99%
4 |AKRA |[AKR Corporindo 0,00% 0,00% 0,00%
5 [AQUA |AquaGolden Mississippi 93,60% 93,60% 93,60%
6 [ARNA |ArwanaCitramulia 58,62% 61,05% 71,84%
7 |ASGRA|Astra Graphia 0,00% 0,00% 0,00%
8 |AS Astra International 0,00% 0,00% 0,00%
9 |AUTO [AstraOtoparts 0,00% 0,00% 0,00%
10 [BATA [Sepatu Bata 18,10% 16,70% 9,10%
11 [BRAM |Indo Kordsa 0,00% 0,00% 0,00%
12 (BUDI ([Budi Acid Jaya 0,00% 0,00% 0,00%
13 |CEKA |CahayaKalbar 84,60% 79,58% 92,01%
14 [CLPI  [Colorpak Indonesia 0,00% 0,00% 0,00%
15 |CNKO [Centra Korporindo International 6,30% 5,52% 5,04%
16 |CTBN |CitraTubindo 0,00% 17,12% 0,00%
17 [CPIN [Charoen Pokphand Indonesia 6,67% 7,35% 7,36%
18 [DLTA [DeltaDjakarta 0,00% 0,00% 0,00%
19 |[DOID |DetaDuniaPetrindo 0,00% 0,00% 0,00%
20 |DVLA |Darya-VarialLaboratoria 0,00% 0,00% 0,00%
21 |FAST |Fast Food Indonesia 0,00% 0,00% 0,00%
22 |FASW |Fagjar Surya Wisesa 0,00% 0,00% 0,00%
23 |FISH [FKS Multi Argo 72,92% 72,92% 72,92%
24 |GDYR |Goodyear Indonesia 0,00% 0,00% 0,00%
25 |GGRM |Gudang Garam 66,80% 66,80% 66,80%
26 [HMSP |HM Sampoerna 0,00% 0,00% 0,00%
27 |IIKP Inti Kapuas Arowana 0,00% 0,00% 0,00%
28 |HEXA [Hexindo Adiperkasa 0,00% 0,00% 0,00%
29 [IGAR |Kageo Igar Jaya 0,00% 0,00% 0,00%
30 [IKAI Intikeramik Alamasri Industri 35,54% 28,90% 28,90%
31 |[INAF [Indofarma 0,00% 0,00% 0,00%
32 [INAI Indal Aluminium Industri 65,85% 65,85% 65,85%
33 |IKBI Sumi Indo Kabel 0,00% 0,00% 0,00%
34 [INDF |Indofood Sukses Makmur 51,53% 51,53% 50,05%
35 [INDR |Indorama Synthetics 29,15% 29,15% 29,15%
36 [INTA [Intraco Penta 41,78% 41,78% 41,78%
37 [INTP |Indocement Tunggal Perkasa 0,00% 0,00% 0,00%
38 |JECC [Jembo Cable Company 17,58% 17,58% 17,58%
39 |JPRS |JayaPari Sted 17,22% 17,22% 17,22%
40 |KAEF |KimiaFarma 0,00% 0,00% 0,00%
41 |KBLI |GT Kabe Indonesia 88,43% 77,77% 77,77%
42 |KBLM |Kabelindo Murni 49,26% 49,26% 49,26%
43 |KDSI |Kedawung Setialndustria 0,00% 0,00% 0,00%




44 |KLBF |Kalbe Farma 0,00% 0,00% 0,00%
45 |LION [Lion Metal Works 0,00% 0,00% 0,00%
46 |LMPI |Langgeng Makmur Industri 35,52% 35,52% 35,52%
47 |LMSH [Lionmesh Prima #REF! #REF! #REF!
48 (LSIP PP London Sumatera 21,02% 32,22% 32,22%
49 [LTLS |LautanLuas 0,00% 0,00% 0,00%
50 (MAIN |Madindo Feedmill 3,12% 0,00% 0,00%
51 |MASA [Multistrada Arah Sarana 72,53% 56,11% 56,11%
52 [MDRN |Modern Internationa 0,00% 0,00% 0,00%
53 [MERK |Merck 0,00% 0,00% 0,00%
54 |MLBI |Multi Bintang Indonesia 0,00% 0,00% 0,00%
55 [MICE |Multi Indocitra #REF! #REF! #REF!
56 [MRAT |MustikaRatu #REF! HREF! #REF!
57 [MYOR [Mayoralndah 0,00% 0,00% 0,00%
58 (MTDL |Metrodata 0,00% 0,00% 0,00%
59 |PTBA |Tambang Batubara Bukit 0,00% 0,00% 0,00%
60 |PYFA |Pyrindam Farma 0,00% 0,00% 0,00%
61 [RDTX |RodaVivatex 0,00% 0,00% 0,00%
62 [RMBA |Bentod International 0,00% 0,00% 0,00%
63 |SCCO |Supreme Cable M. Corp 0,00% 0,00% 0,00%
64 |SMAR |[Sinar Mas Agro 0,00% 0,00% 0,00%
65 [SMCB |Holcim 0,00% 0,00% 0,00%
66 [SMGR |Semen Gresik 0,00% 0,00% 0,00%
67 |SMSM |Selamat Sempurna 0,00% 0,00% 0,00%
68 |SOBI |Sorini Agro Asia Corporindo 0,00% 0,00% 0,00%
69 |SQBI |Bristol-Myers Squibb 0,00% 0,00% 0,00%
70 [SRSN |Indo Acidatama 0,00% 0,00% 0,00%
71 |STTP |Siantar Top 5,71% 0,00% 0,00%
72 |TBLA |TunasBaru Lampung 0,00% 0,00% 0,00%
73 |TCID |Mandom Indonesia 0,00% 0,00% 0,00%
74 [TIRA |TiraAustenite 3,67% 3,67% 3,67%
75 |TOTO |SuryaToto Indonesia 0,00% 0,00% 0,00%
76 |[TRST |Trias Sentosa 0,00% 0,00% 0,00%
77 |TSPC |Tempo Scan Pasific 0,00% 0,00% 0,00%
78 [TURI |Tunas Ridean 0,00% 0,00% 0,00%
79 |ULTJ |UltraJayaMilk 0,00% 0,00% 0,00%
80 |UNIC [Unggul Indah Cahaya 10,11% 10,11% 10,11%
81 |UNTR [|United Tractors 0,00% 0,00% 0,00%
82 [UNVR |Unilever Indonesia 0,00% 0,00% 0,00%
83 [VOKS |Voksel Electric 0,00% 0,00% 0,00%
No [ Kode Nama Perusahaan Keplns
2006 2007 2008
1 |AISA |TigaPilar Sgjahtera Food 0,5155 0,2736 0,1674
Pt Tiga pilar sekuritas 38,51% 14,32% 8,59%
Basinale investment 13,04% 13,04% 8,15%




ALKA |AlakasaIndustrindo 0,2074 0,5374 0,5374

Aqua Golden Mississippi
|

Cahaya Kalbar

CNKO

CTBN

CPIN  [Charoen Pokphand Indonesia

6,67% 7,35% 7,36%

FISH

72,92% 72,92% 72,92%

GGRM [Gudang Garam
] 66,80%| 66,80%|  66,80%
IKAI | | 3554%| 2890%| 2890%

31,19% 28,90% 28,90%

4,35%

INAI Indal Aluminium Industri 0,6585 0,6585 0,6585




|
INDR
|

mNorR | ] ] ]

41,78%|  4178%|  41,78%
27,05%|  27,05%|  27,05%

14,73%|  14,73%|  14,73%

] 17,58%|  17,58%|  17,58%
] 17,22%|  17,22%|  17,22%
08843| _0,7777] 07777

|

LMP!_[Langgeng Makmur Industri

LMSH |LionmeshPrima | | | |

Multistrada Arah Sarana

MICE ([Multi Indocitra

0,2102 0,3222 0,3222

15,46% 24,19% 24,19%

5,56% 8,03% 8,03%
3,12%
1,04%
1,04%
1,04%

0,7253 0,5611 0,5611

62,97% 27,73% 27,73%
9,56%

6,37% 6,37%

6,09% 6,09%

15,92% 15,92%

0,3313 0,1393 0,1411
33,13%

7,83% 7,18%

6,10% 6,93%




MRAT [Mustika Ratu

10,11%

10,11%

10,11%




Lampiran 5 Komite Audit

KomAud

No | Kode Nama Perusahaan 5006 5007 008
1 |AISA TigaPilar Sgjahtera Food 1 1 1
2 |ALKA |Alakasalndustrindo 0 0 0
3 |ALMI Alumindo Light Metal 1 1 1
4 |AKRA [AKR Corporindo 1 1 1
5 |AQUA |AquaGolden Mississippi 1 1 1
6 |ARNA |ArwanaCitramulia 1 1 1
7 |ASGRA |AstraGraphia 1 1 1
8 [ASlI Astra International 1 1 1
9 |AUTO |AstraOtoparts 1 1 1
10 [BATA |[Sepatu Bata 1 1 1
11 |[BRAM [Indo Kordsa 1 1 1
12 (BUDI Budi Acid Jaya 1 1 1
13 |CEKA |[CahayaKalbar 1 1 1
14 (CLPI Colorpak Indonesia 1 1 1
15 |[CNKO |Central Korporindo International 1 1 1
16 |CTBN |[Citra Tubindo 1 1 1
17 |CPIN Charoen Pokphand Indonesia 1 1 1
18 [DLTA [DeltaDjakarta 1 1 1
19 [DOID Delta Dunia Petrindo 1 1 1
20 |DVLA |Darya-Varialaboratoria 0 0 0
21 |FAST Fast Food Indonesia 1 1 1
22 |FASW |Fgar SuryaWisesa 1 1 1
23 |FISH FKS Multi Argo 0 0 0
24 |GDYR |Goodyear Indonesia 1 1 1
25 |GGRM |Gudang Garam 1 1 1
26 [HMSP |HM Sampoerna 1 1 1
27 |lIKP Inti Kapuas Arowana 1 1 1




28 |HEXA |Hexindo Adiperkasa 1 1 1
29 [IGAR Kageo Igar Jaya 1 1 1
30 |IKAI Intikeramik Alamasri Industri 1 1 1
31 [INAF Indofarma 1 1 1
32 |INAI Indal Aluminium Industri 1 1 1
33 [IKBI Sumi Indo Kabel 1 1 1
34 |INDF Indofood Sukses Makmur 1 1 1
35 |INDR Indorama Synthetics 0 0 0
36 |INTA Intraco Penta 1 1 1
37 |INTP Indocement Tunggal Perkasa 1 1 1
38 |JECC Jembo Cable Company 0 0 0
39 [JPRS Jaya Pari Steel 1 1 1
40 |KAEF [KimiaFarma 1 1 1
41 |KBLI GT Kabd Indonesia 1 1 1
42 |KBLM [Kabelindo Murni 1 1 1
43 |KDS| Kedawung Setia Industrial 0 0 0
44 |KLBF Kalbe Farma 1 1 1
45 |LION Lion Metal Works 1 1 1
46 |LMPI Langgeng Makmur Industri 1 1 1
47 |LMSH |Lionmesh Prima 1 1 1
48 |LSIP PP London Sumatera 1 1 1
49 [LTLS Lautan Luas 1 1 1
50 [MAIN [Malindo Feedmill 1 1 1
51 [MASA |Multistrada Arah Sarana 1 1 1
52 [MDRN [Modern International 1 1 1
53 IMERK |Merck 1 1 1
54 |MLBI Multi Bintang Indonesia 1 1 1
55 IMICE Multi Indocitra 1 1 1
56 |[MRAT [MustikaRatu 1 1 1
57 IMYOR |Mayoralndah 1 1 1
58 [MTDL [Metrodata 1 1 1




59 |PTBA |Tambang Batubara Bukit 1 1 1
60 |[PYFA Pyrindam Farma 1 1 1
61 |[RDTX |RodaVivatex 0 0 0
62 |RMBA |Bentod International 1 1 1
63 |SCCO |Supreme Cable M. Corp 1 1 1
64 |SMAR |Sinar Mas Agro 1 1 1
65 [SMCB |Holcim 1 1 1
66 |SMGR |Semen Gresik 1 1 1
67 |SMSM |Selamat Sempurna 1 1 1
68 [SOBI Sorini Agro Asia Corporindo 1 1 1
69 |SQBI Bristol-Myers Squibb 1 1 1
70 |SRSN Indo Acidatama 1 1 1
71 |STTP Siantar Top 1 1 1
72 |TBLA |TunasBaru Lampung 1 1 1
73 |TCID Mandom Indonesia 1 1 1
74 |TIRA TiraAustenite 0 0 0
75 |TOTO |SuryaToto Indonesia 1 1 1
76 |TRST Trias Sentosa 1 1 1
77 |TSPC Tempo Scan Pasific 1 1 1
78 |TURI Tunas Ridean 1 1 1
79 |ULTJ Ultra Jaya Milk 1 1 1
80 [UNIC Unggul Indah Cahaya 1 1 1
81 |UNTR |United Tractors 1 1 1
82 |UNVR |Unilever Indonesia 1 1 1
83 [VOKS |Voksd Electric 1 1 1




Lampiran 6 Kualitas Audit

Kualitas audit

No Kode Nama perusahaan
2006 2007 2008
1 |AISA Tiga Pilar Sejahtera Food O(Aryanto Amir Jusuf & Mawar) O(Aryanto Amir Jusuf & Mawar) O(Aryanto Amir Jusuf & Mawar)
2 |ALKA Alakasa Industrindo O(Hendrawinata Gani & rekan) O(Hendrawinata Gani & rekan) O(Hendrawinata Gani & Hidayat)
3 |ALMI Alumindo Light Metal 0( Paul Hadiwinata, Hidajat, Arsono & Rekan) 0( Paul Hadiwinata, Hidajat, Arsono & Rekan) 0( Paul Hadiwinata, Hidajat, Arsono & Rekan)
4 |AKRA AKR Corporindo 1(Delloite) 1(E&Y) 1( E&Y)
5 |AQUA Aqua Golden Mississippi 1(PWC) 1(PWC) 1(PWC)
6 |ARNA Arwana Citramulia 1(E&Y) 1(E&Y) 1(E&Y)
7 |ASGRA Astra Graphia 1(PWC) 1(PWC) 1(PWC)
8 |ASl Astra International 1(PWC) 1(PWC) 1(PWC)
9 |AUTO Astra Otoparts 1(PWC) 1(PWC) 1(PWC)
10 |BATA Sepatu Bata 1(E&Y) 1(E&Y) 1(E&Y)
11 |BRAM  [Indo Kordsa 1(KPMG) 1(KPMG) 1(PWC)
12 |BUDI Budi Acid Jaya 0( Johan Malonda Astika & Rekan) 0( Johan Malonda Astika & Rekan) 0( Johan Malonda Astika & Rekan)
13 |CEKA Cahaya Kalbar 0( Kosasih &Nurdiyaman) 1(E&Y) 1(E&Y)
14 |CLPI Colorpak Indonesia 0( Kanaka Puradiredja, Robert Yogi, Suhartono) 0( Kanaka Puradiredja, Robert Yogi, Suhartono) 0( Tjahjadi, Pradhono, & Teramihardja)
15 |CNKO Central Korporindo International 0( Paul Hadiwinata, Hidajat, Arsono & Rekan) 0(Kanaka Puradiredja, Robert Yogi , Suhartono) 0(Ishak, Saleh, Soewondo & Co.)
16 |CTBN Citra Tubindo 1(E&Y) 1(E&Y) 1(E&Y)
17 |CPIN Charoen Pokphand Indonesia 1(E&Y) 1(E&Y) 1(E&Y)
18 |DLTA Delta Djakarta 0( Joachim Sulistyo) 1(Delloite) 1(Delloite)
19 |DOID Delta Dunia Petrindo 0(Joashim Sulistyo) O(Ngurah Arya & Rekan) O(Ngurah Arya & Rekan)
20 |DVLA Darya-Varia Laboratoria 1(E&Y) 1(E&Y) 1(E&Y)
21 |FAST Fast Food Indonesia 1(E&Y) 1(E&Y) 1(E&Y)
22 |FASW Fajar Surya Wisesa 1(Delloite) 1(Delloite) 1(Delloite)
23 |FISH FKS Multi Argo O(Arsyad & Co) O(Arsyad & Co) O(Arsyad & Co)
24 |GDYR Goodyear Indonesia 1(PWC) 1(PWC) 1(PWC)
25 |GGRM Gudang Garam 1(KPMG) 1(KPMG) 1(KPMG)
26 |HMSP HM Sampoerna 1(PWC) 1(PWC) 1(PWC)




27 |lIKP Inti Kapuas Arowana 0( Doli, Bambang, Sudarmadji & Dadang) 0( Doli, Bambang, Sudarmadji & Dadang) 0( Doli, Bambang, Sudarmadji & Dadang)
28 |HEXA Hexindo Adiperkasa 1(E&Y) 1(E&Y) 1(E&Y)

29 [IGAR Kageo Igar Jaya 0( Aryanto Amir Jusuf & Mawar) 0( Aryanto Amir Jusuf & Mawar) 0( Aryanto Amir Jusuf & Mawar)
30 [IKAI Intikeramik Alamasri Industri 0(Kosasih & Nurdiyaman) 0(Kosasih & Nurdiyaman) 0( Kosasih & Nurdiyaman)

31 |INAF Indofarma 0( Hadori & Rekan) 0( Hadori & Rekan) 0( Hadori & Rekan)

32 [INAI Indal Aluminium Industri 0( Paul Hadiwinata, Hidajat, Arsono & Rekan) 0( Paul Hadiwinata, Hidajat, Arsono & Rekan) 0( Paul Hadiwinata, Hidajat, Arsono & Rekan)
33 |IKBI Sumi Indo Kabel 1(E&Y) 1(E&Y) 1(Delloite)

34 |INDF Indofood Sukses Makmur 1(E&Y) 1(E&Y) 1(E&Y)

35 |INDR Indorama Synthetics 1(Delloite) 1(Delloite) 1(Delloite)

36 [INTA Intraco Penta 0( Mulyamin Sensi Suryanto) 0( Mulyamin Sensi Suryanto) 0( Mulyamin Sensi Suryanto)

37 |INTP Indocement Tunggal Perkasa 0 (Prasetio,Sarwoko,Sandjaja) 1( E&Y) 1( E&Y)

38 [JECC Jembo Cable Company 0( Tanubrata Sutanto Sibarani) 0( Tanubrata Sutanto Sibarani) 0( Tanubrata Sutanto Sibarani)
39 [JPRS Jaya Pari Steel 1(Delloite) 1(Delloite) 1(Delloite)

40 |KAEF Kimia Farma 0( Rama Wendra) 0( Rama Wendra) 0( Rama Wendra)

41 |KBLI GT Kabel Indonesia 1(Delloite) 1(Delloite) 1(Delloite)

42 |KBLM Kabelindo Murni 0( Drs Wirawan & Rekan) 0(Kanaka Puradiredja, Robert Yogi , Suhartono) 0O(Kanaka Puradiredja, Robert Yogi, Suhartono)
43 |KDSI Kedawung Setia Industrial 0( Kosasih &Nurdiyaman) 0( Kosasih &Nurdiyaman) 0( Kosasih &Nurdiyaman)

44 |KLBF Kalbe Farma 1(E&Y) 1(E&Y) 1(E&Y)

45 |LION Lion Metal Works 0( Kosasih &Nurdiyaman) 0( Kosasih &Nurdiyaman) 0( Kosasih &Nurdiyaman)

46 |LMPI Langgeng Makmur Industri 1(E&Y) 1(E&Y) 0( Adi Jimmy Arthawan)

47 |LMSH Lionmesh Prima 0(Kosasih & Nurdiyaman) 0(Kosasih & Nurdiyaman) 0(Kosasih & Nurdiyaman)

48 |LSIP PP London Sumatera 1(PWC) 1(E&Y) 1(E&Y)

49 |LTLS Lautan Luas 1(E&Y) 1(E&Y) 1(E&Y)

50 |MAIN Malindo Feedmill 0(Drs Anwar BAP) 0( Anwar & Rekan) 0( Anwar & Rekan)

51 |MASA Multistrada Arah Sarana 1(E&Y) 1(E&Y) 1(E&Y)

52 |MDRN Modern International 1(E&Y) 1(E&Y) 1(E&Y)

53 |MERK Merck 1(KPMG) 1(KPMG) 1(KPMG)

54 |MLBI Multi Bintang Indonesia 1(KPMG) 1(KPMG) 1(KPMG)

55 |MICE Multi Indocitra 0(Johan Malonda Astika & Rekan) 0(Johan Malonda Astika & Rekan) 0O(Johan Malonda Astika & Rekan)
56 |MRAT Mustika Ratu 0( Kosasih &Nurdiyaman) 0( Kosasih &Nurdiyaman) 0( Kosasih &Nurdiyaman)

57 |MYOR Mayora Indah 0( Mulyamin Sensi Suryanto) 0( Mulyamin Sensi Suryanto) 0( Mulyamin Sensi Suryanto)




58 |MTDL Metrodata 1(Delloite) 1(Delloite) 1(Delloite)

59 |PTBA Tambang Batubara Bukit 1(E&Y) 0( Johan Malonda Astika & Rekan) 1(PWC)

60 |PYFA Pyrindam Farma 0( Tanubrata Sutanto Sibarani) 0( Tanubrata Sutanto Sibarani) 0( Tanubrata Sutanto Sibarani)

61 |RDTX Roda Vivatex 0( Johan Malonda Astika & Rekan) 0( Johan Malonda Astika & Rekan) 0( Johan Malonda Astika & Rekan)
62 |RMBA Bentoel International 0(Osman Ramli Satrio & Rekan) 0(Osman Ramli Satrio & Rekan) 0( Osman Bing Satrio & Rekan)

63 |SCCO Supreme Cable M. Corp 0( Drs Wirawan & Rekan) 0( Drs Wirawan & Rekan) 0( Drs Wirawan & Rekan)

64 |SMAR Sinar Mas Agro 0( Mulyamin Sensi Suryanto) 0( Mulyamin Sensi Suryanto) 0( Mulyamin Sensi Suryanto)

65 [smcB Holcim 1(E&Y) 1(E&Y) 1(E&Y)

66 |[SMGR Semen Gresik 1(PWC) 1(PWC) 1(E&Y)

67 |SMSM Selamat Sempurna O( Fitradewata Teramihardja, BAP) O( Fitradewata Teramihardja, BAP) 0( Tjahyadi Pradhono & Teramihardja)
68 [SOBI Sorini Agro Asia Corporindo 1(E&Y) 1(E&Y) 1(E&Y)

69 [SQBI Bristol-Myers Squibb 1( Delloite) 1( Delloite) 1( Delloite)

70 |SRSN Indo Acidatama 0( Aryanto Amir Jusuf Mawar) 0( Aryanto Amir Jusuf Mawar) 0( Aryanto Amir Jusuf Mawar)

71 |STTP Siantar Top 0( Adi Jimmy Arthawan) 0( Adi Jimmy Arthawan) 0( Adi Jimmy Arthawan)

72 |TBLA Tunas Baru Lampung 0( Mulyamin Sensi Suryanto) 1(PWC) 0( Mulyamin Sensi Suryanto)

73 |TCID Mandom Indonesia 1( Delloite) 1( Delloite) 1( Delloite)

74 |TIRA Tira Austenite 0( Jimmy Budi & Rekan) 0( Jimmy Budi & Rekan) 0(Jimmy Budi & Rekan)

75 |TOTO Surya Toto Indonesia 1(E&Y) 1(E&Y) 1(E&Y)

76 |TRST Trias Sentosa 1(E&Y) 1(E&Y) 1(E&Y)

77 |TSPC Tempo Scan Pasific 1(E&Y) 1(E&Y) O(Tanubrata Sutanto & Co)

78 |TURI Tunas Ridean 1(PWC) 1(PWC) 1(PWC)

79 |ULT) Ultra Jaya Milk 0(Koesbandijah, Beddy Samsi, &Setiasih) 0(Koesbandijah, Beddy Samsi, &Setiasih) 0(Koesbandijah, Beddy Samsi, &Setiasih)
80 |UNIC Unggul Indah Cahaya 1(E&Y) 1(E&Y) 1(E&Y)

81 |UNTR United Tractors 1(PWC) 1(PWC) 1(PWC)

82 |UNVR Unilever Indonesia 1(PWC) 1(PWC) 1(PWC)

83 |VOKS Voksel Electric O(Hendrawinata Gani & Rekan) O(Hendrawinata Gani & Rekan) O(Hendrawinata Gani & Rekan)




Lampiran 12

Hasil output SPSS K etepatan waktu dan Statistik Deskriptif

KepMan
Cumulative
Freguency Percent Yalid Percent Fercent
Yalid  fidak ada 138 fa.2 aa.2 aa.2
ada a9 41.8 418 100.0
Total 237 100.0 100.0
Komaud
Cumulative
Freguency Percent | “alid Percent Fercent
Yalid  tidak ada 24 101 10.1 10.1
ada 213 2949 |99 100.0
Total 237 100.0 100.0
KA
Cumulative
Freguency Percent Yalid Percent Fercent
Walid non big 4 110 46.4 46.4 46.4
big 4 127 536 536 100.0
Total 237 100.0 100.0
Descriptive Statistics
I Minimum | Maximum Mean Std. Deviation
TIMELINESS 237 42 93 73.86 11.488
kKomind 237 .on 100.00 340127 16.80534
Keplns 237 0o 93.60 14.0603 2500330
KA 237 ] 1 A4 400
UkPrshn 237 24.480 .78 27 7260 1.33131
ROA 237 0o 39.20 74764 7.BEEZ24
LEY 237 .on 17.66 1.3932 1.716349
Walid M (listwise) 237




variables EnteredRemoved"®

Mode

Yariahles
Entered

Wariahles
Femuoved

hethod

LEY,
UkPrshn,
kephtan,
kKeplns,

komind, ROA,
A FomaAud?

Enter

a. All requested variables entered.
h. Dependent Wariable: TIMELIMNESS

Model Summary®

Mode Adjusted R Std. Error of
| F F Sguare Sguare the Estimate
1 A533 205 ATT 10.424

a. Predictors: (Constant), LEV, Kephan, UkPrshn, Keplns, Komind, ROA, KA,
kKomaud

h. Dependent Wariable: TIMELINESS

ANOWVA®"
Surm of
Wode] Sruares if Mean Square F i,
1 Fegrassion B373.821 a THE.T2B 7.332 00oR
Residual 24773858 228 108.647
Total 31147 674 236

a. Predictors: (Constant), LEY, KephMan, UkPrshn, Keplns, Komind, ROA, KA, Komaud
h. Dependent Wariable: TIMELIMNESS




Coefficients?

] . standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Errar Beta i Sid.
1 (Constant) BE.240 15.520 4.271 .oon
Komind -.204 057 -.288 -3.587 .0oo
Kephan -4.920 1.4249 =212 -3.4472 .om
Keplns 034 0249 074 1.206 224
KormAud 12.824 3234 .3ar 3.964 .oon
KA -5.9245 1.638 -.258 -3.618 .oon
LIkPrshn 276 A74 .03z 481 B3
ROA -152 02 =101 -1.4849 138
LEY 854 A2T 123 2013 0445
a. DependentVariable: TIMELINESS
Coefficient Correlations?
Mode| LEY Kephan | LkPrshn Kenlns Komlind ROA kA, KomAud
1 Caorrelations  LEY 1.000 024 -.057 - 167 126 180 059 036
KepMan 024 1.000 027 036 047 156 .ooo -229
UkPrshn -.057 027 1.000 056 030 .09z - 420 =121
Keplns - 167 036 056 1.000 -89 183 -.067 115
Kamind 126 0497 030 -1a89 1.000 026 -.067 - BG4
ROA 180 146 092 183 026 1.000 =341 =102
KA 0459 000 -.420 - 067 -.067 =341 1.000 000
kamaAud 036 -,229 -121 118 -.664 -102 .o 1.000
Covariances  LEVY 182 015 -014 =002 003 008 042 0&a0
KepMan 015 2043 022 Ruliy] 008 023 .00o -1.058
UkPrshn -014 022 329 Ruliy] 001 .00s -.3495 =225
Keplns -.00z2 Ruliy] Ruliy] Ruliy] .00oo .am -.003 011
Karnind 003 008 Ruliy] 000 003 .0ao -.006 -122
ROA .00g 023 005 001 .00a 010 -.0a7 -034
KA 042 000 -.3495 -003 -.006 -.057 2682 -003
Kamaud 0450 -1.058 - 225 011 -1 22 -.034 -.003 10.467
a. Dependent Variahle: TIMELIMESS
Collinearity Diagnhostics?
Dime Wariance Proportions
Mode  nsio Caondition
] il Eigenvalue Index (Constant) Kormlind Kephdan Kepins KormAud KA UkPrshn BEOA LEY
1 1 6.072 1.000 .00 .00 01 .01 .00 01 .00 01 01
2 985 2.482 .00 .00 .00 .29 .00 .03 .00 08 14
3 G46 3.065 .00 .00 49 .23 .00 04 .00 0B 01
4 538 3.356 .00 .00 RE .34 .00 .00 .00 01 52
3 326 4322 .00 05 .20 .02 01 48 .00 01 07
6 282 4,638 .00 02 .09 .09 .00 .28 .00 78 02
T 13 7.335 .00 .35 02 .00 .00 .00 .00 08 23
8 038 13.004 .00 Rl 04 .03 97 .00 .00 il .00
9 001 B0.684 .39 .00 .00 .00 01 A7 EE] 01 .00

a. Dependent Variable: TIMELINESS




Residuals Statistics?

Frequency

Minimum | Maximum Mean Std. Deviation ]
Predicted Yalue 61.54 9507 73.86 a.197 237
Std. Predicted Value -2.372 4.081 000 1.000 237
Standard Errar of 1.310 5.934 1.940 603 237
Adjusted Predicted Value 6265 10410 73.91 5.352 237
Residual -27.584 18,128 000 10.246 237
Std. Residual -2 646 1.8358 000 983 237
Stud. Residual -2.681 1.859 -.00z 1.003 237
Deleted Residual -28.526 15,623 -.0an 10.694 237
Stud. Deleted Residual -2.7249 1.869 -.003 1.006 237
Mahal. Distance 273 104,953 7966 7.994 237
Cook's Distance 000 s 005 013 237
Centered Leverage Value 012 445 034 034 237
a. Dependentariable: TIMELINESS

Histogram

Dependent Variable: TIMELINESS

54
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Regression Standardized Residual

Wean =4 55E-18
Std. Dev. =0.983
N =237

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: TIMELINESS
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Scatterplot

Dependent Variable: TIMELINESS

-2 o = a8

Regression Studentized Residual
[s]
5]

-3

Regression Standardized Predicted Value

One-5ample Kolmogorow-Smirnov Test

Unstandardiz

ed Residual

I 237
Mormal Parameters? Mean .oaoooan
Std. Deviation 1024568086

Most Extreme Differences  Absolute ngs
Fuositive 044

Megative -.08s

kolmogoroy-Smirnoy £ 1.301
Asymp. Sig. (2-tailed) 062

a. Test distribution is Mormal.




